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ABSTRAK

MNama : Indra Prana Radja
Program Sturdt : Hmu Kesejahterzan Sosial Kekhususan Pembangunan Saosial
Judul : Kajian Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan

Tambang (Studi Kasus Pelaksanaan CSR PT. International
Nickel Indonesia di Kabupaten Luwu Timwr, Propiosi Sulawesi
Selatan).

Penelitian 1l memaparkan kajian Corporgie Social Responsibilicy (C8R) i daersh
tambang, Khususnya 4i PT. Inco
Hasil penelitian menuninkkan pelaksanaan CSR PT. Inco mencmpatkan zomdev
sebagal strateg! utamanye, Kebijakan vang terintegrasi dalam semua departemen dan
mitra bisnis perusahaan serta penyelesaizn dampak negatif dari perusahaan, keberhasilan
program comdev akan tercapai. Diperlukan kemitraan yang kuat antara perusahaan,
masyarakat dan pemerintah dasrah dengan kormunikasi doa aral dan mode] perabangunan
masyarakat yang partisipatif. Menfaat dari program CSR terutama dalam bideng
pendidikan, keschatan, dan perfanian,

¥ata Kunch
Coorporare Secial Responsibility, Comnumily Davelapment

ABSTRACT
Name : Indra Prasa Radja
Course Study : Sacial Weliare Science Spesialized Socin! Development
Title : Corporate Secial Responsibility Study {CSR) in the Corporate

Mining ; Case Study Implementation of CSR PY. international
Nicke! Indonesis 3 Distric Luwa, South Sulawesi Provinee.

The thesis was discussed on Corporate Social Responsibility (CSR) in mining
area, especially in Ingo corporate.

The result showed that the implementation of CSR in Inco Corporate placed
comdev a5 Hs main statepy. Integrated policy in all depariment and comedev program
would be achieved, Stong partnership between corporation, community and local
government were needed with fwo ways communication and participatory community
development model, U8R program benefit espeetally at education, health and agdlouliure,

Key Words:
Couvrporate Social Responsibility, Conmmunity Developmen.
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Triple Bottom Lines : Konsep CSR yang dipopulerkan oleh Elkington
dengan menggarisbawahi 3 hal yakni profiy,
people, procedure.

UNFCCC . United Nution Framework Conventionr on Climate
Change.

Vohmtary : bergifat sukarela

Welfare System : Sistem Kesejahterzan

WCED : the World Commision on Environmental and
Developnrent

Defenisi CSE dari berbagai sumber :

«  World Business Conneill for Susfinable Development : komitmen
berkesinammbungan dari kalangan bisnis untuk  berperilaku  etis dan
memberikoniribusi  bagi pembangunan ekonomi, seraya mesningkatkan
kualitas kohidupan karvawan dan keluarganva, serta Komunitas lokal dan
masyarakat luas pada umumnya.

+ Infernational! Finance Corporation : komitmen dunia bisais untuk memberi
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui kerjasama
dengan Karvawan, keluarga mercka, komunitas lokal dan masyarakat luas
untuk meningkatkan kchidupan mereka melalul cara-cara vang baik bagi
hisnis maupun pembangunan

*« [Institute of Charfered Accountants, England and Wales : jaminan bahwa
organisasi pengelole bisnis mampu memberi dampak positif bagi masyarakat
dan lHngkongan seraya memaksimalkan wilai bapl pemegang  sahamy;
{shareholders) mereka.

s+ (Canadian Gevornment : kegiatan usaha vang mengintegrasikan ekonomi,
Hingkungar dan sosial ke dalam nilat, hudaya, pengambilan keputusan,
strategl dan operasi perusahaan yang dilskukan secara transparan dan
bertanggungiawab untuk menciptakan masyarakat yang sehat dan

berkembang,
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European Commission :  sebuah konsep dimana  perusahsan
mengintegrasikan perhatian terhadap sosial dan lingkungan dalam operasi
bisnis mereka dan dalam interaksinya dengan para pemanzku kepentingan
{stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelasn,

CSR Asia : komitmen perusahaan unfuk beroperasi secara berkelanjutan
berdasarkan prinsip ckonomi, sosial dan lingkungan seraya menyeimbangkan
beragam kepentingan para sigkeholders.

» IS0 26000 mengenal Guidarce vn Secial Responsibility juga memberikan
definisi CSR, meskipun pedoman CSR standar intemasionsl inl baru akan
ditetapkan tahun 2010, draft pedoman ini bisa dijadikan rujukan. Menurut
ISO 26000, CSR adalah : tanggungjawab sebuah organisasi terhedap
dampak-dampak dari keputusan-kepuiusan dan kegiatan-kegiatannys pada
masyarakat dan lingkungan yanp diwujudkan dalam beatuk prilaku
transparan dan etis yang scjalan dengan pembangunan berkelanjulan dan
kesejahteraan  masyarakat; mempertimbangkan  harapan  pemangku
kepentingan, scjalan dengan hukum vang ditetapkan dap norma-nomma
perilaku  internasional; serta terintegrasi dengan organisasl secara
menyeluruh {draft 3, 2007;
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Hati Manusia menyimpan terlalu banysk keinginan
namun fiwa kita tetap satu..
Kepalanya menyusun terlalu banyak rencans
Namun kemampuan kita ada batasnya...

ada baiknya Sang Manusia ...
spsekali menatap mata kanak-kanak
serla merenung dan bersersh dief pada-Nya...

untuk kembali biss menyadari -
hahwa Kehahaginan datang karena kita memher! .
Cinta ada karena kita berbagl...
Ketakotan kita sirna karens kita tak memiliki rasa denghi ..

Karena hidup itn “indah”

AN BNTUK HIDUF, ite LEBIH DAR] CUKIE

(Swduran Pasisi Srilanks- prngarang tak dikenal)

Kupersembahkan Untuknya, Untukke dan Untuk semua
vany telah menjadi “nase” dalam kehidupanky
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran penting sumber daya alam dalam menjaga kelangsungan hidup umat
manusia begitu essensial. Hal ini disebabkan sebagian besar kebutuhan dasar
manusia dipenuhi baik secara langsung maupun melalui pengolahan lebih lanjut
dari sumber daya alam seperti air, udara, makagan, minyak, gas bumi dll,
Optimahisasi dalam pengelolaan sember daya alam samngat dibutubkan untuk
menjaga  pemenuhan  kebutuban  hidup masvarakat secara memadai dan
berkelanjutan, Urgensi pengeloiaan ini menjadi jauh lebih penting apabila terkait
dengan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui fon renewable} atau
sumber days alam dalam kelompok stock, mengingat ketersediaannya vang
terbatas dan membutubkan wakte vyang lama untuk  memperbaharuinya.
Dibutuhkan  kemampuan  pespelolaan  yang  lebih  mampu  menjaga
keberlanjutannya, meminimalistr dampak eksternalitas negatifnya serta penyiapan
konversinya dalam bentuk sumber daya lainnya agar pada satu sisi dapat tetap
memenuhi kebutuhan umat manusia, dan pada sisi lain tenaga kerja yang
menggantungkan hidupnya pada stock tersebut dapat diserap disektor lain.

Terkait dengan pengelolaan sumber daya alam, ada tiga model
pengeloladn sumber daya alam yang biasa dipraktekkan yaitu, state property
dimana klaim kepemilikan berada ditangan negara, private property dimana klaim
kepemilikan berada di tangan imdividu atau kelompok wsaha {korporasi), dan
common properiy alau communal property, dimana individu atau kelompok
memilikt klaim atas sumber daya yang dikelola bersama (Gibb and Bromley,
1989}, Perbedaan ini disebablan karena pengelolaan sumber daya alam adalah
keputusan politik yang tidak terpisahkan dari paradigma pembangunan sebuah
Negara yang tergantung darnt konfigurasi dan dinamika kekuatan politik yang ada.
Di Indonessa sendiri, sumber daya alamm dikelola dengan watak vang terlalu
berpusat pada negara dengan sifat pengelolaan secara otoriter dan oligarkis
(Aditjondro, 2006). Munculnya ribuan perlawanan rekyat atas pengelolaan
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sumber daya alam disebabkan oleh pola pengelolaannya yang dianggap tidak adil
dan cenderung berpihak pada kepentingan modal {Aditjondro, 2008, Jhamtani et
alt, 2006).

Terhitung sejak tahun 2002, bisnis pertambangan di Indonesia memngkat
pesat, hal i dikarenakan tingginya harga komoditas perfambangan yang
membuat banyak investor seperti Cing, Jepang, Eropa Timur dan banyak negara
lain melakukan kerjasama dengan pihak Indonesia dalam bisnis perrambangan,
Sejak akhir tahun 2002 hingga kini terjadi kenaikan harga komoditas secara
signifikan. Sebagal contoh, sejak tahun 2003 hingga kini harga nikel naik 8%
persen, tembaga 129 porsen, zine 84 perven, dan alumuntun 40 persen.

Harps digkui, di setu sisi sekior industri atay korporasi skala besar telah
mampu memberikan kontribosi terhadap pertumbuban ekonomi nasional, tetap: di
sisi lain ekploitasi sumber-sumber daya alarn oleh sektor mmdustri seringkali
menvebabkan terjadinya depradasi lingkungan yang parah. Karakteristik umum
korporasi skala besar bissanya beroperasi secara emciave, dan melahirkan
perspektif dual society, tumbuhnya dua karakter ekonom yang paradoks di dalam
satu area. Bkonori tumbuh secara modermn dan pesat, tetapi perekonomian
masyarakat justru berjalan sangat lambat (Prayogo, 2004).

Kehidupan ckononsi masyarakat sermzkin involutif, disertat dengan
marginalisasi tenaga kerias lokal Hal ini teriadi karena basiy teknologi tinpgi
menuntut indusin pertamnbangan lebih banyak menyedot tenaga kerja terampil dari
luar masyarakat setempat sehingga tenaga-tenaga kerja lokal yang umumnya
berketerampilan rendah menjadi terbuang. Keterpisahan fenclavism} inilah yang
kemudian menyebabkan hubungan industri pertambangan dengan masyarakat
menjadi tidak harmonis dan diwarnat berbagal konflik.

Berbagai tuntutan scperti ganti-rugi atas  kerusakan lingkungan,
penempatan tenaga kerja lokal, pembagian keuntungan, dan lain-lain sangat jarang
memyperoleh solust yang mendasar dan memuaskan masyarakat. Siteast tersebut
diperparah oleh kultur perusahaan yang didominasi cara berpikir dan perilaku
ekonomi yang bersifat profit-oriented semata. Di masa lalu, keadaan seperti ind
dipandang sebagai tidak ada masalah karena tradisi represif dalam pemerintahan

kita masih sangat dominan.
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Transisi sisternik yang terjadi di era pemerintaban Habibie melalui
Iiberalisasi poliik {transisi menuju demokrasi), otonomi daersh {transisi
pemerintahan menuju desentralisasy, dan liberalisasi ekonomi {fransisi menuju
ekonomi berbasis pasar) berimplikasi pada perubahan strukivral dalam pola
hubungan negars, pasar dan masyarakat. Perubahan strukivral ini ditandai oleh
relatif melemahnya kekuatan Negara berhadapan dengan kekuatan masyarakat
vang menyebabkan terjadinya konflik dan kekerasan baik vertikal maupun
horizontal. Perubahan struktur sosial ini dan peningkatan eskalasi konflik juga
terjadi diseputar pengelolaan sumber daya alam yang sejak zaman Orde Baru
memang telah banyak terjadi baik konflik yang sifainya manifest maupun laten.
Banyaknya konflik antara korporast dan masyarakat khususmya di sektor
pertambangan menunjukkan gehat perubahan ini yang  dimediasi agkibat
terciptanya ruang baru pasca reformasi 1998, delegitimasi otoritas dan otonomi
dacrah 1999, Pada sigi lain juga didorong oleh semakin berdayanya masvarakat
{empowerment) akibat demokratisasi, kehadiran NGO dan Pers, serta dukungan
eksternal/dana (Prayogo, 2004)

Empat tahun belakangan i Corporate Social Responsibiliy (CSR)
memang sedang menjadi 7end di Indonesia. Banyak orang berbicara tentang CSR
dan semuanya bagus. Perusahaan cukup berlindung dibalik kekuasaan oknum-
cknum tertentu saja untuk menghindar dari tuntutan masyarakat. Akhirnya
masyaralat semakin macjinal dan miskin. Karena disadari atau tidak, lebih dari
tiga dekade, ckonomi Indonesia dibangun atas dasar market oriented yang
membertkan peluang sk terbatas pada perusahaan-perusshaan besar untuk
mengeksploitast sumber-sumber kekayaan alam,

CSR menurut Subarto (2008) diartikan sebagal komitmen industri untuk
mempertanggungjawabkan dampak operasi dalam dimensi sosial, ckonoms, dan
lingkungan serta menjaga agar dampak tersebui menyumbang manifaat kepada
masyarakat dan lingkunganya Melaksanakan CSR secara konsisten dalam jangka
panjang akan menumbuhkan rasa penerimaan masyarakat terbadap kehadiran
perusahaan. Kecenderungan akhir-akhir ini di Indonesia banyak korporast industri

tambang telah menjalankan prinsip-prinsip CSR dalam tataran praktis, yaitu
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scbagal pengkaitan antara pengambilan keputusan dengan nilai etika, kaidah
hukum serta menghargai manusia, masyarakat dan lingkungan.

Yika dipetakan, definisi CSR yang relatif mudah dipghami dan bisa
dioperasionalkan adalah dengan mengerbangkan konsep tripple bottom lines
(Elkington, 1998) den menambabkannya dengan satu line tambahan, yakni
procedure dengan demikian definisi Corporate Social Responsibilty adalah .
kepedulian perusahaan yang menyisihkan sebagian keuntungannya (profif) bagi
kepentingan pembangunan manusia {(people) dan lingkungan {planer} secara
berkelanjutan berdasarkan prosedur {procedure) yang tepat dan profesional
{Seharto Bdi, 2007},

Laporan tahunan CSR yang dibuat Enron dan British American Tobacco
{BAT), misalnys, pernah menjadi sasaran kritik sebagat banya /ip service belaka
Program CSR bersifat ad hoc dan tidak berkelanjutan. Masyarakat diberi
“ciuman” berupa barang, pelayanan atau pelatihan, lantas ditinggalkan begitu saja.
Program vang dikembangkan unmmnya bersifat myopic, berjangka pendek, dan
tidak memerhatikan makna pemberdayaan dan investast sosial.

Industri tambang perlu diyakinkan bahwa ada korelasi positif antara
pelaksangan CSR dengan meningkatuya apresiasi dunia intemasional dan
domestik terhadap industdd ini. Karema itu, penerapan CSR tidak scharusnya
dianggap scbagal cost semata-miata, melainkan juga scbuah mvestasi jangka
panjang bagi perusahasn bersangkutan. Selama ini, CSR di lLingkungan
perusahaan swasta masih bersifat sukarela {voluntary), dan karena itu wajar jika
penerapannya masih bebas tefsir berdasarkan kepentingan korporasi masing-
rasing {Suharto, 2007).

Di sinilah letak pentingnya pengaturan CSK di Indonesia menurut Suharto,
2008) agar memiliki daya atur, daya ikat dan daya dorong. CSR yang semula
bersifat voluntary perlu ditingkatkan menjadi CSR vang lebih berstfat mandatory.
Dengan demikian dapat dibarapkan kondribust dunia usaha yang terukur dan
sistematis dalam ikut meningkatan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan yang pro-
masyarakat dan lingkongan seperti ini sangat dibutubkan ditengah arus neo-
liberalisme seperti sekarang ini. Sebalikoya disisi lain, masyarakat juga tidak bisa
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seenaknya melakukan tuntutan kepads perusahaan, apabila harapannya itu berada
diluar batas aturan vang berlaku

CSR Kkint jadi frase yang semekin populer dan marak diterapkan
perusahaan di berbagai belahan dunia. Menguatnya terpaan prinsip good
corporate governance seperti fairness, transparency, accowmtability, dan
responsibility telah mendorong CSK semakin besar artinya bagr dunia bisnis
{Nursahid, 2006}

Di tanah air, CSR semakin menguat ferutama setelah dinyatakan dengan
tegas datam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Pesseroan Terbatas (PT). Dalarm Ut)
tersebut disebutkan bahwa PT yang menjalankan usaha di bidang dan/atau
bersangkutan dengan sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial
dan lingkungan (Pasal 74 ayat 1)

Sayangnya, pendekatan elfrwsme (sifat mementingkan kepentingan orang
lain} belum meniadi mainsireqn scbagian besar indnstri tambang. Pengarnbil
keputusan ini memandang filantropi sebagai pencerahan atas kepentingan pribadi
{self interest). Self interest merupakan aspek yang tidak dapat dihindari dalam
praktek kedermawanan sosial perusahaan, Motif industrr tambang  dalam
menyumbang  seringkali  tidak sepenvhnya didasarkan  atas  panggilan
tanggungfawab moral, melainkan dalam bentuk pemberian motif chariyy {amal
atan derma), image building (promosi), taxfocility (fasilitas pajak) secrrity-
prosperity (keammananan dan pemngkaian kesejahteraan), atan bahkan money
laundering (Nursahid, 2006 : 21).

Pada tanpgal 26 Juli 2000, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBEB)
mendeklarasikan Global Compact Program sebagai sebuah gerakan imternasional
vang bersifat sukarela. Hal ini ditujukan kepada duniz Bisnis, Institusi, dan LSM
di selurul dunia untuk menerapkan sepulub prinsip tentang Hak Asasi manusia
{HAM), Tenaga Kerja, Lingkungan dan Anti Korupst Inisiatif ini diharapkan
dapat menjadi jembatan bagi kepentingan masyarakat ioternasional dan
kepentingan bisrus perusahaan. Kesepuloh prinsip tersebu! merupakan turunan
dari peraturan-peraturan yang ada sebeluranya yakei prinsip dasar International
Labour Organization (ILO) tentang Hak di Tempat Kerja, serta Deklarasi RIO

tentang Lingkungan dan Permbangunan.
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Global Compact adalah suatu injsiatif international untuk mempertemuakan

perusahaan-perusahasn  swasta dengan badan PBB, Organisasi Burub dan

Masvarakat Sipil guna mendukung sepuluh privsip dalam HAM, Perburuhan dan

Lingkungan Hidup. Kesepuluh prinsip tersebut adalah {CSR review, 2008} ;

1.

10.

Perusahazn harus mendukung dan menghargai perlindungan terhadap hak-
hak asasi manusia yang diakui secara internasional dalam ruang lingkep
peagaruh perusahaanmya,

Perusahasn bisnis harus memastikan agar tidak terlibat dalam pelanggaran
HAM buruh.

Perusahaan scharusnya mendorong kebebasan berserikat dan pengakuan
tentang hak melakukan negosiasi secara kolektif,

Menghapus segala bentuk kekerasan dan beban kerja kepada burnh.
Menghapus segala bentuk buruh anak, ‘
Menghapus diskriminasi berkaitan dengan pencarian tenaga kerjz dan
pekeriaan.

Perusabaan harus mendukung pendekatan ferhadap tantangan-tantangan
tingkungan dalam perubahan iingkungan.

Mengambil inisiatif untuk mendorong lebih luas pertangpungjawaban
bisnis terhadap lingkungan

Mendorong pembangunan dan menyebarkan teknologi yang ramah
lingkusigan.

Perusshaan seharusnya melawan segala bentuk korupsi, termasuk
didalamnya pemierasan dan pényuspan.

[iengan demikian, melalui kekuatan upaya kolektif, Global Compact

mencoba memajukan tate pengelelaan perusahaan yang bertanggungjawab

sehingga bignis dapat mengambil bagian dalam memecahkan masalah globalisasi,

terutamm dalam mempromosikan perekonomian global yang berkelanjutan dan

adil bagi pelaku bisnis, masyarakat dan juga lingkungan (CSR review-

online com).

Dart hasil pepefitian Bandu (2001}, melihat tanggungjawab sosial

perusahaan Transnasional Corperate dalam bal ini PT. Newmon Nusa Tenggara

terhadap masyarakat sekitar tambang ditemukan babwa berbagai aktivitas dan
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program yang mengarab kepada tanggungjawab sosial perusahaan terhadap
masyarakat sekitarnya seperti sentuban program pada sektor kesehatan,
pendidikan, sosial budaya, infrastruktur, pengembangan usaha masyarakat sampal
kepads perhatian perlindungan terhadap hak-bak karyawan, memberikan manfaat
yang cukup besar bagi kesejahteraan masyarakat, namun di sist lain masih banyak
persoalan-persoalan sosial kemagyarakatan yang merupakan tangpung jawab
sosial perusahaan terhadap roasyarakat sekitar area tambang yang belum
mendapatkan perhatian yang optimal seperti bahaya limbah perusahaan, perfakoan
dan perhatian pada rekiarmasi kawasan yang rusak sebagal akibat dari proses
penambangan, sampai pada persoalan cultural shock bagi wasyarakat sekitar
tarnbang. Schingga lebih lanjut menurat Bandu diperiukan sebush komitmen dan
semwia stakeholders terhadap perbaikan kondisi masyarakat di sekitar area
tambang dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat  secara
keseluruhan,

Hasil penelitian Jahya (2004: 129-131) yang meneliti tentang efekiifitas
pelaksanaan CSR. PT  Berau Coal di Kalimantan Timur menermukan bahwa
bantuan {¢charity) yang diberikan telah sesual dengan kebutvhan masyarakat (83
%}. Berdasackan pengalaman lapangan, Jahya memberikan masukan perencanaan
sosial bagi pelaksanaan CSR yang dikembangkan melalui manajemen Compumity
Development (CD) yang kolaboratif dengan mengedepankan antara laim
Pemberdayaan masyéia.kat dengan  membentuk  kelompok-kelompok  dalam
masyarakat untuk lebih menyerap aspirasi masyarakat yang beragam (dengan
difasilitasi oleh Community Development Officer/CDO bagt kelompok baru),
Melibatkan masyarakat dalam  sonitoring (meskipun baru pada kegiatan
pengembangan ekonomi) setiap lwlannya; dan Evaluasi kegiatan bersama
masyaraxat untuk mendapatkan masukan bagi perbaikan perencanaan berikutnva,
Tentang pelaksanaan program CSR di PT Berau Coal ini telah membawa PT
Berau Coal menjadi pemenang kategori sosial, kategori ekonomi dan kategoni
lingkungan dalam CSR Award 2005 (Pambudi, 2005: 34). Keberhasilan ini
sangat didekung oleh adanya partisipast masyarakat dalam program tersebut,
Penelitian Jahya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jemis penslitian
evaluasi program, berbeds dengan penclitian vang dilaksanakan i yakni
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menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi pelaksanaan
tanggungjawab sosial perusabaan mulai dari cara pandang perusahaan terhadap
CSR, bagaimana strategi perusahaan dalam mengimplementasikan CSR nya dan
seperti apa manfaat vang dipercleh oleh pihak perusahaan dan masyarakat
terhadap ;wlaksﬁnm C3R tersebut.

Salah satu sektor usaha yang turut membaniu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dengan program CSR adalah dunia industri yang cukup banyak
tersebar di Indonesia. Dumia industn dibarepkan mempunyat kepedulian yang
tinggi padas masyarakat sekitar mengingat lingkungan kerjanya yang sangat
bersentuhan dengan kepentingan masyarakat sckitar dan sarat dengan masalah
seperti pencernaran lingkungan dan kesenjangan sosial. Hal int bisa dilihat dari
maraknya aksi demponstrasi masyarakat di sekitar industri tersebut (Wahioedi,
2004 : 6).

PT. International Nickel Indonesia thk (PT.INCO), di mana penelitian ini
dilaksanakan merupakan salah satu perusahaan tambang mikel terbesar di dunia,
yang memiliki daerah konsesi di Propingt Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan
Sulawesi Tengpara, Pusat operasinya sendiri berada di daerah Sorowako,
Kabupaten Luwa Timur, Propinsi Sulawesi Selatan. Mulai beroperasi sejak tahun
1968, saat inf telah memasuki Konlrak Xarya ke dua. Perusahaan ini menyediakan
lapangan kerja terampil, mewujudkan kepedulian terhadap kebutuhan masyarakat
di daerah opcrasinya dengan meloksanakan programeprogram (SR dimana
pengembangan masyarakat (comdev) menjadi salah satu strategi utamanya dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada di sekitar perusahaan
dengan menggunakan pendekatan puarticipatory rural appraisal {PRA) dalam
pelaksanaan comdewnya. Selain itu juga menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham dan memberi sumbangan positif terhadap ckonomi Indonesi.

Pada tshun 2007 PT. INCO  menerima penghargaan dari Indonesia
Sustainability Reporting Awards (ISRA) untuk kategori commendation for
sustainability reporting, First time sustainability Reporting. Pada tahun yang
sama juga mempercleh sertifikast ISQ 17025 untuk faboratorium process
technology. Sebelumnya pada tahun 2006 meraih penghargasn dari Direkiorat
Jenderal Mineral, Batu Bara dan Panas Bumt untuk katepori penghargaas
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pengendalian erosi dan sedimentasi kepiatan pertambangan mineral tahun 2008 ~
2006, dan penghargaan Pratama Keselamatan Pertarmmbangan pada tahun 2006.
Disamping itu juga sering kali ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
kampanye pengeloluan lingkungan vang sustamable, ramah lingkunpan dan lain
sebagainya, seperti pada pelaksansan United Nation Framework Convention on
Climate Change (UNFCCC) pada tahun 2007 di ball

Selain it PT. INCO jupa telah membangun sarana dan prasarana umum
bagi masyarakat seperti penyediaan sarana Pendidikan mulai dari TK, SD, SMP,
SMA dan Ingtitut Teknologi Sorowako (ITS), disamping juga melakukan
kerjasarna dengan pihak Universitas Negeri Makassar untuk peningkatan kunalitas
tenaga pengajar (gurn) yang ada di kabupaten Luwu Timur. Di bidang kesehatan,
PT INCO membangun Rumah Sakit vang terletak diwilayah Sorowako,
disamping it juga bekerja sama dengan pemerintah setempat untuk pembangunan
daerah di 4 {empat) kecamuatan dari 11 (Sebelas) kecamatan  vang terdapat di
kabupaten Luwa Tinmr.

Namun demikian, dari data Badap Pusat Statistik {(BPS) kabupaten Luwa
Timur pada tahun 2003 menunjukkan bahwa 70 % pendudek di Ksbupaten ini
tidak tamat SMP. Disamping u juge masih terlihat keadaan atau situasi dimana
kehidupan ekonomi masyarakat yang masih memprihatinkan di safu sisi, dan
hingar bingar bisnis pertambangan yaog sarat dengan teknoiogi tinggi dan
kehidupan karyawan pemsahaaﬁ yang hight cost pada sisi lain,

1.2. Masalah Penelitian

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian in1 melakukan kajian melalui
studi kasus agar mendapatkan pemahaman yang lebibh mendalam atas konsep
pelaksanazn CSR pada perusahaan Tambang nikel terbesar &i dunia yang
beroperasi di Sulawesi Selatan (PT. INCO). Dari hasil observasi memperlihatkan
perusahaan tambang ini beroperasi di daerah pegunungan atau hutan dimana
terdapat komunitas masyarakat yang tinggal dan menetap disekitar wilayab
tersebut, juga bagaimena perugghasn melakukan aktivitas pertambangannya
dengan cara yang bertanggungjawab bagi lingkungan. Disamping itu cekupan
permasalshan yang dihadapi juga sangat luas mulai dari konflik atas sumberdaya
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alam, kemiskinan masyarakat, masalah lingkungan hidup, serta keuntungan bagi
perusahaan sendiri.

Berdasarkan pengamatan terbadap praktik CSR selama ind, tidak semua
perusahaan mampu menjalankan CSR sesuai fllosoff dan konsep USR yang sejati,
Tidak sedikit perusahaan yang terjebak oleh Inas-bias CSR berikut ini. Pertama,
kamuflase. PT. Inco pada fase sebelum tshun 2004, pelaksanaan CSR bagi
masyarakat sekitar perusahaan lebih banyak dipengaruhi oleh adanya tekanan dari
kelompok elit ataw broker vang memanfaatkan perusahaan guna mendapatkan
kenntungan ateu proyek-proyek dari PT. Inco, sehingga pelaksanaan CSR bukan
murni dari keingingn atau kesadaran perusahaan melainkan dari tekanan-tekanan
vang datangnya dari masyarakat (laporan Comdev PT. Inco, 2004). Kedua,
generik. Program CSR terlalu urnuom dan kurang fokus karena dikembangkan
berdasarkan femplate atau program CSR yang telah dilskukan pihak lain.
Perusshaan yang impulsif dan pelit biasanya malas melakeukan movasi das
cenderung melakukan copy-paste (kadang dengan sedikit modifikasi} terhadap
model CSR yang dianggap mudah dan menguntungkan perusahaan. Ketipa,
directive. Kebjjakan dan program CSR dirurnuskan secara fop-down dan hanya
berdasarkan misi dan kepentingan perusahaan (shareholders) semata. Program
CSR tidak partisipatif sesual prinsip sfekeholders engagement vang benar
Keempat, fip service. CSR tidak menjadi bagian dari strategi dan kebijakan
perusahaan. Biasanya, program CSR tidak didahului oleh needs assessment dan
hanya diberikan berdasarkan belas kasthan (Subarto, 2008).

Definisi CSR akan sanga! menentukan pendekatan aps yang sken dipakai
dalam meleksanakan progrars CSR #u sendirl. Sayangya sampai sast ni belum
ada definisi (SR yang secara universal diterima oleh berbagai lembaga. Beberapa
definisi CSR  menunjukkan keragaman pengertian CSR  menurut  berbagai
organtsasi (lthat Majalah Bisnis dan CSR; sukada dan Jalal, 2007) seperti Horld
Business Council for Sustainable Development, International Finane
Corporation, dan lain sehagainya selengkapnya dapat dilihat padas bagian
Lampiran 1 tesis ind.

CSR tidaklah sesederhana sebagaimana dipahami dan dipraktekkan olch
kebanyakan perusahasn. CSR mencakup tujuh komponen utama yakni the
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environment, social development, human right, organization governance, labor
practices, fair operating practices dan consumer issues (lihat Sukada dan Jalal,
2007)

Dengan demikian permasalahan CSR ini menjadi menarik perhatian untuk
dikaji terkait fenomena tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan
dapat dilihat dengan cara bagaimana perusahaan memandang konsep CSR itu
sendiri. Cara pandang perusahaan terhadap CSR terdiri dari beberapa jenis yakni,
external driven, reputation driven, internal driven. External driven merupakan
cara pandang perusahaan yang terkait dengan faktor di luar perusahaan. External
driven ini terdiri dari environmental driven yang berarti bahwa perusahaan
melakukan CSR karena terdapat dampak negatif terhadap lingkungan yang
diakibatkan oleh aktivitas perusahaan. External driven juga terdiri dari reputation
driven yang berarti bahwa perusahaan melakukan CSR karena ingin mendongkrak
citra perusahaan. Compliance merupakan cara pandang perusahaan yang berarti
bahwa perusahaan melakukan CSR karena adanya peraturan atau hukum yang
mengaturnya, sedangkan intermal driven berarti bahwa perusahaan melakukan
CSR karena ada dorongan tulus dari perusahaan untuk melakukannya {(Suharto,
2005).

Teori mengenai cara pandang perusahaan terhadap CSR tersebut dapat
mengemukakan pertanyaan selanjutnya yakni bagaimana pendangan perusahaan
mengenai CSR. Pertanyaan tersebut terkait dengan pandangan perusahaan
terhadap konsep CSR. Berdasarkan pandangan tersebut dapat dijabarkan dan
diketahui apakah perusahaan yang akan diteliti telah mengenal CSR dan apakah
perusahaan tersebut telah menjalankan CSR. Pertanyaan ini penting untuk dikaji
mengingat seberapa besar CSR telah terinternalisasi dan berlaku di perusahaan.
PT Inco sendiri sebagai perusahaan yang menjadi tempat penelitian dalam
melaksanakan CSR dibagi dalam 2 (dua) fase, yakni fase sebelum tahun 2004
dimana perusahaan masih berpandangan bahwa CSR hanya sekedar derma
perusahaan kepada masyarakat sehingga pada fase ini pelaksanaan CSR lebih
banyak dipengaruhi oleh desakan atau permintaan masyarakat yang seringkali
hanya diwakili oleh kelompok-kelompok elit dalam masyarakat yang memiliki

kepentingan untuk mendapatkan dana bantuan dari perusahaan. Sedangkan pada
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fase berikutnya, yakni fase setelah tahun 2004, pandangan perusahaan terhadap
CSR merupakan hal yang menjadi mandat perusshaan sebagai kansekwensi
kegiatan pertambangan di daerah tersebut, sehingga pelaksanaan CSR perusahaan
diarahkan pada pemberdayaan magyarakat sekitar daerah pertambangan denpgan
mengadopst  pendekatan  Pariisipatory  Rural  Apraisal  (PRA)  dalam
perencanaaniiya dengan metode bottom up dan berlandaskan pada kebutuhan
dasar masyarakat.

Strategi dalam penerapan CSR penting untuk memantapkan tujuan dan
mencapai program yang bermanfaat. Strategi yang dijelankan perusahaan,
dilakukan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap program  vang
dilaksanakan. Pelaksanaan dari strategi perusahaan, kemudian dapat dijalankan
secara terstrukiur ataupun discsuaikao dengan keadaan apabila terfadi perubahan
pada saat program berjalan, Agar dapat terstruktur dengan baik, maka dalam
strategi dapat dilibatkan tahap-tahap CSR, diroana pada tahap tersebut terdiri dari
tahap perencansan, implementasi, evaluasi dan pelaporan. Terkait dengan hal
tersebut, setiap peruszhaan tertentu memiliki kebfjskan yang beragars, hal ini
tergantung pada kebijukan vang dibuat oleh masing-masing pervsahaan.
Berdasarkan hal tersebut, muncul pcrtanym berikutnya vakni bagaimana
strategt yang dijalankan oleh perusahaan dalam melakukan CSR. pertanyaan ini
mencakup bagaimana strategl perusahaan dari segi perencanaan, fmplementasi,
evaluasi sampai pada tahap pelaporan,

Selain pertanyaan-pertanyaan di atas, manfaat vang diperoleh perusahaan
maupun Komunitas lokal juga merupakan hal yang dapat dijadikan bukti secara
nyata bahwa peresahaan telab melakukan program CSR, karena dalam hal ini
perusabaan maupun komunias Jokal dan masyarakat uwmum  merupakan
staheholders (pihak-pthak yang berkepentingan) yang sangai terkait dengan
pelaksanaan program (SR, Dalam melakukan tanggung jawab sosialnya,
perusahan tentunya berkepentingan agar programnya dapat berjalan sesuai dengan
pergncanaan yang telah dibuat. Setisp program yang dijalankan memiliki tujuan-
tujuan tertentu. Tujuan tersebut dapat berupa manfaat vang diperoleh komunitas
lokal. Pada kasus yang diteliti, masyarakat mendapatkan lapangan pekerjaan,

peningkatan kuoalitas keterampilan teknis dan pengeiahuan wiraswasta sebagai
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mitra perusshaan dalam melaksanakan kegiatan pertambangannya, sehinggpa
pendapatan masyarakat bertambah dan terjadi peningkatan kualitas hidup, selain
itu juga peningkatan pelayanan pendidikan dan kesehatan serta sarana dan
prasaran seperti jalan, jembatan, air bersih dan penerangan bagi masyarakat .
Selain itu, dari sisi internal perusahaan juga memungkinkan untuk menginginkan
terjadinya penambahan keuntungan maupun perolehan citra yang positif dari
program (SR, Masyarakat sebagai penerima program CSK tentunya dapat
merasakan manfast, baik langsung maepun tidak langsung sehingga dapat
mengusung hal-hal positif Bagi perusahaan, program CSR dapat berguna untuk
menpertahankan vsaha perusahaan dengas membangun citrz positif kepada
masyarakat secara umum dan komunitas fokal sccara kbunsus. Berdasarkan hal
tersebut, maka pertanyaan yang dibahas dalam penelitian ini yakni manfaat apa
vang diperolch masyarakat dan pihak perusahaan sendiri pada penerapan kousep
CSR
Denpan demikian, penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
[. Bagaimana Pelaksanaan CSRPT. hco
2. Manfaat apa yang diperoleh masyarakat dan pihak perusahasn pada
penerapan konsep CSR.

1.3, Tujvan Penelitian
Berdasarkan permasalahan vang digambarkan & atas, mzka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikul :
1. Menjajaki pelaksanaan CSR
2. Menjajaki manfaat yang diperoleh masyarakat dan pihak perusahaan pada

pencrapan konsep CSR tersebut

1.4, Signifikansi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berupa :
L4 1. Signifikansi Akademis
1. Penelitian ini mencoba menerapkan dan melakukan refleksi dari gugus
teori yang terikat dalam paradigma CSR. Karena itu penelitian ini akan

mengarah pada pembedahan sebuah kasus bersandarkan pada sebuah
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paradigma CSR sckaligus mebhar relevansi paradigma CSR dengan
Perusahaan serta masyarakat Indonesia di era transisi.

2. Dari segi kegiatan penelitian, diharagkan temuvan studi i dapat
mendorong peaeliti lain untuk melakukan studi lanjutan atau studi
komparatif tentang TSR di [ndonesia.

3. Diharapkan penelitian ini dapat memperkuat kajlan Pembangunan Sosial
di mana CSKR merupakan salah satu kajian penting agar usaha
pertambangan lebih mencermimkan humanisasi.

1.4.2. Signifikansi praktis
1. Signifikansi Kebijakan

» Berhubung CSR di Indonesia baru tertyang dalam Usdang Undang
dan sampal saat i turunan dari Undang Undang tersebuat baru
dirvmuskan dalam KEPMEN tentang BUMN schingga penerapan
CSR bagi perusahaan swasta belum ada. Diharapkan hasil penelitian
ini dapat memberi kontribusi bagi pemahaman dan pensgaturan
pelakeanaan CSR di Indonesia.

e Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berarti bagi Pemerintah Pusal dan Daerah (legislatif dan cksekutif}
gerta bagi pihak perusahsan tambang klusunya PT. INCO dalam
melaksanakan CSR.

2. Signifikanst bagi Perusahaan Tambang di Indonesia.

Sektor pertambangan di Indonesia adalah sektor yang sangat penting baik

dari segi pencrimaan Negara maupun dari segi penyerapan tenaga kerja.

Kekayaan tambang vang dimiliki oleh Indonesia akan banyak

mesnberikan konstribusi positif bagr peningkatan kesejahteraan rakyat bila

dapat dikelola dengan bak. Sayangnya kekayaan bahan tambang

Indonesia kadangkala berubab menjadi kutukan yang menyebabkan

terjadinya konflik antara seluruh pihak yang terlibat di dalamaya. Sejalan

dengan transisi yang berlangsung, scktor pertambangan banyak
mendapatkan kritik. Walaupun disadari penelitian inml hanya terbatas pada

PT. INCO, namun diharapkan penelitian inf dapat digunakan untuk

memahami bagaimnana sektor pertambangan di Indonesia memberikan
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peran penting dalam pembangunan scbagzimana yang tertuang dalam
good governanee dimana sekior swasta ikut berperan serta dalam proses
pembangunan vang selanjutnya dikerucutkan dalam good corporcte

governance.

1.5. Metode Penelitian
1.5.1. Pendekatan Penelitian dan Tipe Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian untuk memabami tentang Analisis CSR,
yang tentu saja membufuhkan pengamatan mendalam dan holistk. Mengingat
kompleksitas permasalahan yang ada dan melibatkan banyak aktor dan
kepentingan yang berbeda, maka pendekatan penclitian yang digunakan adalah
pendekatan koalitatif. Menwut Miles dan Huberman {1992 ; 15-16), pendekatan
kuahtatif adalah penclitian yang scbagian besar data-datanya berwujud kata-kata
bukan rangkaian angka-angka. Data tersebut dikumpulkan dengan berbagai
macain cara seperti observasi, wawancara, studi literature dan lain sebagainya.
Pendekatan kualitatif dipandang tepat untuk memahami dan menjelaskan situasi
tersebut dalam pelaksanaan CSR PT. Inco. Disamping itu, ssunsi-asumsi yang
digunakan dalam penelitian ! sejalan dengan asumsi pendekatan kualitatif
{Hendrarso, 2005},

Karakteristik dari penelitian kualitatif sejalan dengan tujuan penslitian
ditambah dengan beberapa karakterigtik khusus yang dimilikinya, schingga untuk
menjawab pertanyaan penelitian secara lebih mendalam maka penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif (Taylor & Bogdan, 1984, Marshall &
Rossman, 1989). Pendekatan kualitauf digunskan untuk  mengembangkan
pemahaman vang mendalam dan bolistik tersebut tentang tahap-tabap pelaksanaan
CSR yang dilaksanakan oleh PT. Inco, strafegi vang digunakan oleh perusshaan
dan manfaatnya bagt masyarakat dan pihak perusahaan sendiri.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka tipe penelitian ini adalah
penelitian eksploratif yaitu menjajaki konsep, aplikast dan manfaat pelaksanaan
CSR bagi pihak masyarakat dan pihak perusahaan pada PT. Inco. Jenis penelitian
ini, menumit Singarimbun dan Scfian (1981} bersifat terbuka, masih mencari-car
dan belum mempunyai hipotesis. Pengetabuan peneliti tentang pejala vang diteliti
masib sedikit. Penelitian jenis ini sering dilakukan sebagai langhkah pertama untuk
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penelitian yang lebih wendalam, baik untuk penelitian penjelasan maupun

penelittan deskriptif

1.5.2. Peran Pencliti

Dalam penchitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif yang memiliki beberapa asumsi menyangkut peran pencliti yattu
menyangkut asmnsi episiemology dan asumsi axiology (Creswell, 1984}, Asumsi
epistemologis menepaskan bahwa penulis tidak independent terhadap yang diteliti
sementara asumsi axiolopy menegaskan bahwa penelitian kualitatif sarat nilai dan
biss. Karena itu, bias nilai ketidaknetralan dan penilaian peneliti dari sejak awal
sudah harus dinyatakan secara tegas oleh pencliti. Keterbukaan seperti ini dapat
bermanfaat positif, bukannya meragukan {Locke, et all, 1987}, Keterbukazan ini
akan saya uratkan dengan lebih jelas mulai dari paradigma yang saya anut, latar
belakang pekerjaan saya sckaligus interaksi saya dengan tema dan teman-ternan
lain yang terkait dengan penelitian in, ,

Dari sejak awal, boku dan teori yang banyak di konsumsi adalah teort vang
termasuk dalam gugus paradigma pembangunza dirnana ketertarikan saya pada
wacsna pembangunan alternafif atau pembangunan yang berpusat mada manusia,
Yaitu sebush paradigma vang wmendasarkan asumnsinys bahwa pembangunan
sangat ditentukan olch aspek manusianya schingga dalam  pelaksanaan
pemnbangunan semestinys setiap elemen masyarakat sedapat mungkin dilibatkan
di dalamnya. Good govermance memberikan pemahaman yang barun dimang
pembangunan bukan hanya tapppung jawab pemerintah semata melainkan juga
pihak swasta dan muyyarakat sendiri. Arabh pembangunan vasg didesain okeh
pemerintah sangat ditentukan oleh paradigma atau cara pandang pemerintah
dalam melaksanakan pembangunan, serta formasi kekuatan politik dan dinamika
dari kekustan politik yang ada Dalam sebuah masyarakat vang kapitalistik,
kekuatan modal akan banyak bekerjasama dengan Negara dalam meminggirkan
masyarakat. Karena itu, upaya penguatan masyarakat agar mampu berhadapan
dengan kekuatan modal dan Negara perlu diintensifkan di ers transisi inf,

Pertarnbangan dan pengelolaan sumber daya slam adalah salah satu bagian
dalam dunia kerja saya sejak 3 {tiga} tabun lalu sampai sekarang, sebagai staff ahli
di Panitia Ad Hock 11 Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia (DPD RI)
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yang membidangi masalah ekonomi dan sumberdaya alam. Selarna bertugas di
DPD Ri, menemukan banyaknya permasalahan yvang terkaut dengan pengelelazn
sumber daya alam khususnya periambangan yang moengalami peningkatan
eskalasi sejak masa transisi. Hal itu mengantarkan saya pada kesimpulan, behwa
pengelolaan sumber daya alam yang sebagian besar merupakan warisan era orde
baru demgan model pengelolsan Negara secara sentralistik dan tferpusat tanpa
melibatkan magyarakat, menjadi akar dari beberapa permasalahan yang muncul
sehingga perlu dikoreksi pengelolaannya.

Pada sisi lain latar belakang orpanisasi kemahasiswaan saya dan kedekatan
saya denpan beberapa teman-teman NGO wang terlibat dalam advokasi
lingkungan hidup dan masyarakat seperti Walhi, Jatam, Pusat Studt Pembaharsan
dan lain-lain gemakin mengnatkan kesimpulian saya. Karena itu persepsi saya yang
terbangun sampai saat ini bahwa alienasi dan marginalisasi masvarakat dalam
pengelolaan sumber days alam dikarenakan oleh ketidak berdayaan masyarakat
dan posisi tawar masvarakst yang lemah terhadap kebijkan. Situasi transisi yang
terjadi harusnya menjadi momentum pembenahan pengelolaan sumber daya alam
khususnya pertambangan yang lebih demokratis dan berkeadilan sosial dengan
memberdayakan masyarakat sctermpat.

1.5.3, Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada perusahaan tambang Nikel terbesar di dunia yakni
di PT. Inco, Kabupaten Luwe Timur, Propinsi Sulawesi Selatan. Sebelum
menentukan lokasi pesclitian, dilakukan observasi teriebih dahulu melalu
penelusuran kepustaksan baik dari surat kabar, buku, jurnal, hasil penelitian
sebelumnya, serta media online {(internet). Peneclitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret 2009 sampai bulan Mei 2009, Penelitian yang dimaksud adalah wakto
penelitian intensif df Japangan hingga pengolahan data dan analisis data
Pemilihan PT. Inco sebagal tempat pelaksanaan penslitian didasarkan atas
beberapa pertimbangan antara lain :
1. PT. Inco mular beroperast sejak tahun 1968 dengan luas daerah konsesi
218.530 Ha dan baru melaksanakan CSR pada tahun 2000-an. Dimulai
dengan pendekatan kantas pada fase sebelum tabon 2004 dan pada fase
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setelah tabun 2004 baru mengimplementasikan program CSR pada
seluruh mata rantat kegistan pertambangannya.

. Pusat daerah operast pertambangan PT. Inco yang terletak di daerah
Sorowako, Kabupaten Luwu Timur banyak terdapat kantong-kantong
usgha yang berasal dari magyarakat sekitar kawasan pertambangan.

. Dari laporan pelaksanaan CSR PT. Inco yang dipublikasikan pada tahun
2006 dikatakan bahwa fokus pernsahaan dalam program CSR nya
terfokus pada enam scktor utama, yaked Pendidkan, Kesehatan,
infrastruktur, pertanian, pengembangan bisnis lokal dan sosial budaya.
Selain itu juga melakukan program yang bertgjuan untuk memperbaiki
lingkungan seperti révepetesi hutan, menjaga kualitas air, dan lain
sebagamya yang pada akhirmya juga akan mendukung kegiatan
pemberdayaan masyarakat.

. Kebutuhan akan barang dam jasa PT. Inco senilai Rp. 185 Milyar
dipenubi teratama oleh perusahmsan lokal Anggaran untuk program
pengembangan masyarakat pada tahun 2005 sejumiah US$ 721,265,00
Selain  itu, pervsahsan juga mengalokastkan 12,13% da total
sumbangan tahunan dan program pengembangan masyarakat untuk
membanty memperkuat perusahaan lokal, pertanian dan peternakan.
Disamping ity 551 %  darl dana tersebut dipergunskan untuk
pembangunan dan pemehbaraan fasilitas publik.

. Dart data statistik Kabupaten Lowu Timur tahun 2003, 70 % penduduk
di kabupaten tersebut tidak tamat SMP, sementara Kabupaten Luwu
Timur merupakan pusat wilayah operasi PT. INCO. Disisi lain,
perusahgan  telah membangun  fasilitas  pendidikan, kesehatan,
infrastroktur dan lain-lain, pamun kecenderungan terjadinya dual society

masih terlihat dengan kasat mata.

1.5.4. Pemilihan Informan

Untuk memperoleh informasi yang akurat sangat ditentukan oleh pemilihan

nara sumber (informan). Menurut Moleong (2000 : 132), informan adalah orang

vang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasikondisi latar

penelitian serta mempunyai pengalaman/pengetahuan tentang latar penclitian.
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Untuk ity maka teknik pengambilan sampel penelitian dilakukan melalui tekmk

purposive sampling &l mana informan ditentukan oleh peneliti  dengan kriteria

sesual dengan tujuan penelitian, Hal ini karena informan mempunyal informasi

* yang dibutubkan untuk memabami masalah penelitian.

Sesuai dengan kebutuhan penelitian, informan dikelompokkan menjadi 3

{tiga} kelompok, yakni

1.

Pihak Perusaliaan sebagai pelaksana program dan pengambil kebijaken dalam
program CSR. Untuk pihak perusahaan, peneliti menetapkan sumber
informanuya adalah Chief Executive Officer sebagai pengambil kebijakan
tertingg dalam perusahaan, Kepala Departemen External Relation sebagai
mjung tombak bagi perusahaan dalam berlmbungan dengan masyarakat dan
pemerintah daersh, gelatn ite juga sebagal penanggungjawab dan pelaksana
program CSR bagi perusahaan dan karyawsan yang juga menrupakan bagian
dar] pelaksanaan CSR perusahaan secara internal

Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Timur, sebagai penentu kebijakan
tertinggi 41 wilayah administratif kabupaten Luwu Timur yang menjadi pusat
wilayah operasi PT. INCO. Untuk kelompok pemerintab daersh, peneliti
menetapkan Bupati Kabupates Luwu Timur dan Kepala Kecamatan Nuba
sebagal salah satu kecamatan yang menjadi daerah sasaran pelaksanaan CSR
PT. Inco

Masyarakat setempat sebagai penerima sasaran program CSR perugahaan dan
penerima manfaat dari program tersebut. Darl pihak masyargkat peneliti
menetapkae 4 {empat) orang vang masing-masing dipilih dari masing-masing
kecarnatan yang menjadi daerah sasarqan program CSR PT, Inco di empat
kecamatan dari sebelas kecamatan yang ada di Kabupaten Luwu Timur.
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Tabel 1.1, Informasi yang Dicari dan Sumber Informan

Informagi yang dicari Informan Jumlah
Pandangan dan pencapaian perusahaan CE(YBoard of )
tentang CSR, sumber dan kondisi pos Directors 1 Orang

anggaran CSR, pelaksanaan dan dampak CSR
terkait dengan peningkatan kesejahteraan
social, hambatan dalam melaksanakan C8R,

manfaat CSR bagi perusahaan
Program yvang menjadi focus konsep TSR, Kepala
alasan pemilihan program, dukungan Departemen 1 Orang

Pemerintah daerah dan Ormas, manfaat bagi | External Relation
masyarakat, pemda dan perusahaan,
ketertibatan masyaraat dan Pererintab
Daerah, hambatan operasional dalam
pelaksanaan USR, ketersediaan dana,

Pandangan Pemda tentang CSR PT INCO, Pemerintah Dacrah
keterlibatan Perda dengan program CSR PT. 2 Orang
Inco, dampak bagi pencapaian progran
Pemda, hambatan kerjasama, harapan Pemda
terhadap program CSR PT. Inco

Pandangas tentang CSK PT INCO, peran LSM dsn LSM | orang
dalam program CSR, hambatan yang dihadapi | masyarakat yang
dalam kerjasama, keterlibatan masyarakat menjadi sasaran Masyarakat 3
dalam program, manfaat program, kesesuaian | program dan Qrang
program dengan kebutuban masyarakat karyawan
Karvawan |
0}.‘3{}%
Jumlah 9 Orang

Sumber « Telah Dhsizh Eembali

Untuk Informan dari LSM, dipilth yang menjadi mitra perusahaan dalam
melaksanakan program CSE, scdangkan untuk masyarakat, dipilih  dari
masyarakat vang berada di daersh pemberdayvaan PT. Inco yakni Kecamnatan
Muha, Kecamatan Towotl, Kecamatan Wogsponda dan Kecamatan Malill vang
selanjutnya menjadi daerah pendampingan perusahasn dalam pengembangan
masyarakatnya, dengan mengpgunakan teknik bola salju {snowbefll). Dengan teknik
i peneliti melakokan pengambilan sampel secara berantai dengan meminta
informasi pada orang vang telah diwawancarai sebeluronya, demikian seterusnya
{Pation, 2002: 237). Teknik ini digungkan untuk memperluas dan melacak

inforrnan kuneci yang kaya akan informasi dengan kasus-kasus yang unik. Dengan
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teknik ini maka pencarian informan dimulal melalui wawancara pertama dengan

Fasilitator Wilayah atau Tenaga Pendamping Lapangan sebagai orang yang paling
dekat dan paling sering berinteraksi dengan para penerirna manfaat program untuk

seterusnya bergulir sampai tercapai sejumlah informan.

1.5.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, ada dua jenis data vang digunakan yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari subyek
yang diteliti dan data sekunder yaitu dats vang didapatkan dari lerbaga atau
institusi fertentu yang terkait dengan penelitian (Hendrarso, 2005). Dua data ini

dikumpulkan dengan penggunaan beberapa tekhnik pengumpuian data yaitu:

i,

Studi kteratur

Bentuk dari studi liferatur ini adalah berupa data sekunder yang
diperolech melalul literatur seperti buku, artikel, jurmal, majalah, surat
kabar, hasil peaelitian dan dokumen lainnya. Maksud dari studi literatur
ini adalah untuk memberi dan menambah pemahaman penulis terhadap
permasalahan peachitian, kerangks pemikiran dengan konsep-konsep
yang dikembangkan dari teori-teori para ahli dan penelitian sebeglumnya.
Dengan demtkian, stadi literator skan membantu dan menggiring
peneliti kepada tujuan penelitian yang lebih terarah. Dalam penelitian
ini, peneliti melakukan kajian terhadap berbagai jenis dokumen yang
memiliki tema baik secarz langsung atau pun tidak langsung berkaitan
dengan {optk penelitian, yaity kajian CSR pada perusahaan tambang dan
metode penelitian sosial,

Wawancara mendalam, (indenth interview)

Tekmik wawancara menghasilkan data primer vang dibutubikan dalam
penelitian, Karena jemis penelitian adalah penelitian kualitatif yang
membutuhkan penggalian informasi lebih mendalam maka dibutuhkan
wawancara mendalam (in-depth) yang ditujukan langsung kepada
informan dengan berpedoman pada pedoman wawancara (iwferview
guide). Bentuk dani pedoman wawancara adalab pedoman wawancara
tidak berstruktur yang memuat garis besar dari perfanyaan penclitian
schingga dibarapkan wawancara bisa lebih berkembang, Tujuan yang
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diharapkan dari tebnik wawancara tidak berstroktur ind adalah agar bisa
menggali dan memperoleh lebih dalam informast ientang semua aspek.
aspek yang berkaitan dengan masalah penelitian sesual dengan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik wawancara
yakni wawancara langsung, wawancara dengan menggunakan email, dan
dengan pembicaraan vid telepon.
Wawancara difokuskan sesual dengan twjuan penclifian yaitu vniuk
mengetahui pelaksanaan konsep CSR oleh PT Inco, Sehingga informan
yang dimintai informasinya adalah informan yang mewakili aktor-aktor
vang terlibat dalam pelaksansan konsep CSR tersebut yaitu dari pihak
perusahaan, masyargkat, dan Pemerintah Daerah, yang akan berkembang
sesuai dengan kebutuhan informasi. Analisis aktor ini akan dipadukan
dengan anslisis struktural mengingat keterkaitan antara aktor dan
struktur sebagai sebuah dualitas {Giddens, 19935; Bourdieau, 1990}

3. Pengamatan {observasi)
Menurut Patton (2002: 262}, Tujuan dilakukannya observasi langsung
adalah untuk mengpgambarkan situasi subyek yang diobservasi, kegiatan-
keptatan vang terpdi dalam sifuagi tersebut, orang-orang yang terlibat
dalam kegiatan tersebut dan maknanya menurut perspektif mereka vang
dicbservasi. Dengan observasi langsung peneliti dapat menangkap dan
memahari konteks program dap berbagal interaksi vang terjadi di
dalamnya. Pemahaman  tentang  konteks sanpat penting  untuk
memperoleh perspektif yang menvelurub.

1.5.6. Prosedur Analisis Data

Berdasarkan tekntk pengumipulsn data di atas, maka setelh
mendapatkan data vang diperlukan dalam penelitian, batk data yang
diperoleh dari dokumen/arsip, literatur perpustakaan, pengamatan langsung
mianpun wawancara. Selanjotnya data vang sudah terkumpul dianalisis guna
rmenjawab pertanyaan penelitian. Menurut Moleong (2000 © 280) analiss
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pols,
kategoni, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditenmukan tema dan dapat

dirmmuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data,
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Adapun tahapan analisa data dalam penelitian ini mengikuti proses

analisa data sebagaimana yang dikemukan oleh Irawan, (2006 © 89}, yaitu:

1.

Pengumpulan data mentah. Tahap ini dilakekan melalui wawancara
dengan informan, observasi lapangan, kajian dokumen-dokumen yang
mendukung penelitian. Pada tahap ini juga dilakukan pencatatan dengan
apa adanya di lapangan, dan rekaman,

Transkrip data. Yaitu tshapan memindahkan data-dats rekaman atau
hasil wawancara ke dalam bentuk tertulis (narasi). Transkrip data ini
harus ditulis apa adanya.

Pembuatan koding. Pada tahap ini penulis membacz ulang secara hati-
hati dan teliti seluruh data yang sudah ditranskrip. Pada bagian-bagian
tertentu dari traoskip itu, penulis akan berupaya menemmkan hal-hal
penting yang perlu dicatat untuk proses selanjutnya. Dari hal-hal penting
tersebut kemudian diambi] kata kuncinva, dimana kata kunet itw 2kan
diberi kode,

Kategori data. Pada tahap ini pereliti mulai menyederhsnakan data
dengan cara mengikat konsep-konsep (kata-kata) kunei dalam satu
besaran yang dinamakan “kategori”.

Kesimpulan sementara. Pada tabap ini penchiti telah menyimpulkan
sementara hasil yang ada berdasarkan data.

Triangulasi Untuk mengecck kebenaran (trghworthiness), mengurangi
bias dan kesalahan data perlu menggunakan “teknik triangulasi” atau
perneriksaan silang check & recheck antara satu sumnber data dengan

sumber data lainnya.

1.6. Nistematika Penulisan

Tesis inf terdiri dari 6 (enam) bab yang disusun secara sisternatis dengan

mengikuti kaidah urmum dalam format penulisan ilmizh sehingga pembaca

dibarapkan dapat dengan mudah memahami tesis ini. Pada Bab 1. Memuat tentang

latar belakang, masalah penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, dan

metode penclitian
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Pada bagian selanfutnya , di bab 2 memuat tentang pugus teori yang
menjadi pyakan dalam pelaksanaan CSR dan manfaat CSR. Pada lab i
meraparkan tentang landasan hokum CSR di Indonesia, medel dan cakopan
CSR, hubungan Negara, dunia bisnfs dan wasyarakat, motif kedemawanan
peruszhaan dan produk kebijskan sosial, sarnpai pada kerangka konseptual.

Pada bab 3 memuat tentang gammbaran umum lokesi Penelitian yang
mencakup profil Kabopaten Luwe Timur, Profil PT. Inco dan gambaran umum
pelaksanaan CSR PT. Inco, baik pada fase sebelum tahun 2004 dan fase setelah
tahun 2004.

Bab 4 memaparkan hasil eksploratif tentang pelaksanaan CSR PT. Inco
serta manfaat dari pelaksanaannya bagl masyarakat vang berada ¢i sekitar daergh
operasi pertambangan PT. Inco dar manfaat bagi perusahaan sendiri.

Bab 5 merupakan analisis dimana hasil temuan lapangan diinterpretasikan
dengan untuk selanjutnya dikattkan dengan gagus teori vang digunakan pada bab
sebelumnya.

Bagian terakhir yakni bab € merupskan bagian yang memuat tentang
kesimpulan dan saran atan rekomendasi dari penchti  berkaitan dengan

pelaksanaan CSR di PT. Inco untuk perbaikan dan penyempurnaannya,
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BAB 2
CSR DAN MANFAAT CSR

Dewasa ini para pemimpin perusahaan menghadapi tugas yang menantang
dalam  menerapkan  standar-standar  etis  terhadap praktek hisnis  yang
bertanggungiawab, Dari hasil survey Pricewaterhouse Coopers (PwC) terhadap
750 Chief Executive Officer menurjukkan bahwa peningkatan tekanan untuk
menecrapkan CSR menempati rangking kedua dari tantangan-tantangan bisnis
paling penting di tahun 2000 (Mornimoto, Ash dan Hope, 2004).

Banyak perusahaan yang hanya membagikan sembako atau mmelakukan
kepiatan gosial lainnya vang dilaksanaksn hanya setahun sekali telah merasa
melaksanakan CSR, tidak sedikit perusahaan yang menjalankan CSR berdasarkan
“copy-paste design” atau sekedar menghabiskan anggaran, karenanya aspirasi dan
kebutuhan masyarakat kurang diperhatikan, beberapa program CSR di satu
wilayah menjadi seragam dan seringkali tumpang tindih, sehingga niat untuk
memberdayakam  masyarakat, CSK akhimnyva menjadi Canda {menimbulkan
ketergantungan kepada masyaraé:at),:Sandcra {menjadi alat bagi masyarakat untuk
memeras perusahaan) dan Racun (merusak perusahaan dan masyarakat), (Scharto,
2008).

2.1. Perkembangan CSR

Dalam konteks global, istilah CSR mulai digunakan sejak tahun 1970-an
dan semakin popular terutama seiclah kehadiran buku Canibals with Forks - The
Triple Bottom Line in 21" Century Business (1958}, karya John Elkington yang
mengembangken tiga komponen penting sustainable development yakni economic
growth, environmental protection, dan social equily, vang digagas The World
Commision on Envirenment and Development (WCELD) dalam Brunditand Report
{1587). Elkington mengemas TSR dalam tiga focus, yaknl Profit, Planet dan
People. Perusahaan yang baik tidak hanya membure keuntungan ekonomi belaks
{profify, melainkan pula memiliki kepedulian terhadap kelestarian Ingkungan
{planet} dan kesejahteraan masyarakat {people) ( Suharto, 2008).

. 23 _ Universitas indonesia
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Lahirnya CSR dipengaruhi oleh fenomena deaf (tulv'tidak mendengar) di

industri.  Degf adalah akronim  dani  Dehumanisasi, Emansipasi,

Aquariumisasi, dan Feminisasi (Suharto, 2007 1 103 - 4}

*

Dehumanisasi industei. Efestensi dan mekanisasi yang semakin menguat di
dunia industri telah menciptakan persoalan-persoalan kemanusiaan baik
bagi kalangan buruh di perusahaan maupun bagi masyarakat di sekitar
perusahaan. Merger dan perampingan perusahaan telzh menimbulkan
gelombang pemutusan hubungan kerja (PHK) dan pengangguran.
Ekspansi dan cksploitasi industri telah melahirkan ketimpangan sosial,
polusi dan kerusakan lngkungan vang hebat.

Fmansipasi hak-hak publik. Masyarakat kini semakin sadar akan haknya
untuk  meminta perfanggungjawaban perusahaan terhadap berbagai
masalah sosial yang seringkali ditimbulkan oleh dampak aldifitas
perusahaan. Kesadaran ini semakin menuntut kepedulian perusahaan
bukan saja dalam proses produksi, melainkan pula terhadap berbagai
damnpak sosial yang ditimbuikanmnys.

Aquariumisasi dunia industri.  Perusashaan yang hanya membur
keuntungan ekonomi dan cenderung mengabaikan hukum, prinsip etis dan
Jilantropy tidak akan roendapat dukungan publik. Bahkan dalamn banyak
kasus, masyarakat menuntut agar perusaliaan seperti ini ditutup.

Feminisasi dunia kerja. Semakin banyaknya wanita yang bekerja, semakin
menuntut penyesuaian perusahaan bukan saja terhadap lingkungan internal
organisasi, seperti pernberian cuti hamil dan melahirkan, keselamatan dan
kesehatan kerja, melainkan pula terhadap timbulnya biaya-biaya sosial,
seperti penelantaran anak, kenskalan remaja, akibat berkurangaya atau
hilangnya kehadiran ibu-ibu di rumah dan tentunya & lingkungan
masyarakat. Pendirian fasilitas pendidikan, keschatan dan perawatan anak
(child care) atau pusat-pusat kegiatan olahraga dan rekreasi bag) remaja

adalah beberapa bentuk respon terhadap isu ini.
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Menurut Thomas Silk (dalam Witoelar, 1995:5), filantropi dapat diartikan
sebagai keikhlasan menolong dan memberi sebagian harta, tenaga maupun pikiran
secara sukarela untuk kepentingan orang lain. Aktivitas ini dilakukan dengan
tanpa memikirkan atau memperbitungkan kepentingan maupun keuntungan diri
sendiri. Karepanya, dalam melaksanakan flantropi, seseorang atau suain pihak
tidak hanya sekedar memberi untuk memusskan keingman atay kebutuhan
mereka. Tefapt vang lebih penting lagi pemberian tersebut harus memperdulikan
siapa, untuk apa, dan apa dampaknya agar bemar-benar membawa manfaat bagi
yang menerima. Untuk ito digunakan konsep flantropi sosial yvang diwyjudkan
dalam berbagal kegiatan dan programn sosial yanp dilaksanakan perusahaan
kepada masyarakat.

Menurut catatan Mauss (1992), tradisi bersedekah telsh muncul &
masyarakat kuno. Masyarakat Hausa dt Tripoltania, misaluya, mempunyat tradisi
memberi hadiah gandum kepada orang-orang miskin jika terjangkit suatu
penyakit. Mereka juga mempunyai kepercayaan bahwa pernberian kepada anak-
anak dan orang miskin membuat mercka yang sudah mati merasa bahagia Dari
sinilah menur Mauss, asal mula teori filantropi itu berasal.

Dalam konteks beroperasinya perusahaan, Stainer memberikan definisi
tentang filantropi perusahaan yakni pemberian sejumiah uang, waktu, produk atau
jasa untuk membantu kebutuhan atan mendukung bekerjanya lembaga-lembaga
menuju kesejahteraan manusia yang lebih baik (Stainer, 1994). Sejarah filantropi
perusahaan dimulai pada masa kolonialisme Amerika, berawal dari gagasan dari
para pelaku bisnis yang tercerahkan untuk memberikan berbagai kontribusi
karikatif kepada masyarakat, Sejalan dengan pertumnbuban perusahaan, pemberian
int tumbuh lebih terorganisir dan berkelanjutan di mana respon sosial perusahaan
kemudian dilembagakan melalui program-program filantropik.

Pertanyaan mengenat mengaps CSR penting, fidak cukup dijawab dengan
menyatakan bahwa CSR telah diamanatkan UU. Jika CSR dianggap penting
hanya karena Undang-Undang, perusabaan akan cenderung terpaksa dan setengah
hati melaksangkan CSR. Harus ada penahaman filosofis dan komitmen etis
tentang CSR (Saidi, 2004).
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Pentingnya C3R perlu dilandasi oleh kesadaran perusabaan terhadap fakia
tentang adanya Jjurang vang semakin menganga antara kemakmuran dan
kemelaratan, baik pada tataran global maupun nasional Qlech karena ity
diwajibkan atau tidak, CSR harus merupakan komitmen dan kepedubian genuine
dari para pelaku bisnis untuk ambil bagian mengurangi nestapa kemnanusiaan
{Suharto, 2006).

Memberi gaji pada karyawan dan membayar pajak pada negara kurang
patut dijadikan alasan bahwa perusahaan tidak perlu melaksanakan CSR. Terlebth
di Indonesia vang mengamut residual welfare siaie, distribusi pendapatan
mengalami distorsi luar biasa. Manfaat pajak sering tidak samnpal kepada
masyarakat, terutama kelompok lemah dan rentan seperti orang miskin, pekerja
sektor informal, keum perempuan, anak-anak, dan Komunitas Adat Terpencil
(KAT). Akibatnya, sebagian besar dari mereka hidup tanpa perlindungan sosial
yang meradai (Saidi, 2004).

D Indonesia, istilah CSR semakin popular digunakan sejak tahun 1990-
an. Beberapa perusahaan sebenarnya telabh lame melskukan CSA (Corporate
Social Aciivity) atau aktifitas sosial perusahean. Meskipun tidak  menamainya
sebagai CSR, secara faktual keglatannya mendekati konsep USR yang
mempresentasikan bentuk “peran senta” dan “kepedulian” pernsahaan terhadap
aspek sosial dan lingkungan. Melalui konsep investasi sosial perusahaan “seat
belt” sejak tahun 2003, Departemen Sosial tercatat sebagai lernbaga Pemerintah
vang aktif dalam mengembangkan konsep CSR dan melakukan advokasi kepada
berhagai perusahazan nasional.

Kepedulian sosial perusahasan terutama didasari alasan bahwasanya
kepiatan perusahaan membawa dampak {for better of worse), bagi kondisi
lingkungan dan sosial ekonomi masyarakat, kKhususnya di sekitar perusahaan
heroperasi. Selain itu, pemilik perusahaan sejatinya bukan hanya shareholders,
melainkan pula staksholders, yakni pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
sksistensi perugahaan (Seharto, 2008)

Stakeholders dapat mencakup karvawan dan kelnarganys, pelangpan, perasok,
masyarakat sekitar perusahaan, lembaga-lembaga swadaya masysrakat, media

rassg, dan pemerintah selsku regulator. Jenis dan prioritas sickeho/ders relatif
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berbeda antara satu perusahaan dengan lainnya, tergantung pada core bisnis

perusahaan yang bersangkotan (Supomo, 2004).

2.2. Landasan Hukum TSR di Indonesia

C8R di Indonesia semakin menguat terutama setelah dinyatakan dengan
tegas dalam Undang-Undang Perseroan terbatas (PT) No. 40 Tahun 2007, Dalam
Undang-Undang tersebut disebutkan bahwa PT yang menjalankan usaha di bidang
dan/atau bersangkutsn dengan sumberdaya alam weajib menjalankan tangpung
jawab sosial dan lingkungan (Pasal 74 ayat 1).

UU PT tidak menysbutkan secara rinei berapa besaran biaya yang harus
dikeluarkan perosahaan untuk CSR sens sanksi bagi yang melanggar, Pada ayat
2,3 dan 4 banya discbutkan bahwa CSR dianggarkan dan diperhitungkan sebagai
biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan
dan kewajaran. PT yang tidak melakukan CSR dikenakan sanksi sesuai dengan
peraturan dan perundangan. Ketentuan lebih Tanjut roengenai CSR ini baru akan
diatur oleh Peraturan Pemerintah ataw aturan pemerintah dibawah Undang-
Undang, vang hingga kini sepanjang pengetabuan penulis baru terdapat satuo,
yakni Peraturan Meanteri Negara BUMN No. 4 Tahun 2007,

_ Pergturan Iain yang menventuh CSR adalah UU No. 25 Tahup 2007
tentang Penanaman Modal Pasal 15 (b} menvatakan bahwa “setizp penanam
modal berkewajpiban  melaksanaksn tenggung jawab  sosial perusahaan”.
Meskipun Ut ini telah mengatur sanksi-sanksi secara terperinet terhadap Badan
Usaha atau Usaha Persecrangan yang mengabaikan CSR (pasal 34), UU inj baru
mampu menjangkan investor asing dan belum mengatur secara tegas perihal CSR
bagi perusahaan dalam negeri.

Jika dicermati, peraturan tentang CSR yang relatif lebih terperinci adalah
UU No. 19 tahun 2003 tentang BUMN. UU ini kemudian dijabarkan lebih jauh
oleh Peraturan Menteri Negara BUMN No. 4 Tahun 2007 yang mengatur rmulal
dari besaran dana bingga fatacara pelaksanaan CSR. CSR milik BUMN adalah
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).

Dalam UU BUMN dinyatakan bahwa selain mencari keuntungan, peran
BUMN adslah juga memberikan bimbingan bantuan secara aktif kepada

pengusaha golongan lemah, koperasi dan magyarakat. Selanjutnya Permen Negara
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BUMN menjelaskan bahwa sumber dana PKBL berasal dari penyisihan laba
bersih perusahaan sebesar 2 % yang dapat digunakan untuk Program Kemitraan
ataupun Bina Lingkungan. Peraturan ini jupa menjelaskan bahwa pihak-pihak
yang berhak mendapat pinjaman adalah pengusaha yang memiliki aset bersih
minimal Rp. 200 juta atan memiliki omset maksimal Rp 1 rilyar per tahun (libat
Majalah Bisnis dan CSR, 2007}, Namun demikian Undang-Undang inipua masth
menyisakan pertanyaan. Selain hanya mengatur BUMN, program kemitraan periu
dikritisi sebelum discbut sebagai kegiatan CSR.

Meskipun CSR telah diatur oleh Undang-Undang debat mengenai CSKR
menyangkut aspek kewajiban perusahaan masth terus berkembang. Bagi
kelompok yang tidak setuju, UU CSR dipandang dapat menganggu tim investasi
karena program CSR merupakan beban biaya bagi perusahaan. Ditenpgah negara
yang masih diselirnuti budaya KKN, CSR akan menjadi beban perusahaan
tambahan di samping biaya-biaya siluman yang selama ini sudab memberatkan
operasi bisnis. Definisi dan singkatan CSR, terutama terkait hurof “R”
{Responsibiiity) dalam bahasa loggris berasal dani kata response (tindskan untuk
merespon suatu  masalah  atau  isu) dan abiliy {kemampuan). Sehingga
responsibifity merupakan tindakan vang bersifat sukarela, karena respon yang
dilakukan sesuai dengan ability perusahaan yang bersangkutan. Menurut
pandangan iny jika CSR bersifat wajib maka singkatannya harus dirgbah menjadi
C8O {Corporate Social Obligation).

Kalangan yang kontra Undang-Undang CSR berpendapat bahwa core
business perusshaan adalah mencari keuntungan, Oleh karena itu, ketika
perusahaan diwajibkan memperhatikan masalah lingkungan dan sosial sama
artinya dengan mendesak Greenpeace dan Save The Childrem untuk berubah
menjadi korperasi yang mencari keuntungan ekonomi. Kelompok yang setuju
dengan UU (SR umumnya berargumen bahwa CSR memberi manfaat positif
terhadap perusahaan terutama dalam jangka panjang. Selain menegaskan Brand
Differentintion perusahaan, CSR juga berfungsi sebagal sarana untuk memperoleh
lincense to operate, balk dart pemerintah maupun masyarakat. CSR juga berfungsi

sebagal risk management perusahaan (Svharto 2007),
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2.3, Meodel dan Cakupan CSR

SR bisa dilaksanakan secara langsung oleh perusahaan di bawah divisi
human resowrce development atau public relations. CSR bisa pula difakukan oleh
vayasan yang dibentuk secara terpisah dari organisast induk perusahaan namun
tetap harus bertanggungjawab ke CEO atau ke dewan direksi. (Suharto, 2008}

Sebagian besar perusahaan Indonesia menjalankan CSR melalui kerjasama
dengan mitra lain, seperti LSM, pergurvan tinggl atau lembaga konsultan.
Beberapa perusahaun ada pula yang bergabung dalam sebuah kongorsivm untuk
secara bersama-sama menjalankan CSR. Beberapa perusahaan bahkan ada yang
menjalankan kegiatan serupa CSR, meskipun thm dan programnya tidak secara
jelas berbendera CSR {Suharto, 2067},

Pada awal perkembangannya, beotuk TSR yang paling umum adalah
pemberias bantuan techadap organisasi-organisasi lokal dan masyarakat miskin di
negara-negara berkembang, Pendekatan CSR. yang berdasarkan motivasi charity
dan kemanusizan pada umumnya dilakukan secara ad-hoc, partial dan tidak
melembaga. CSR pada tataran ini hanya sekedar de good dan  to look good
{berbuat baik agar terlihat baik). Peruszhaan vang melakukannya termasuk dalarm
kateport perusahaan impresif yang lebih mementifzgkan tebar pesona {promasi}
ketimbang tebar karya (pemberdayaan) (Subarto, 2008),

Dewasa ini, semskin banyak perusahaan vang kurang menyukai
pendekatan charity semacam itu, karena tidak rampu meningkatkan keberdayaan
atau kapasitas masyarakat lokal Pendekatan community development kemudian
semakin banyak diterapkan kareaa lebih mendekati konsep empowerment dan
sustainable developmers. Prinsip-prinsip good governance, seperti fairless,
transparency, accouniabifity dan responsibility selanjutnya menjad? pijakan antuk
menguekur keberhasilan program CSR.

Kegiatan CSR yang dilakukan ssat ini juga sudah wmuial beragam,
disesuaikan dengan kebutuhan rmasyarakat setempat  berdasarkan  seeds
assessment, Mulai dari pembangunan fasilitas pendidikan dan kesehatan,
pemberian pinjaman modal bagi UKM, social forestry, pemberian beasiswa,
penyuluhan HIV/AIDS, penguatan kearifan  lokal, pengembangan skema
perlindungan sosial berbasis masyarakat dan seterusnya. CSR pada tataran ini
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tidak sckedar do goed dan o look good, melsinkan pula to make good
menciptakan kebatkan atau meningkatkan kesejahteraan masyarakat. {Subarto,
2008).

2.4. Pendekatan Teoritis Konsep CSR

2.4.1. Hubungan MNegara, Dunia Bisnis dan Masyarakat

Dalam perspektf pegara modern (erdapat pemisahan yang tegas antars
fungsi negara, sektor swasta, dan magyarakat sipil. Namun relasi di antara ketiga
pihak tersebut batk yang bersifat dua pibak {dual relation) maupun tiga pihak
sekalipus {(fripple relation) suht dikindari. Hubungan ketiga pihak tersebut dapat
digambarkan dalam bagan sebagai berikut :

Gambar 2.1. Bagan Hubungan Negars, Dunia Usaha, dan Masyarakat Sipil
{Model Analisis Tiga Sektor)

Sumber : Diadaptast darl Teraid Hadad dalam Fajar Nuosabid, 2006
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Menurat model ini, negara melalul aparatnya membertkan jaminan
keamanan, ketertiban, kesejahteraan, hukum atav keadilan, perlindungan, serta
menciptakan iklim dan lingkungan kondusif yang memberikan kescmpatan
seluas-luasnya bagi masyarakat sipil dan dunia usaha untuk berkembang sesuai
fungsinya dalam kerangka konstitusional. Pasar atau dunia usaha {perusahaan),
memberikan akses pendapatan, keuntungan, dan kekavaan kepada negarg dalam
bertuk pajak dan retribusi; dan kepada masyarakat dalam bentuk kesempatan
kerja. Dengan demikian keberadaan pasar dan dunia usaha adalah memberikan
modal vang {financial capiial). Sementara masyarakat sipil memberikan modal
sosial {social capital) amtara lain mengembangkan sikap saling percaya,
solidaritas sosial, toleransi dan kerja sama. Selam itu, organsasi-organisasi dalam
masyarakat sipil dapat membante iedivide sebapal warga negara untuk
mendapatkan kebutuhan atau aspirasi yang tidak dapat dipenuhi baik olch negara
maupun pasar (Ibrahim, 2002)

Pandangan yang mencerminkan hubungan integratif antara negara dan
dunia vsaha dalam melihat berbagai persoalan magyarakat dijelaskan oleh teon
sistern kesajahteraan (welfare systems). Teorl imi berpandangan babwg negara dan
bisnis berusaha bersama-sama mengentaskan kemiskinan karena kemiskinan
dipandang secbapai bagian dari kefidakberuntungan masyarakat. Bukan hanya
kepada masyarakat, peran penting negara juga dilakukan melalui dukungasnya
terhadap keberadaan dunia bisnis melalui pelayanan dan subsidi yang diperlukan
{wilson, 1990:182-183),

Sebagaimana tampak pada bagan analisa tiga sektor di atas, bisnis atau
duniz usaha merupakan sektor tersendiri yang terpisah dari kedua scktor lain,
vakni negara dan masyarakat. Scktor bisnis mengalami perkembangan yang
sangat pesat, seperii ditunjukkan oleh perusahaan-perusahaan multinasional,
mempunyai kekuasaan yang melintasi batas-batas negara schingga dunia bisnis
memmpunyai pengaruh yang tidak keeil baik terhadap negara maupun masyarakat.

Namun demikian, perkembangan dunia bisnis yang sangat pesat tersebut
bersifat paradoksal. Di satu sisi dunia bisnis mengantarkan manusia pada berbagai
kerudahan seperti kemajuan telekomunikasi, transportast dan komputerisasi; di

sisi Jain kemajuan ini juga mengakibatkan berbagai krisis antara lain semakin
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langkanya bahan bakar minyak, polusi, peracasan global, melonjaknya angka
kematian, wabah, penyakit yang tak tersembubkan, perubahan iklim dan rosaknya
lahan-lahan pertanian {(Giddens, 1999 dalam Nugroho, 2003).

Oleh karena #u, meminjam istilah MNugrohe, penting dilakukan upaya
demokratisasi kekuasaan bisnis agar praktek bisnis yang berkembang pesat
dewasa Ini dapat lebih arif dan terhindar sebagat penimbul berbagai dampak yang
tidak mengunfungkan tersebut. Upaya demokiratisasi kekuasasan bisnis dapat
dilakukan melalui koniro! masyarakat terbadap perusahaan yang pada hakekatnya
mempunyai  dimensi kekoasaan. Dengan demikian, upaya demokratisasi
kekuasasan bisnis mengandatkan andil masyarakat vang besar, atau setidaknya
masyarakat menjadi stakeholder yang diperhatikan dalam menentukan kebijakan-
kebijakan sosial perusahaan.

Menurut Miller (2001}, perusahaan basnis harus memubiky tujuan mulia
{(noble purpose), dan tujnan inl harus dinyatakan secara jelas oleh manajernen
peruszhaan, Memang benar tujuan bisnis adalah untuk menciptakan keuntungan
dan kesejahteraan, tetapt bukan untok sepelintir orang. Kekayaan yang dihasitkan
cleh perusahaan bukanlah sekedar vang, melainkan dapat pula berupa pelayanan.
Termasuk di dalamnya upaya pengentasan berbagai persoalan sosial seperti
kemiskinan dan wabah penyakit. Untuk itu, dunia bisnis dapat pula melakekan
kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat guna menunjang pencapaian tujuan
mapiia tersebut dan mengkomunikasikanpya kepada seluruh tingkatan manager dan
pekerja perusahaan. Misi int, tegas Miller, merupskan priontas pertama dari
kepemirnpinan bisnis era sckarang ini

Hal senada disampaikan Drucker (1974) dalam Miller {2001} bahwa
dalam dunia di mana kita tersekatsekat oleh politik dan obsest nasionalisme,
manajemen bisnis merupakan salah satu dari sedikit institusi yang kapabel
mengatasi sekat-sckat antar negara tersebut Hal ini mencerminkan besarnya
harapan terhadap dunia bisnis dewasa ini agar lebih dapat berperan secara sosial
diluar mandatnya sebagai ingtitusi bisnis vang bertujuan untuk mencari laba.

Kalangan dunia bisnis dewasa ini juga berkembang upaya penciptaan
ikltm usaha berdasarkan dimensi tata — kelols perusahaan yang baik {good

corporate governance} ditnana di dalamnya tercakup dua dimensi yang menonjol,
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yakni transparansi dan akuntabilitas. Terkait dengan wacana i, The Indonesian
Institute for Corporate Governance (11CG) berbasil menyusun mdeks persepsi
mengenai Tata — kelola Korporasi (Corporate Governance Perception Index)
vang salah satu vanabel pokoknya meogatur tentang hubungan perusahaan
dengan pma pihak vyang berkepentingan {stakeholder). Dalam indeks ini
discbutkan bahwa perlakuan terhadap stakeholder merupakan wujud interaksi
organ korporasi dalam rangka menjalin kemitraan dengan pihak-pihak yang
berkepentingan melalui berbagal program, seperti tanggung jawab sosial dan
pengembangan komunitas schingga memberikan manfaat dan kontribusi bagi
masyarakat. Indikatornya adalah sejauhmana suatu perusabaan memiliki dan
melaksanakan program pengendalian aspek dan dampak penting lingkungan hidup
di mana perusahaan itu beroperasi (. Suprayitne, et.al. 2004},

2.4.2. Motif Kedermawanan Perusghaan dan Produk Kebijakan Sosial

Meaurot Stainer {1994), terdapat sejumlah alasan mengapa perusahaan
memiliki program-program filantropik, yakmi pertama, untuk mempraktikkan
konsep good corporate citizenship, Kedua, univk meningkatkan koalitas
lingkungan hidup; kefiga, untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia
terdidik. Kedermawanan sosial perusahaan biasanya didasari dua motif sekaligus,
yakni motivasi untuk menyenangkan atan membahagiakan orang lain {altruisme)
pada satu sigi, dan pada saat yang sama terjadi pula bias kepentingan perusahaan
disisi lain. Meski demikian, Stamer menganjurkan kita untuk percaya bahwa para
pengambil keputusan perusabaan memandang kedermawanan sosial sebagai
pencershan atas kepentingan perusahann (self interest).

Seff interest merupakan aspek yang tidak dapat dihindari dalam prakiek
kedermawanan sosial perusabaan  Sering kalf motif perusahaan dalam
menyumbang tidak sepenvhoya didasarkan atas panggilan tanggung jawab sosial.
Tipologt perusahaan dalam memberikan kedermawanan sosial dapat dibedakan
dalam lima kategori, yakni charity {amal), imaege building (pencitraan atau
promosi), facility (Insentif pajak}, security prosperity {(ketshanan hidup atau
peningkatan kesejahteraan), dan money leundering (manipulas) (Saidi, 2006 : 21).

Setiap institusi, baik itu institusi politik, sosial ataupun bisnis tidak pernah

lepas dari konsep kebijakan sosial (sociaf policy} dimana setiap institusi tersebut
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mengambil sikap terhadap sesuatu hal Policy merupakan konsep vang dinamis
vang harus diimplementasikan, meskipun hasilnya tidsk sesual dengan harapan
atau kenyataan.

Menurut Blakemore (1998}, social policy bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan manusia, meskipun tujuan int sulic dan mungkio sering kali gagal
dilakukan. Selain itu, kebijakan sosial juga dimaksudkan untuk mempertemukan
berbagal  kebutvhan manusia dalam  berbagai bidang  seperti pendidikan,
keschatan, perurmnshan dan ketshanan sosial Prinsip-pringip kebijakan sosial
dalam pendekatan kesejahteraan sosial, dimana kebijakan sosial harus didasarkan
pada pringip kesetacaan (eguality}, kebutuhan (need), dan kebebasan (fieedom).

Prinsip-prinsip dasar dalam pernmusan suatu kebijakan sosial ini penting
karena terkait erat dengan kebijakan perusahaan dalam mengalokasikan sebagian
keuntungannya melalui berbagai aktivitas derma. Praktik kedemawanan sosial
vang dilakukan oleh suaty perusshaan tak lepas dari konteks dan filosofi
kebijakan sosial ini, yakni bagaimana kedermawanan sebagai sebuah produk
kebijakan sostal yang dilakukan oleh perusahaan depgan tujuan  untuk
menciptakan kesejahteraan, batk dalam lingkungan perusahaan #u sendivi maupun
untuk masyarakat luss. Meskipun dalam pelaksansannya, kebijakan tersebut
masih sekedar stkap etis vang belum berwujud aturan (rules), dan belum
dibakukan dalam sebuah kebijakan formal perusahaan,

243 Transformasi Kedermawanan

Praktik filantropi felah sangat berkembang dan modern dengan cirinya
yang berkelanjutan dan mengekalkan diri Perkembangan ini memunculkan
dimensi lain dari filantropt menyangkut hubungan negara dengan masyarakat, I
satu sisi, tradisi berderma hidup subur di masyargkat sebagai tradisi yang yang
bebas daripengaruh negara, telapi di sisi lain kegiatan derma sosial dalam jumiah
yang besar tak lepas dari kemungkinan penyelewengan, sehinggs diperiukan
standdar mengenal ctika, bahkan aturan baku dan hukom vang jelas.

Selain pengembangan kerangka hukurm, transformasi juga menjadi spaya
penting dalam melihat praktik kedermawanan sosial perusahaan. Hal ini disadari
bahwa sebagian besar donasi perusabaan berbentuk hibah sosial, dan masih
sedikit yang berbentuk hibah pembangunan {PIRAC dalam Saidi @ 2003}, Hibah
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sosial adalsh bantuan kepada suaty organisasi nirlaba untuk kegiatan-kegiatan
sosial, sedekah atau kegiatan lain yang melayani kemaslahatan magvarakat dengan
hak pengelolaan hibah  sepenuhnya pada penerima, sedangkan  hibah
pembangunan merupakan bantuan selektif kepada suatu organisasi nirlaba yang
menjalankan suatu kegiatan atau agenda yang sejalan dengan organisasi pemberi
bantuan {Velasco, 1996).

Transformmst terhadap orientssi sumbangsn perusshasn mi  perle
dilakukan karena hibsh sosial umumnya adalah hibah vang diperuntukkan guna
pernenuban kebutuhan sesaat dan sifatnya kemsumtif Oleh karena itu perlu
didorong kegiatan kedermawanan dari aktivitas yang bersifat sedekah menuju
kepada pengembangan dan akhirnya peniberdayaan, sebagaimana digambarkan
dalam tabel berikut

Tabel 2.1, Karakteristik Tahap-tahap Kedermawanan Sosial Perusahaan

Fahapan Charity Philanthropy Carporate
citizenship
Motivasi Agarua, tradisi, Nomma, Etika, hukum | Pencerahan din dan
adat universal; redisiribugi | rekonsiliasi dengan
kekayaan keterhibatan sosial
Misi Mengatisi masalah | Mencari dan Memberikan
sesaat meagatasi masatah kontribosi kepada
fhasyvarakat
Pengeloiaan Jangka pondek, Tercncana, Tezintornalisast
menyelesaikan {erorganisie, dalam kebiakan
Masalkil sesant {erproETam perusaliaan
Pengarganisasian | Kepamhaan Yayasan/Drana abads, | Keterlibatan baik
profesional dana maupun
sumberdaya lain
Peoerima Orang migkin Masyarakal luas Masyarakat luas
Manlant dun perusahasn
Kontribusi Hibah susial Hikah pembangunan Hibah {sosial
manpun
pembangynsn) dan
kelerlibalan sosial
Inspivad Kewsitban Kemanusiaan Kepeatingan
borsama

Sumber | Zaim Saidi, 2004.
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2.4.4. Etika Bisnis dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Berbicara tentang ctika dalam organisasi, Jones {2001) mengemukakan
bahwa etika orpanigasi adalah nilai-nilai moral, keyakinan, dan aturan vang
menentukan bagimana para stekeholder organisasi memperiakukan satu sama lain
dalam suatu lingkungan organisasi (Jones, 2001 : 140). Btika berkembang melalui
negosiasi, kompromi, dan bargaining antar sigkeholders organisasi sehingga
muncul nilai-nilai, keyakinan maupun aturan yang dipahami dan dipraktekkan
bersama dalam lngkungan organigasi.

Penerapan prinsip etik dalam dunia bisnis berkaitan erat dengan apa yang
sekarang ini berkembang dan dikenal sebagai konsep CSR vakni tanggungjawab
moral suatu corganisasi bisnis terhadap kelompok yang menjadi stakeholders-nya
yvang terkenz pengaruh baikk secara langsung atau tidak langsung dari aktifitas
perusahaan. Perusahoan dapat mengadopsi konsep CSR int dalem pengertian
terbatas dan luas, meski pada umurmya pengertian dalam artf Juas lebih dapat
diterima.

Dalar pengertian terbatas, tanggung Jawab sosial suatu perusahaan
dipaharmi sebagai upaya untuk tunduk dan memenuhi bukum dan aturan main
vang ada Perusshaan tidak bertanggung jawab untuk meonhami konteks di
sekitar aturan fersebut, karema perusshaan mungkin saja menginterpretasikan
secara kreatif aturan-atoran hukum untuk kepentingan mercka, terutama ketika
aturan tersebut tidak cukup spesifik mengatur apa yang legal dan yang tidak legal,
atau prilaku apa yang diperbolehkan untuk mengantisipasi hal ini. Oleh karena itu,
menuryt Friedman, salah seorang pengusung konsep terbatas ini, ada satu dan
hanya saty tanggung  jawab sosial  hisals  yailu  menggunakan selursh
sumberdayanya untuk aktifitas yang mengabdi pada akumulasi faba (Friedman,
2001 : 151).

Dalam pengertian luas, CSR dipahami sebagai konsep yang lebih
manusiawi, dimana suaty organisasi dipandang sebagai sgen moral. Oleh karena
ffu, dengan atsu tanpa aturan hukun, sebuah organisasi fermasuk didslamya
organisasi bisnis harus menjunjung tinggi moralitas. Dengan demikian kendati
tanpa aturan hukum atau ctika masyarakat yang mengatur, tanggung jawab sosial

dapat dilakukan dalarn berbagai situasi dengan mempertimbangkan hasil terbaik
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atan paling sedikit merugikan stakeholder-nya. The right action produces ¢
greatest benefit for the most people, artinya tindakan tepat yang dilakukan oleh
suatu perusahaan berdasarkan prinsip moral dengan sendirinya akan memberikan
manfaat terbesar bagi masyarakat.

Keberadaan perusahaan tidak dapat dipisahkan dari masyarakat, Hal ini
mengingat, pertama, pendiri dan pemibik perusahaan adalahindividu bagian dari
masyarakat, demikian pula eksekutif dan karyawannya. Kedua, tujuan perusahaan
untuk memasukkan keuntungan tidak mungkin tercapai tanpa adaya masyarakat
yang menjadi pasar bagi produknya {Wermasubus, 2003: 7). Oleh karena itu,
tanggung jawab sosial perusahaan dapat pula diartikan sebagai komitmen
perusahaan untuk mempertanggungjawabkan dampak kegiatan operasinya dalam
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan pada masyarakat serta lingkuogan
hidupnya (Wermasusbun, 2003). Dengan begitu, perusahaan berkewajiban
menjaga agar dampak-dampak tersebut tetap menyumbang manfaat, bukan malabh
merugikan bagi para stokeholder-nya Stakeholder mencerminkan keragaman
kelompok, kepentingan dalam masyarakat tempat perusahaan beroperasi. Setiap
stakeholder berhak menuntut perusahaan beroperas: secara sosial dan lingkungan
dapat dipeitanggungjawabkan. Stakeholder pervsahaan melputi @ pemegang
saham, karyawan/buruh, serikat pekerja, pembels, pemasok, konsumen,
masyarakat local, LSM/Omop, dan pemenntah {Wermasubun, 2003 : 19).
Pandangan lebih komprehenshif mengenai CSR dikemukakan oleh Carol dalam
Teori Piramida Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Menurutnya, tanggung jawab
sosial perusahaan dapat dilihat berdasarkan empat jenjang (ekonornis, hukum, etis
dan filantropis) yang merupakan satu kesatuan (Carrol, 1996 : 39},

Untuk memenuhi tanggung jawab ekonomis, sebuah perusahaan harusiah
menghasilkan laba sebagal fondasi untuk dapat mempertahankan eksistensinya
dan berkembang. Tanggung jawab ckonomis ini merupakan hasrat paling
naturaldan primitif dari perusahaan sebagal organisasi bisnis vniuk roendapatkan
keuntungan {laba). Namun demikian, dalam mencapai tujuan mencari laba,
sebuah perusahaan juga harus bertanggung jawab secara hukum dengan mentaati

ketentuan hukum yang berlaku. Upaya melanggar hukum demt memperoleh laba
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harus ditentang sehingga perusahaan tidak menggunakan atsu menghalalkan
segala cara.

Perusahaan jugs harus bertanggong jawab secara etis. Ini berarti sebuah
perusahaan berkewajiban mempraktikkan hal-hal yang baik dan benar sesuai
dengan nilai-nilai etis. QOleh karena itu, nilai-nilai dan norma-norma masyarakat
harus menjadi rujukan bagi perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya
sehari-hari. Lebik dari itu, perusahan juga mempunyai tanggung fawab filantropis
vang nenSyaratkan  agar perusshaan dapat memberikan kontribusi kepada
masyarakaf, agar kualitas hidup masyarakat meningkat sejalan dengan operasi
bisois sebuah perusshaan.

Steiner {1994) mengemukakan tiga alasan penting mengapa kalangan bisnis
merespon dan mengembangkan isu tanggungfawab sosial sejalan dengan operasi
ugahanya. Ketipa alasan tersebut adalah : perfama, perusahaan adalah makhluk
masyarakat dan oleh karenanya harus merespon permintaan sosietal. Ketika
harapan masyarakat terhadap fongsi perusahaan berubah, makas perusahaan juga
harus melakukan akei yang samza Perusahaan menyadart bahwa mereka
beroperasi dalam suatu tatanan ekonomu, politik budaya dan teknologi yang
memaksa. Secara instingtif, perusahaan akan melakukan alsi konformitas
terhadap terjadinya perubahan-perubahan atas eckspektasi sosietal terscbut
{Stainer, 1994 : 116-117).

Kedua, kepentingan bisnis dalam jangka panjang ditopang oleh semangat
tanggung jawsb sosial itu sendirt, Hal mi disebabkan karena aresa bisnis dan
masvarakat memiliki hubungan yang bersifat simbictik. Dalam jangka panjang,
kelangsungan hidup perusahaan fergantung pada upayanya untuk berfanggung
jawab terhadap masvarakat sebagai bagian dari akfivitas bisnisnya. Sebaliknya,
kesejahteraan masyarakat fergantung pula terhadap keuntungan yang dihasilkan
dan tanggung jawab bisnis perusahaan.

Ketiga, kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah satu cara untuk
mengurangi atau menghindari kritik asyarakat, dan pada akhirnya akan sampai
kepada upaya mempengaruhi peraturan pemerintab. hka sebuah perusahaan
menghindari peraturan pemgerintah dengan cara merespon suatu tuntutan sosial

(social demands), sama halnya mengurangi biaya perusahaan; karepa diyakini
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bahwa adanya peraturan-peraturan pemerintah secara umum membuat biaya-biaya
lebih mahal dan menekan fleksibilitas perusahaan dalam beroperasi,

Jeremy Moon dalam Tanaya (2004 : £9) mengelompokkan pendekatan
CSR ke dalam tiga gelombang, yakai ; keterlibatan komunitas, proses produksi
yang bertanggung jawab sosial, dan hubungan pekerja vang bertanggung jawab
sosial. Gelombang pertama, yakni keterlibatan komunitas, merupakan pendekatan
tradisional di mana CSR dipisabkan dar{ aktivitas badan usaha dan berada di
inarnya dalam bentuk filantropi, kemitraan, sponsor, dan aliansi strategis bersama
pemerintah ataupun organisasi komunitas. Sementara gelombang keduz dan
ketiga, merefieksikan pernbaban paradigma di mana CSR merupakan refleksi
bagaimana bisnis dijalankan dan menjadi bagian inhern di dalam kebijakan dan
praktik bisnis suatu perusahaan. Proses produksi yang bertanggung fawab merujulk
pada perscalan lingkungan hidup, HAM dan ketenagakerjaan. Sedangkan
hubungan pekerja memjuk pas status pekeria sebagai stakehoider dalam konteks
pengambilan keputusan dan perurousan kebijakaa serta prakiik CSR itu sendiri.

Berdasarkan penelition Chambers (2003}, keterlibatan  komunitas
merupakan bentuk paling wmum di antars dua gelombang lainnya. Selain itu
Chambers juga berhasil memetakan sejumilah isu yang diangkat dalam program-
program CSR di tujub negara Asia (India, Korea Selatan, Indoasesia, Malaysia,
Filipina, Singapore dan Thailand) sebagaimana tampak dalam tabel berikut,
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Tabel 2.2. Komposisi Isu-Isu CSR di Tujuh Negara Asia

No Issu Komposisi
Community Involvement
1. |+ Umum
» Agrkultur, Pemberdayaan Bkonomi Lokat 3%
¢ Kesenian dan Kebudayaan 4%
+ Pengembangan Masyarakat (CD) 4%
» Pendidikan dan Pelatihan 8 %
» Lingkungan dan Konservasi 14 %
¢ Keschatan & Disability (Penyandang Cacat) 12%
« Perumzhan 10 %
- _— 1%
» Rehginsilas (dukongan organisasi keagamanng
s Olah Raga 39,
+ Keseiahteraan {Kemiskinan, Emergency) 6%
» Kepenudaan dan Amak-anak T %
= Laig-lain %
Secial Responsihility Products
2. {s Linkungan
« Kecschaten dan Keamanan 49
+ SDM 3%
s Etika 2%
1%
Employee Relation
3. | s Kesejshieraan Pekerja
« Employee Enggagement ; z

Sumber : Diolah dari Chambers, dalam Narsshid (2003 © 18}

Berdasarkan tabel tersebut, fsu-isu mengenat pendidikan dan pelstihan
serta permasalahan lingkungan dan konscrvasi merupakan dua kelompok isu yang
sering diangkat dalar CSR. Penelitian Chambers juga menunjukkan bahwa hanya
24% dari perusghaan di Indonesiz yang memiliki laporan atas program CSR
dalam website mercka dan sekaligus merupakan yang terendah bila dibadingkan
dengan enam negara Asia lainnya. Dari 24% tersebut di atas, hanya 18% yang
memberikan laporan secara ekstensif dan 72,7% melaporkan secara minimal
(hanya 1-2 halaman). Hal ini menunjukkan rendahnya implementasi CSR. sampai
pada pelaporannya kepada publik dalam kegiatan bisnis di Indonesia (Tanaya,
2004).

Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP UI%BSQmﬁaS tndonesia




245

43

Tipologi Perusahaan dan CSR
Berkaitan dengan pelaksanaan CSR, perusahaan bisa dikelompokkan ke

dalam beberapa kategori. Meskipun cenderung menyederhanakan realitas, tipologi

ini menggambarkan kemampuan dan komitmen perusahaan dalamm menjalankan

CSR. Pengkategorian dapat memotivasi perusabaan dalam mengembangkan
program TSR dan dapat pula dijadikan cermin serta guidefine untuk menentukan
model CSR yang tepat (Subarto, 2008}

Dengan menggunakan dua pendekatan, sedikitnya ada delapan kategon

perusahaan menurat Suharto (2008) yaknai -
a. Berdasarkan proporsi keuntuogan perusahaan dan besamya anggaran CSR

1.

Perusahazn Mimimalis. Perusabaan yang memiliki profit dan anggaran
SR yang rendah. Perusahaan keci! dan lemah biasanya termasuk dalam

kategori ini.

. Perusahaan Ekonomis. Perusshaan yang memiliki keuntungan tinggi,

namun anggaran CSKE-nya rendah. Perusahaan besar, namun pelit

. Perusahaan Humanis. Meskipun profit perusahaan rendah, promosi

anggaran CSR-nya relatif tinggi.

. Perusahaan Reformis. Perusahasn yang memiliki profit dan anggaran CSR

yang tinggi. Perusahaan seperti inf memandang CSR bukan sebagai beban,
melainkan sebagai peleang untuk lebih maju.

b. Berdasackan tujuan CSR; apakah untuk promosi atau pemberdayaan

miasyarakat

5. Perusabaan Pasif. Perusahaan yang menerapkan CSR tanpa tujuan yang

jelas bukan untuk promosi, bukan puls untuk pemberdayaan. Sckedar
melakukan kegiatan karikatif, Perusahaan seperti in1 melihat promost dan
CSR sebagai hal yang kurang bermanfast bagi perusahaan

6. Perusahaan Impresif. CSR lebih divtamakan untuk promosi daripada

pemberdayaan. Perusahaan seperti ini lebih mementingkan “tebar pesona”

ketimbang “tebar karya”.

7. Perusahaan agresif. CSR lebih ditujukan untuk pemberdayaan ketimbang

promosi. Perusahaan seperti ini lebih mementingkan karya nyata
ketimbang tebar pesona.
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8. Perusahaan Progresif. Perusahaan menerapkan CSR untuk tujuan promosi
dan juga sekaligus untuk pemberdayaan. Promosi dan CSR dipandang

sebagai kepiatan yang bermanfaat dan mebpunjang satu sama lain bagi

kemajuan perusahaan
Profit ¢
Perusahaan
Perusahaan Ekonomis Perusahasn Reformis
Perusahaan Minimalig Perusahaan Humanis

Anggaran CSR -

Gambar 2.2. Kategori Perusahaan Berdagarkan Profit Perusahaan
dan Angparan CSR

Sumber : Suharto (2008)

Pfﬂﬁt Fy

Perusahaan

Perusahaan Ekonomis Perusahaan Reformis

Perusanhaan Minimalig Perusahasn Humanis

Anggaran CSR "

Gambar 2.3. Kategori Perusabaan Berdasarkan Tujuan CSR

Bumber ; Suharte {2008}
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2.4.6. Manfaat C8R Bagi Masyarakat dan Perusahaan

Pada prinsipnya antara perusahaan dan magyarakat memiliki hubungan
saling ketergantungan. Pola hubungan im menurat Daairi (2008 : 7) memiliki dua
bentuk. Pertama, iside —out flinkages, bahwa perusashasn memiliki dampak
terhadap masyarakat melalul operasi bisnisnya secara normal. Dalam hal ini
peruszhaan perfu memperhatikan dampak dari semua aktivitas produksinya,
aktivitas pengembangan sumberdaya maousia, pemasaran, penjualan, logistik dan
aktivitas lainnya.

Kedua, ourside-in-linkages, dimana kondisi sosial eksternal juga
mempengaruhi perusabhaan, menjadi lebih baik atau lebih buruk. Ini melipiti
kuantitas dan kualitas input bisnis yang tersedia seperti sumberdaya marnusia,
infrastruktur transporiasi, peraturan dan insentif yang mengatur kompetensi
seperti kebijakan vang meliedungi hak kekayaan intelektual, menjamin
transparansi, mencegah korupsi, dan mendorong investasi.

Lebih lanjut merurut Danirl (2608) agar pelaksansan CSR menjadi lebih
efektif, memerlukan peran masyarskat yang aktif Setidaknya terdapat tiga
wilayah dimana masyarakat dapat menunjukkan perannya, yakni

a. Kampanye melawan korporasi yang roelakukan praktik bisms yang tidak
sejalan dengan prinsip CSR melalui berbapgal aktivitas fobby dan advokasi,

b. Mengembangkan kompetensi untuk wmeningkatkan kapasitas  dan
membangun institusi yang ferkait dengan CSKR

¢. Mengembangkan inisiabiv multi-stakeholder yang melibatkan berbagai
elemen dari masyarakat, korporasi dan pemerintab untuk mempromosikan
dan meningkatkan kualitas penerapan CSR.

Jika dikelompokkan, sedikitnya ada empat manfast TSR terhadap
perusahaan, yvakni:

¢ Brand differentiation.

Dalam persaingan pasar yang kian konpetitif, CSK dapat memberikan

citra perusahaan yang khas, baik, etis di mata publik yang pada gilirannya

menciptakan costumer loyality.

e Human resources.

gniversitas Indonasia
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Program CSR. dapat membanty dalam perekrutan karyawan bary, terutama
yang memiliki kaulifikasi yang tinggi Saat imterview, calon karvawan
yang memtliki pendidikan dan pengalaman tinggi sering bertanya tentang

CSR dan etika bisnis pernsahaan, sebelum mereka memutuskan menerima

tawaran. Bagt staf lama, CSR juga dapat meningkatkan persepsi, reputasi

dan dedikasi dalam bekerja,
» License to operate.

Perusahaan yang menjalankan CSR dapat mendorong pemerintah dan

publik memberikan fin atau restu bisnis, karena dianggap telah memenuly

standar operasi dan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat luas,
s Risk management.

Manajemen 1isiko merupakan isi sentral bagt setiap perusahaan. Reputasi

perusahaan yang dibangun bertahun-tahun bisa runtubk dalam sckejap oleh

skandal korupsi, kecelakaan karyawan, atac keruszkaen lingkungan

Membangun budaya doing the right thing berguna bagi perusaban dalam

mengelola resiko-resiko bisnis.

CSR bukanlah strategt generik. TSR mungkin saja cocok pada kondisi
tertentu tapi tidak pada kondisi lainnya, Karepanya menurut Vogel, argumen
mengenat hubungan positif antara kinerja sosial dengan kinerja perusahasn harus
dilihat secara lebib kontekstual (Jalal, 2006).

2.4.7. Pelaksanaan CSR

CSR yang baik memadukan  empat pronsip  good  corporate
governance,yakni fairness, transparency, accountability, dan respancibility, secara
harmonis. Ada perbedaan mendasar di antara ke empat prinsip terscbut. Tiga
prinsip perfama cenderung  bersifat  shareholders-driven, kareng  lebih
memperhatikan kepenting pemeagang sabam perusahaan. Sebagai contoh fairmess
bisa berups perlgkuan yang adil terhadap pemegang saham  minoritas;
fransparency menunjuk pada penyajian laporan keuangan yang akurat dan tepat
waktu; sedangkan accountability diwujudkan dalam bentuk fungsi dan
kewenangan rapat wmum pemegang saham (RUPS), komisaris dan direksi yang

harus dipertanggungjawabkan (Supomo, 2004).
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Sementara itu prinsip responsibilify lebih mencerminkan stakeholders-
driven, karena lebih mengutamakan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
cksistensi perusahaan. Stakeholders perusahaan dapat mencakup karyawan
berserta keluarganya, pelanggan, pemasok, komunitas setempat dan masyarakat
luas, termasuk pemerintah selaku regulator. Perusahaan bukan saja dituntut
mampu menciptakan nilai tambah (value added) produk dan jasa bagi
stakeholders perusahaan melainkan pula harus sanggup memelihara
kesinambungan nilai tambah yang diciptakannya itu (Supomo, 2004).

CSR yang baik memadukan kepentingan shareholders dan stakeholders.
Karenanya CSR tidak hanya fokus pada hasil yang dicapai, namun juga pada
proses untuk mencapai hasil tersebut. Lima langkah di bawah ini dijadikan
panduan dalam merumuskan program CSR (Suharto, 2008) :

1. Engagement. Pendekatan awal pada masyarakat agar terjalin komunikasi dan
relasi yang baik.tahap ini juga dapat berupa sosialisasi mengenai rencana
pengembangan program CSR. Tujuan utama langkah ini adalah terbangunnya
pemahaman, penerimaan dan kepercayaan (frust) masyarakat yang akan
dijadikan sasaran CSR. Modal sosial bisa dijadikan dasar untuk membangun
kontrak sosial antara masyarakat dengan perusahaaan dan pihak-pihak yang
terlibat.

2. Assessment. lIdentifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat yang akan
dijadikan dasar dalam merumuskan program. Tahapan ini bisa dilakukan
berdasarkan needs based approach (aspirasi masyarakat), melainkan dapat
pula pada rights based approach (konvensi internasional atau standar
normatif hak-hak sosial masyarakat).

3. Plan of action. Merumuskan dengan aksi. Program yang akan diterapkan
sebaiknya memperhatikan aspirasi masyarakat (stakeholders) di satu pihak
dan misi perusahaan (shareholders) di pihak lain.

4. Action in facilitation. Menerapkan program yang telah disepakati bersama.
Program dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat atau organisasi
lokal, namun dapat pula difasilitasi oleh LSM dan pihak perusahaan.
Monitoring, supervisi, dan pendampingan, merupakan kunci keberhasilan

implementasi parogram.

i i Ia
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5. Evaluation and Termination or Reformation. Menilai sejavh mana
keberhasilan pelaksanaan program CSR di lapangan. Bila berdasarkan
evaluasi, program akan diakhiri {fermination) waka perly adanya semacam
pengakhiran kontrak dan exit sfrofegy antara pihak-pihgk yang terlibat.
Misalnya, melaksanakan TOT CSR melalui capacity building terhadap
masyarakat yang akan melanjutkan program CSR secara mandiri Bila
ternyata program CSR  akan dilanjutkan (reformation), maka perlu
dirumuskan lessons learned bagi pengembangan program CSR berikutnya.

2.5. Kerangka Konsepfual
Ide mengenai CBR sebagai sebuah tanggungjawab sosial perusahaan kini
semakin diterima secara luas. Namwn demikian, sebagai sebuah konsep yang
masih baru CSR masih tetap kontroversial, baik bagi kalangan pebisnis maupun
akademisi (lihat Saidi dan Abidin, 2004). Kelompok yang menolak mengajukan
argumen bahwa perusahaan adalah organisasi pencari laba dan bukan person atau
kampulan orang seperti halnys dalam organisasi sosial. Perusahaan telah
membayar pajek kepada negara dap karenanya tanggungjewsbryva  untuk
meningkatkan kesgjahteraan publik telah diambil abh oleh pemerinigh
Kelompok hin vang roendukung pendapat bahwa perusahaan tidak dapat
dipisabkan darl para individu yang terlibat di dalaronya, yakni pemilik dan
karyawan, sehingga mereka tidak boleh hanya memikirkan keuntungan finansial
bagi perusahaannya saja. Melainkan pula harus memiliki kepekaan dan
kepedulian terhadap publik, kbususnya masyarakat yang tinggal di sekitar
perusahaan, zlasannya
s Masyarakat adalah sumber dari segala sumber daya vang dimibki dan
direproduksi oleh perusahaan. Tanps masyarakat perusahsan tidak akan
berarti, bahkan juga tidak akan berfungsi. Taopa dukungan dari masyarakat,
perusahaan mustahil akan memiliki pelanggan, pegawai dan sumber-sumber
produksi Jainnya bagi perusahaan
*  Meskipun perusahaan telah membayar pajak kepada negara tidak berarti telah
menghilangkan tanggungjawabnya terhadap kesejahteraan poblik. Di negara
vang kurang memperhatikan kebijakan sosial (socief policy) atau kebijakan

kesejahteraan (walfare policy) yang menjamin warganya dengan berbagal
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pelayanan dan skema jaminan sosial yang merata, manfaat pajak seringkali
tidak sampai kepada masyarakat, terutama kelompok miskin dan rentan yang
tidak memilikik posisi tawar yang kuat,

Konsep piramida CSR yang dikembangkan Archie B. Carrol memberikan
Justifikasi teoritis dan logis mengapa sebush perusahean perlu mengrapkan CSR
bagi masyarakat di sekitarnya {Saidi dan Abidin, 2004: 36-60 ; Elkington, 1998 ,
Subarto, 2007). Dalam pandangan Carrol (1996), CSR adalah puncak piramida
yang erat terkait, dan bahkan identik dengan tanggung jawab fHlantropis. Lebih
lanjut, bentuk-bentuk tanggung jawab perusahaan divraikan sebagai berikut:

a. Tanggung jawab ckononis. Kata kuncinya adalah make a profit. Motif wtama
perusshaan adelah menghasitkan laba. Laba adalah fondasi perusahaan.
Perusahaan harus memiliki nilai tambah ekonomi sebagai prasyarat agar
perusahaan dapat terus hidup (sirvive) dan berkembang.

b. Tangguog jawab Legal Kata kuncinya adalah obey the law. Perusahaan harus
taat hukum. Dalam proses mencari laba, perusahaan tidak boleh melanggar
kebijakan dan hukum yang telah ditetapkan oleh pemerintah,

¢. Tanggung jawab elis. Pernsahaan memiliki kewajiban uofuk menjalankan
praktek bisnis yang baik, benar, adil dan feir. Norma-norma masyarakat perlu
menjadi rujukan bagi perilaku organisasi perusahaan. Kata kuncinya adalah
be ethical.

d. Tanggung jawab filantropis. Selain perusahaan harus memperoleh laba, taat
hukum dan berperilaku etis, perusahaan dituntut agar dapat memberi
koninibusi yang dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat, Tnjuannya
adalah uwotuk meningkatkan kualitas kehidupan semma. Kata kancinya adalab
be a good citizen, Para pemilik dan pegawai yang bekerjz di perusahaan
memibiki tanggung jawab ganda, yaknd kepada perusahaan dan kepada publik
yang kint dikenal dengan istilah son-fiduciary responsibility.
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Tanggung Jawab
Filantropi

BE AGOOD
CITIZEN

Tanggung Jawab
Btis

BE ETHICAL

Tanggung Jawab
Legal

OBEY THE LAW

Tanggung Jawab
Ekonomi

BE PROFITABLE

Gambar 2.4. Piramida Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Somber : Archie B. Carrol, (1996 : 39)

Oleh karena itu, piramida CSR yang dikembangkan oleh Archie B. Carrol
harus difahami sebagai satu kesatuan. Sebab CSR merupakan. kepedulian
perusahaan yang didasari oleh 3 (tiga) prinsip dasar yang dikenal dengan istlah
triple bortom lines, yakni profit, people dan planet.

e Profit. Perusahaan harus tetap berorientasi untuk mencari keuntungan
ekonomi yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan berkembang

» People. Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan
manusia. Beberapa perusahaan mengembangkan program CSR seperti
pemberian beasiswa bagi pelajar di sekitar perusahaan, pendirian sarana
pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas ekonomt lokal, dan bahkan
ada perusahaan yang merancang berbagai skema perlindungan sosial bagi

warga setempat.
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Plannet. Perusshaan pedali terhadap limgkungan hidup dan keberlanjutan
keragaman hayati. Beberapa program CSR yang berpijak pada prinsip in
biasanya berupa penghijanan lingkungan hidup, penyediaan sarana air bersih,

perbaikan pemukiman, pengembangan pariwisata {ekofourisem)

TR
SR
N

Gambar 2.5. Triple Bottorn Lines dalam CSR
Samber @ Archie B, Carrpl, (1958)

Sesuat dengan perkembangan pembangunan pada berbagai bidang, muncul

sebuah konsep yang disebut sebagai CSR, dimana perusahaan mempunyai

kewajiban terhadap tanpgung jawab sosialnya, Sebagai pembuktian terhadap

berbagat konsep CSR, maka perosahman menerapkan tanggung jawab sosialnya

melalel program-program pengembangsan masyarakat, Sasaran dari program

tersebut yakni komunitas loksl yang bertemnpat tinggal di daerah sekitar tempat

berdirinya perusahaan khususnya dan masyarakat Juas pada umumnya. Selain hal

tersebut, dalam memaham aplikasi kongsep CSR oleh suatu perusahaan tentunya

diperlukan beberapa hal untuk menunjukkan adanya wujud tanggung jawab social

perusahaan secara nyafa, sesual dengan kebijakan yang telah resmi disepakati,

Pandangan perusahaan terbadap (SR sangat dipengaruhi oleh bagaimana
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perusahaan membuat kebijakan CSR-nya. Cara pandang perusahaan terhadap
CSR dapat dikategorikan dalam 3 {tiga) jenis yakni pertama, sekedar basa-basi
atau keterpaksaan yang terdirl dari external driven, envirommental driven dan
reputtiion driven. Kategori yang kedua, sebagal upaya untuk memenuhi
kewsajiban {compliance} dan yang ketiga yaitu CSR difmplementasikan karena
adanya dorongan vang tulus dart dalam {internal driven).

Untuk mengetahut keberadaan perusahaan dalan suatu fase pada paradigma
CSR, maka terdapat 3 (tiga) fase yang terkait dengan kebijakan CSR yang
terdapat di dalam suatu perusahaan, Fase tersebut yakni fagse pertama timbulnya
kesadaran terhadap masalah sosial {post facto), fase kedua yakni hubungan untuk
menyclesaikan masalab-mzsalah dampak negative, serta fase ketiga adalah
hubungan untuk mencegah masalah dimasa datang.

Kebijakan yang terfera pada perusahaan mengenal tanggung jawab sosil
perusahaan dapat pula mencakup strategi perusahaan dalam menjalankan CSR-
nya, dimana dalam pelaksanaannya setiap perusahasn tenfunya memiliki
perencangan dan standar tertentu agar hasil yang didapatkan dapat sesuai dengan
yang diinginkan. Kebijakan perusabaan dalam merancang strategi dapat dilihat
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi sampai pada
pelaporan. Dari hasil yang didapatkan, maka program yang dilaksanakan oleh
perusahaan juga harus memiliki manfaat, karens dari manfaat tersebut dapat
dilihat sejauh mana perusahazn felsh membangun citra positifnya. Schingga
manfaat {ersebut selain dapat dirasakan oleh masyarakat, juga oleh pihak
perusahaan. Dengan demikian masyarakat dapat merssakan manfast atag
keberadaan  perusahaan  di  sekitarnya dan  memberikan dekungan  serta
memberikan opini positif bagi perusahaan.

Dari seluruh uraian di atas, maka dapat dirumuskan kerangka konseptual

schagai berikut :
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BARB 3
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, PROFIL PT. INCO
DAN GAMBARAN UMUM PROGRAM CSR

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
3.1.1. Profil Kabupaten Luwu Timur

Kabupaten Luwu Timur yang terbentang dari Kecamatan Burau di sebelah
barat hingga Kecamatan Towuti di sebelah timur, membujur dari Kecamatan
Mangkutan di sebelah utara hingga Kecamatan Malili di sebelah selatan,
diresmikan berdiri pada tanggal 3 Mei 2003. Berdasarkan persetujuan Dewarn
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Presiden Republik Indonesia dengan
digahkannya Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2003 tanggal
25 Februari 2003, Tentang Pembentukan Kabupaten Luwu Timwr dan Kabupaten
Marmuju Utara di Provinsi Sulawesi Barat,

Dengan terbentuknya Kabupaten Luwu Timur yang merupakan hasil
pemekaran dari Kabupaten Luwu Utara maka secara administrasif Kabupaten
Luwu Timur berdiri sendirt sebagai daerah otonom yang meriliki kewenangan
untuk meningkatkan penyelenggaraan pemerintaban, pembangunan dan pelayanan
masyarakat.

Kabupaten Luwn Timur terletak di antara 2 C 03° 00" - 3 O OOF 25"
Lintang Sclatan dan 112 0 28° 56" . 121 0 47’ 27" Bujur Timur. Batas sebelah
Utara dan sebelah Timur adalah Propingt Sulawesi Tengah sedangkan batas
sebelah Selatan adaiah Propinsit Sulawesi Tenggara dan Teluk Bone. Sementars
ttu, batas sebelah Barat kabupaten ini adalah Kabupaten Luwy Utara,

Kabupaten Luwu Timur, yang beribukotz di Malili, mempunyai luas
wilayah 6 944.88 km 2 atau meliputi sekitar 11.14 presen dari luas wilayah
Propinsi Sulawesi Selatan. Secara administrasi kabupaten ini dibagi menjadi 11
kecamatan yang sebelumnya 8 kecamatan, Terdapat 3 kecarmatan vang mengalami
pemekaran wilayah antara lain Kecamatan Tomoni, Nuba dan Mangkutana.

Terdapat delapan sungai besar yang mengalir di wilayah Kabupaten Lown
Timur. Salah satu sungat tersebut adalah Sungai Kalaena dengan panjang &5 km.
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Sungal tersebut melintas di Kecamatan Mangkutana, Sungai Kalasna tercatat
schagai sungai terpanjang di Kabupaten Luwu Timur. Sedangkan sungai
terpendek adalah Sungai Bambalu dengan panjang 135 km.

Selain itu, di Kabupaten Luwu Timur juga terdapat tiga danau alami yang
gangat mdah. Ketiga danau tersebut adalah Danau Matano (dengan luas 245.70
km 2), Danau Mahalona (25 km 2} dan Dianan Towuti (585 km 2). Danau Matano
terletak di Kecamatan Nuha sedangkan Danau Mahalona dan Towuti terletak di
Kecarnatan Towutl,

Kabupaten Luwu Timur merupakan wilayah yang memiliki curah hujan
yvang cukup tinggi Pada tahun 2006 dari 8 stasiun pengamatan tercatat pada
mugim hujan anters bulan Januart hingga Juni curab hujan rata-rata diatas 150
min Pada musim kemaran rata-rata curah hujan terendsh terjadi pada bulan
November vaitu sebesar 53 mm. Pada bulan Desember saat memasuki musim
hujan, rata-rata curah hujan kembali mengalami peningkatan hingga mencapai
330 mum.

3.1.2. Profil PT. INCO.
A. Sejarah Perusahaan

PT. International Nickel Indonesia. Tk (PT. Inco} merupakan salah sstu
produsen nikel terkemuka di dunia. Selema Icbih dari tiga dasawarsa semak
penandatanganan kontrak karya dengan Pemerintah Indonesia pada tahun 1968,
telah menyediakan lapangan kerja ferampil, mewujrdkan kepedolian terhadap
kebutuhan masyarakat di daersh operasinys, menghasilkan keuntungan bagi
pemegang saham dan memberi sumbangan positif techadap ekonomi Indonesia.

PT. Inco menghasilkan nikel dalam matte, vaitu produk setengah jadi yang
diolah dari bijih laterit di fasilitas pertambangan dan pengolahan terpadu dekat
Sorowako, Sulawesi Selatan. Selurub produksi PT Inco dijual dalam Dolar
Amerika Serikat berdasarkan kontrak-kontrak jangka panjang untuk dimurnikan
di Jepang. PT. Inco didirikan pada bulan Juli 1968 sebagai anak perusahaan yang
sepenubnya dimiliki Vale Inco Limmted. Kelebihan daya saing PT Inco terletak
pada cadangan bijih besi berlimpab, tenaga kerja terampil dan  terlatih,
pembangkit listrik tenaga air berbiaya rendah, fasilitas produksi: modern dan pasar
terjamimn untuk produknya.
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PT INCO, menandatangani kontrak karya eksplorasi nikel pada 27 Juli
tahun 1968 berdasarkan kontrak karya generasi II dan VI pada tahap operasional
hingga saat ini, seluas 218.530 Ha, meliputi 118,387 Ha di wilayah Kabupaten
Luwu Timur, 36,638 Ha di Provinsi Sulawesi Tengah dan 63,505 Ha termasuk
Provinsi Sulawesi Tenggara. Kegiatan penambangan berada di sekitar Sorowako
dan Danau Matano, yang berjarak sekitar 240 km dari Makassar ibukota propinsi
Sulawesi Selatan. PT. Inco mulai berproduksi secara komersial pada bulan April
1978. Pada tanggal 15 Januari 1996, PT. Inco menandatangani perjanjian
perubahan dan perpanjangan kontrak karya tahun 1968 dengan Pemerintah hingga
tahun 2025. Sesuai dengan perjanjian perpanjangan tersebut, PT. Inco berhasil
menuntaskan ekspansi berskala besar yang meningkatkan kapasitas rancang
tahunan pengolahan menjadi 68.039 metrik ton (150 juta pon) nikel dalam matte
dan menambah fasilitas baru pembangkit listrik tenaga air di Balambano, yang
selesai pada tahun 1999. Pada tahun 2003, untuk pertama kalinya PT. Inco
berhasil melampaui kapasitas rancang dengan produksi sebesar 70. 216 metrik ton
{154,8 juta pon). Se¢jak itu, PT. Inco secara konsisten memproduksi nikel dalam
matte di atas kapasitas rancang.

Per 31 Desember 2006, 60,8 persen saham perseroan yang tercatat di
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dimiliki oleh CVRD Inco Limited dari Kanada, salah
satu produsen nikel terkemuka di dunia. Pada tahun 2006, CVRD Inco Limited
diakuisisi oleh Companhia Vale do Rio Doce (CYRD) dari Brazilia. Sumitomo
Metal Mining Co., Ltd (Sumitomo), perusahaan tambang dan peleburan penting di
Jepang memiliki 20,1 persen. Selain itu, 19,1 persen saham PT. Inco dimiliki oleh
publik dan pemegang saham lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan
Masyarakat Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (LPEM-UT) pada tahun 2004
menunjukkan bahwa kegiatan ekspor dan investasi PT. Inco pada tahun 2000
(tahun terakhir tersedianya informasi ini) memberikan kontribusi sebesar 0,36
persen dari produk domestik bruto Indonesia, 11,86 persen dari produk regional

bruto Sulawesi Selatan, dan 77,97 persen dari produk regional bruto Luwu Timur.
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Gambar 3.2, Jumlah Hasil Produksi Perusahaan 2003-2007
Sumbecr ; Lapotan Tahwnan PT. Inco Fabun 2007

Pada tahun 2007, PT Inco mendapat kehormatan menerima sejumizh
penghargaan vang mencerminkan komitmen PT. Inco terbadap kinerja yang kuat,
komunikasi yang efektif, dan kepekaan terhadap kebutuhan masyarakat disekitar
wilayah operasi PT. Inco. Penghargasn-penghargaan itu adalah:

¢ PT. Inco mendapatkan penghargaan dari Majalah Investor pada tahun

2007 sebagai perusahaan dengan kinerja terbaik di antara 330 perusahaan

vang terdaftar dalam Bursa Saham Indonesta, berdasarkan kinerja

keuangan dan harga saham PT. Inco.
e Peringkat perusahsan-perusahaan terbaitk pada tahun 2007 menunt
majalah Finance Asia, menampilkan PT. Inco sebagai organisasi

kedefapan dengan pengelolaan terbaik dan PT. Inco menempati posisi
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kedua di antara perusahaan-perusahaan yang dinilai paling berkomitmen
terhadap kebijakan deviden yang koat.

Majalah bisnis terkermilaa Indonesia, Majalah SWA menempatkan PT
Inco sebagai salgh salu dari 25 perusahaan dengan sistem teknologi
informasi terbaik yang mendukung dan mendorong kegiatan usaha vang
efektil

Penghargaun tabun 2007 dari Business Review mengalui PT. Inco sebagai
perusahaan dengan kinerja saham terbaik dan kinerja keuangan terbaik.

PT. Inco masuk dalam daftar 50 perusahaan Asia terbaik versi majalah
Business Week dengan menenpati urutan ke-17.

Dewan juri untuk penghargaan laporan tahunan tahun 2006 menempatkan
laporan tahunan PT. Inco tabun 2006 dalam deretan teratas kategori
Ermiten Perusahaan Swasta Non Keuanpan,

Dalam laporan hasil pengamatan tahun 2007 terhadap tata kelola
perusshaan yang dikeluarkan oleh Asian Corporate  Qovernance
Association, PT. Inco menempati deretan teratas darl perusahaan.
perusahaan yang dicvaluasi

PT. Inco menerimm penghargaan emas (Aditama) dari Departemen Energi
dan Sumber Daya Mineral atas keberhasilan PT. Inco dalam melakukan
reklamast pasca penambangan, dan troffi emas sebagai perusahaan
tambang terbaik di Indopesia dalam hal rehabilitasi lahan {dengan
pemindaban material tambang sebesar lebih dari 10 juta metrik ton per
tahun).

B. Visi dan Misi Perusahaan

Visi PT. Inco adalah “Menjads salah satu diantara produsen nikel utama

terkemuka di dunia”. Misi PT. Inco adalah “Mengembangkan sumber daya
Indonesia yang dipercayakan kepada kami sebaik-batknya bagl manfast sernua

pemangku  kepentingan” (Laporan tghunan 2007) PT. Imco  memenubi

konntmennya kepada penanam modal melalui pertumbuhan pendapatan fangka

panjang yang konsisten. Kepada karyawan dengan memastikan terwujudnya

pekerjaan yang memenuhi unsuramnsur keselamatan, kesehatan, dan kepuasan
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kerja. Komitmen PT. Inco kepada pelanggan dengan memenuhi kewajiban untuk
mengirimkan produk vang berkualitas dengan tepat waktu dan kepada negara
dengan menjadi warga perusahaan yang bertanggung jawab, memenuhi komitmen
kontrak karya serta memenuhi tanggung jawab PT. Inco terhadap masyarakat dan
lingkengan hidup.

PT. Inco memiliki komitmen yang kuat untuk thut berpartisipasi dalam
pembangunan, terutama dalam Dbingkal tangung jawab sosial perusahaan
{corporate social responsibility - CSR). Salab sate wyajud CSR PT. Inco adalah
program pemberdayaan masyarakat {(commumily development) dengan fokug
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar area produksi PT. Inco.

Realisasi program pengembangan masyarakat PT. Inco sejalan dengan visi
“Pambub berkembang bersama masyarakat vang mandiri untuk mendukung
kegiatan operasi PT. Inco melaln pemanfaatan sumberdaya lokal secara
berkelanjutan”. Sejalur pula dengan mist untuk “Memfasilitasi ransformasi sosial
dalam meningkatkan hubungan timbal-balik yang saling menguntungkan melalui
asistensi teknis, tukar informasi, dan diskus! publik, peningkatan kapasitas, serta
penerapan hasil-hasil penclitian secara berkelanjutan” (Laporan Tabunan Program
Pengembangan Masyarakat PT. Inco | 2607) .

C. Stroktur Organisasi Comumunity Development PT. Inco

PT. Inco memiliki bagian khusus yapg menangani program-program
pepgembangan  masyarakat {compmunity developmeni) di sekitar  wilayah
operasinya. Bagian kKhusus ity adalah community relations yang berada di dalam
External Relations Depariment, Bagian ini yang bertugas dan memiliki wewenang
untuk  mengambil keputusan penting mengenai  program  pengembangan
masyarakat PT. Inco yang meliputi desain perencanaan, implementasi, hingga
pada proses monitoring dan evaluasi program pengembangan masyarakat.

Salah satu daya saing PT. Inco sebagai perusahaan nikel terkemmika di
dunia adalah PT. Inco memiliki karyawan yang terampil dan terlatih. Pada bagian
manajerial (manajer dan superintendent) Commuaity Relations Depurtment,
karyawan PT. Inco mempunyai latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja
yang relevan dengan bidang pengembangan masyarakat. Sedangkan, karyawan

{officer} PT. Inco yang menangani program pengembangan masyarakat PT. Inco
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merupakan para champion lokal dengan latar belakang aktivis sosial dan
lingkungan. Sampai dengan saat i, kinerja para officer termasuk baik, dkan
tetapt di masa depan dengan melihat luasnya daerah pemberdayaan dan
banyaknya program pengembangan masyarakat PT. Inco maka penambahan
jumlah karyawan yang menangani program menjadi kebutuhan yang mendesak
dari perusahaan.

Sebagai perwujudan komitmen PT. Inco terhadap masyarakat di sekitar
wilayah operasi, pada tabun 2007 PT. Inco mengkaji kemungkinan untuk
mendirikan yayasan untuk mewujudkan kebijakan PT. Inco berkenaan dengan
tanggung jawab sosial. Yayasan ini akan dikelola oleh gabungan dari manajemen
PT. Inco, perwakilan pemerintah daerah, dan para pakar penasehat. Pada saat
penelitian ini berlangsung, rencanma pendirian yayasan ini masih dalam tahap

pembahasan antara manajemen PT. Inco dengan pihak-pihak yang terkait,

{Hrektir of Beglonal Extenal Relation

i i i i
; -Rogi  Reat i‘;&a:zagﬁr Reginnal L Rianagsr Manager
Magi%ﬁnﬁii?m}l [fyggigzgggg? Lommamnity yondnedal £vterng Fauadation
’ Bolation Retation specishist

Superintendent Sup@intendest

Commumity Staketioider
Relatian Ralation
Hfieer Adudnisirator
Conunigity Canpnuinty
Pelatinn fslation

Gambar 3.3, Steuktur Organisasi External Relation Department PT. INCO

Sumber : Laporan Tahuman Program Pengembangan Masyarakat P17, Ince (2007)
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3.2. Gambaran Umum Pelaksanaan CSR PT. Inco
3.2.1. Fase Sebelum Tahun 2004

PT. loco menempatkan Community Development (Comdev) sebaga
strategt niama dalam pelaksanaan CSR-nya. Hal pertama yang dilakukan oleb
perusahaan adalsh dengan merekrut tenaga-tenaga comdev yang profesional dari
kalangan NGO, mantan aktivis mahasiswa vang berssal dari daerah Luwu Timur
serta tokoh masyarakat daerab sekitar yang memiliki kecakapan dalam
pengorganisastan dan resolusi konflik, yang selanjutnya ditempatkan sebagai
tenaga lapanpan di departemen Comyrumnity Relation. Perekrutan tenaga-tenaga
pendamping lapangan ini sangat efektif bagi pihak perusahaan dalam
melaksanakan program comdevnya menpgingat banyaknys permasalahan yang
berhubnngan dengan keinginan atau funtutan masyarakat terhadap perusahaan dan
kemampuan perusahaan dalam melaksanakan comdevnya berbasis program.

Rurnusan Visi PT. Inco yakni, “Menjadi galah sato di antara produsen
nikel utama terkemuka di dunia”. Dengan Misi “Mengembangkan sumberdaya
Indonesia yang dipercayakan kepada kami sebaik-baiknya bagi manfaal semua
pemangku kepentingan” {Laporan CSR PT. INCO Tahugn 2008).

Secara tepgas dalam laporan tahunan CSR PT. Inco, 2005 menyatakan
pengertian atau batasan CSR sebagai berikut adalah komitmen perusahaan dalam
melakukan kegiatan operasional dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial
dan lingkungan serta menghargat kepentingan para pemangku vaitu investor,
pelanggan, karvawan, rekan bisms, peaduduk setempat, Yagkungan dan
masyarakat umom”(Laporan CSR PT. INCO, 2005).

Berdasarkan laporan program pengembangan magyarakat PT. Inco tahun
2004, dapat ditelusuri lebih lanjut beberapa alasan upaya PT. Inco mengadaptasi
konsep CSR. “Pertamu, tenjadinya perubahan politik nasional yang cukup
signifikan menyangkut relasi pusat dan daerah, yang ditandai dengan komitmen
pemerintah pusat untuk mendelegasikan kewenangan pemerintah ke tingkat
pemermtah kabupatee atan kota. Kedua, munculnya semangat berdemokrasi yang
cenderung kebablasan, Gejala ini telah menjalar samipai ke akar rumput, sehingga
berpeluang  menciptakan  prakick-praktek  berdemokrasi  vang  cenderung

melakukan anarkisme lokal Ketiga, mumculnya kesadaran politikk masyarakat
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untuk terlibat langsung dalam proses pengembilan keputusan public di aras lokal.
Keempat, muncuinya kesadaran internal perugahaan untuk merancang program-
program pembardayaan masyarakat jangka panjang {multi years) dengan sistern
pengelolaan berkelanjutan (sustainable)”(Laporan Coradev PT. INCQ, 2004).

Mencermati keempat alasan yang disebutkan, PT. Inco mengadaptasi
konsep CSR dengan melakukan langkah-langkah strategis dalsm mendesain
program pemberdayaan masyarakal yang partisipatif, transparan, dan akuntabel.
Tujuan strategis jangka panjang vang ingin dicapai dari programn pemberdayaan
nmasyarakat PT. Inco dalam ramusan visi-misi pemberdayaan masyarakat PT. Inco
sebagaimana termakiub dalam laporan (ghusan community development PT. Inco
2004, dan laporan CSR PT. Inco tahun, 2005 dan 2006.

Visi pemberdayaan masyargkat PT Inco yaitu, “Tumbuh bersama
magyarakat yang mandiri melalui pemanfeatan sumber daya lokal secara
berkelamputan®. Depgan Misi  “Memfasilitasi  transformass  sosial  dalam
meningkatkan hubungan timbal balik vang saling menguntungkan melalui
asistens: teknis, tukar informast dan diskusi publik, peningkatan kapasitas serta
penerapan hasil-hasi] penelitian secara berkelanjutan” (Laporan Tahunan Comdev
PT INCQ, 2004;2005;2005).

Sebehum tahun 2004 desain program pengembangan masyarakat PT. Tnco
menggunakan model perencanaan program fopdown dimana usulan program
berasal dari sebagian elit di masyarakat yang notabene merupakan para kontraktor
lokal yang mencari peluang dari proyek-proyek pengembangan masyarakat PT.
Inco. Dengan dennkian usulan tersebut mengandung kepentingan elite yang pada
akhirnya mengorbankan kepentingan masyarakat loas, dan sering kali para elit
menggunakan  kekuasaannya untuk  menekan  pibak  perusahaan  dengan
mengatasnarnakan rakyat. Pada fase ini perusahaan seringkali memberikan
bantuan hanya berdasarkan desakan dan tekanan dari para elite-elite magyarakat
yang memanfaatkan perusahaan untuk mendapatkan proyek-proyek dari pihak
perusazhaan. Bantuan dart perusahaan belum didasarkan atas kesadaran dari dalam
perusahaan melainkan dari tekanan pihak luar.  Berikut merupakan paradigma

lama PT. Inco dalam melaksanakan program pengerbangan masyarakat di sekitar
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wilayah operasinya {Sumber: Laporan Tahunan Program Peagembangan
Masyarakat PT. Inco 2004):

« Proses perencapnaan dan pengambilan keputusan dalam program
pembangunan seringkali dilakukan dari atas ke bawah (topdown)
dimana masyarakat seringkali ditkutkan tanpa diberikan pilihan dan
kesempatan votuk memberi masukan atau peran.

» Program vyang dilakukan seringkali tidak berbasil dan kurang
membertkan manfaat kepada masyarakat, karena masyarakat kurang
terlibat sehingga mereks merasa kurang bertanggung jawal terhadap
program dan kebarhasilannva.

= Masyarakat seringkali diasumsikan tidak mempunyar kemampuan
untuk mengatasi perscalan-persoalan sosial vang dihadapi sehingga
pertu dibantu, didorong, dan sebagainya. Asumsi ini menempatkan
magyarakat pada posist yang sangat lemah dan tidak berdaya untuk

difibatkan dalam proses penentuan suatu program pengembangan,
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Gambar 3.4, Paradigma Lama Perencanaan Program Pengembangan
Magyarakat PT. Inco

Sumber; Lapgran Propram Pengembangan Masyarakal P Ineo 2084,
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3.2.2. Fase Setelah Tahun 2004

Perkembangan penanganan CSR PT. Inco mengalami perubaban secara
mendasar sejak mengadaptasi konsep CSR terkini yang telah menjadi bagian
penilaian maju tidaknya svatu  perusahaan/industri.  Perkembangan tersebut
mensyaratkan kemajuan pandangan PT. Inco dalam mengimplementasikan
tanggungiawab sosial,

Paradigma lamm terschul direvisi sefring pergantian manajemen yang
menangani program pengembangan masyarakat pada fahun 2004 dan adanya
tikad untuk mengadaptasi konsep CSR terkini. Pergantian sumber daya manusia
yang bekerja pada community relations departement PT. Inco memberikan
pendekatan  yang bara pada implementasi dan perkembangan konsep
pengembangan masyarakat yang dijalankan oleh PT. Inco (Sumber; Laporan
Tahunan Program Pengembangan Masyarakat PT. Inco 2004);

s Proses pembangunan masyarakat yang menjadikan masyarakat
sebagai subyek dan posat dar pembangunan.

s DMelalmi perencanaan dan bawah ke atas (bottom uwp planning)
dengan menggunakan model perencanaan  partisipatif  yang
dikernbangkan dari metnde PRA (participatory rural appraisal)

» Pembangunan yang bertitik tolak pada pengembangan dan
pemberdayaan masvarakat,
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Gambar 3.5, Paradigma Baru Perencanaan Program Pengembangan
Masyarakat PT. Inco

Sumber: Laporan Program Pengembangan Masyazskat PT. Inco 2004

Paradigma baru tersebut diarahkan pada fokus 6 sektor, yakai, pendidikan
keschatan, pengembangan eckonomé masyarakat; pertanian dan  perikanan;
infrastruktur dan pelayanan publik; sosial budava; Olahraga dan kampanye
perdamaian,

Upaya mengadaptasi CSR yang dilakukan PT. Inco menetapkan langkah-
langkah untuk mengimplementgsikan konsep paradigma barunya. Perbedaan
terpenting dalam strategi yang dilakukan terutama pada proses perencanaan.
Dalam hal ini, melalut laporan tahunan program pemberdayaan masyarakat 2004,
PT. Inco dapat ditelusuri upaya mercalisasikan konsep CSR yang diadaptasi.
Dalam dokumen tersebut ada 4 {empat) tahap yang difakukan untuk mencapai

desain program yang partisipatif, transparan, dan zkuntabel sebagaimana
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komitmen penerapan CSR, keempat tahap yang dilakukan dalam merancang
paradigma baru pengembangan masyarakat PT. Inco, yaitu:

1. Tahap persiapan dan konsolidasi
Tahap persiapan dan konsolidasi ke selurch stakeholder mengenai
perubahan paradigma dan pendekatan dari mekanisme top down ke bottom
up berikut penjelasan mengenai pentingnya perubahan paradigma fersebut
dalam mencapat tujuan strategis jangka panjang.

2. Tahap pemetaan kebutuhan secara partisipatif
Tahapan ini dianggap ocvkup krosial, Kkargna melibatkan segenap
stakeholder dalam mendefinisikan dan memprioritaskan program-program
pengembangan masyarakat secara partisipatif. Artinya, setiap orang dalam
masyarakat mempunyai suara, masukan, atau plkiran menyangkut problem
yang dialami sehari-hari berikat solusi yang ditawarkan atas problem
tersebut.

3. Tahap penyusunan strategi atau rencana tindak
Tahap in1 mensyaratkan terumuskannya program prioritas masing-masing
wilayah pemberdayaan yang terdinl dari empat kecamatan dan 32 desa
Program prioritas tersebut berupa program unggulan yang ditargetkan
selesai di tahun berjalan. Disamping itu, pada tahap ini dirumuskan pula
aturan mwain pelaksanaan program, termasuk pembagian peran antara
masyarakat, penwrintah dan PT. Inco.

4. Tahap implementasi stratepi rencana tindak
Pada tabap ini, seluruh program prioritas dilaksanskan berdasarkan
komitmen pembagian peran yang sudah disepakati bersama.

Pada tahap awsl merealisastkan konsep ini program diprioritaskan pada
pendidikan dan  pelatihan, keschatan, pertanian, sosial budaya dan
kemasyarakatan. Dalam tabap tmplementasi terdapat sub tahap monitoring dan
evaluasi. Tahap ini merupakan tahap kunei untuk memotret sejauhmana
keberhasilan implementasi program dilapangan. Melalui monitoring dan evaluasi
tersebut akan diperoleh atau akan didapatkan gambaran tentang program yang
berhasil dan yang tidak berhasil. Data yang terckam dalam tahap int akan sangat

berguna scbagai referensi dalam pelaksanaan program yang sama di masa
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mendatang. Melalui tahap ini diharapkan dapat mendorong tumbuhnya iklim
transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas publik pelaksanaan program

Berikut imi tabel tahap-tahap pelaksanaan program peagembangan
masyarakat PT. Inco sehagat strategi penerapan konsep CSR.

Tabel 2.1, Tahap-tahap Pelaksanaan Program
Community Development PT. Inco

Tahap~tahxp Peiaksanaan i’mgz‘am ?mgembangan Masyara kat PT INCO
« Pemetaan . Pemetaan . Penyusunan s Integrasi  program
stakeholder stakeholder program dengan DrOGrAm
» Sosialisasi » Public hearing | prioritas kabupaten untuk
paradigma  baru | dan  konsultast | « Konsultam MASing-masing
ke seluruh | publik publik dinag
stakeholder » Pametaan » Pepyusunan = Pemaniauan dan
« Diskusi dengan | kebutuhan mekanisme evaluasi secara
stakeholder secara pelaksanaan partisipatif  seluruh
kunci, Bupati, { partisipatif di| program & | proses
Bappeda, Camat | selursh dess pembagian peran | implermentasi, mulal
& Kepala Desa | « Lokakarya desa dari  perencanaan
serta Tokoh | » Lokakarya sampai pelsksanaan
Agama dan | kecamatan program
Tokoh » Peayiapan
Masyarakat strategi rencana
« Konsultasi tindalk
Publik

Sumber ; laporan (ahunan pragram pemberdayam magyarakat 2004, PT. Inco

Untuk memastikan strategi yang telah digariskan, PT. Inco merumuskan
konsep alur pendampingan program pengembangan masyarakat PT. Inco yang
terdirt dari 3 (tiga) bagian, sebagaimana data resmi yang disampatkan oleh pihak
perusahaan, dalam persentase resminya, yakni sebagai berikut: need assessment
atan proses penjaringan kebutvhan masyarakat, pendampingan tahap I, dan
pendampingan tahap {1 Alur tersebut dimsksudkan untuk memastikan semua

program berfalan dengan semestinya.

Universitas Indonesia
Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP Ul, 2009




68

Berikut ini penjelasan masing-masing alur pendampingan program
pengembangan masyarakat PT. Inco yang disartkan dari persentase resmi PT.
Inco:
3.2.2.1. Need Assesment atau Penjaringan Kebutuhan
Tujuan:

*  Untuk mengetahui sejauh mana kondisi rill masyarakat yang berada di
sekitar wilayah operasional PT. Inco.

e  Memperkenalkan model perencanaan partisipatif kepada pemerintah
desa, kecamatan, dan kabupaten dalam menyusun suatu program
pengembangan masyarakat.

e  Mengidentifikasikan kebutuhan dasar masyarakat, berdasarkan skala
prioritas yang dirumuskan sendiri oleh masyarakat.

e  Merumuskan visi dan misi pembangunan di setiap desa dan kecamatan
yang dijadikan sasaran need assessment.

. Merumuskan program-program strategis jangka panjang, menengah, dan
pendek pada setiap desa dan kecamatan yang dijadikan sasaran
pengembangan masyarakat PT. Inco.

. Mengetahui sejauhmana dampak yang dihasilkan dari keberadaan PT.
Inco terhadap lingkungan dan masyarakat.

*  Mengidentifikasikan harapan-harapan masyarakat terhadap keberadaan
PT. Inco.

Untuk mencapai tujuan dari need assessmen: atau proses penjaringan
kebutuhan PT. Inco digunakan teknik PRA (Participatory Rural Appraisal).
Model perencanaan partisipatif ini digunakan untuk merubah paradigma
pembangunan yang sempit menjadi paradigma pembangunan yang menjadikan
masyarakat sebagai subyek dan sentral dari pembangunan, sehingga program-
program yang dihasilkan bertitik tolak pada pengembangan dan pemberdayaan
masyarakat. Sebagaimana Chambers (1996 ; 41) menyebutkan bahwa orientasi
partisipatif PRA telah memberikan dorongan baru padapengembangan metode.
Salah satu hal yang menggeberikan dari PRA adalah kurangnya cetak biru (blue
prini). Partisipasi menghasilkan keanekaragaman sehingga masyarakat

memainkan suatu bagian dalam interpretasi, penerapan dan terkadang penemuan
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metode itu sendiri.masyarakat didorong untuk melakukan improvisasi. Apa yang
dikerjakan setiap berbeda setiap wakiu sebagai hasil dari suatu interaksi kreatif.

Teknik PRA digunakan untuk merangkul semug lapisan masyarakat, baik
#tu masyarakat yang sudah maju maupun masyarakat yang masth buta aksara
Metode ini menggunakan sarana yang tersedia di desa berupa visual atau gambar
sehagai media diskusi masyarakat tentang keadaan dirt mereka sendiri dan
lingkungannya sehingga semua lapisan magyarakat dapat mengidentifikagikan
kebutuhan mercka dan selanjutnya digunakan sebagai bahan perencansan program
pengembangan masyarakal PT. Inco. Ada beberapa tenik PRA yang digunakan
PT. Inco dalam mengidentifikasikan kebutuhan masyarakat di gekitar wilayah
pengembangan PT. Inco, yaitu:

A. Teknik Penelusuran Sejarah Desa

Setiap kelompok masysrakat pasti mempunyai sejarahnya sendiri yang
menjadikannya berbeda dengan kelompok masyarakat yang lain. Sejarah ini
mengadi bagian dari kebangpaan suatu masyarakat. Sejarah mengenal masyarakat
suatu desa bukan hanya sejarah yang tertulis, teiapi juga sejarah lisan yang hidup
dikalangan masyarakat dari generasi ke generasi melalui cenita-cerita rakyat.

Teknik penclusuran sejarah desa adelah teknik PRA yang digunakan untuk
mengungkapkan kemball sejarah masyarskat disuatu Iokasi tertentu berdasarkan
penuturan masyarakat sendirt. Peristiwa-peristiwa dalam sejarah desa disusun
secara berurutan menurut waktu kejadiannya sehingga diperoieh gambaran untuk
menghadapi tantangan ke depan. Tujuan kajian sejarah desa adalabh (Japoran
tahunan program pengembangan masyarakat PT. Inco, 2004):

s Memfasilitasi masyarakat agar mengungkapkan pemahamannya tentang
kejadian-kejadian  yang terjadi di masa lalu  schingga mendapat
pemahaman vyang komperensif untuk menentukan program-program
dimasa depan.

+ Memfasilitasi muasyarakat untuk mengkaji latar belakang perubahan-
perubahan di masyarakataya dan masalah-masalabh vang tecjadi karena
adanya perubahan sosial masyarakat, sehingga bisa dirumuskan solusi

untuk menghadapi perubahan sosial terscbut.
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o Memfasilitasi masyarakat unfuk mengkajl hubungan sebab akibat antara

berbagai kefadian dalam sejarah kehidupan mereka.

B. Teknik Identifikasi Masalah atau Kebutuhan dari Kalender Musim

Peristiwa-peristiwa dalam dawr kelidupan masyarakat desa skan sangat
terpengarch oleh siklus musim, seperti musim tanam menjelang musim hujan,
musim panen setelah padi mengering, dan omsim paceklik jika kemarau
terlampau panjang. Peristiwa sosial juga seringkali berkaitan dengan siklus musim
itu, seperti pesta adat dan perkawinan setelah panen yang berhasil, merantau afau
migrasi ketika musim paceklik. Dengan mengepali dan meangkaji pola-pola
musiman ini, pola kehidupan masyarakat yang mernpakan informasi penting dapat
dijadikan sebagai dasar pengembangan program. Dalam suatu pendataan tidak
selalu svatu alat kajian dapat mengidentifikasikan semua jenis dasta yang
dibutnhkan. Alat kajian kalender musin lebih banyak dapat menghimpun data
yang berkaitan dengan kebutuban dasar masyarakat.

Kalender musim adalah teknik PRA yang mengidentifikasikan kejadian-
kejadian yang terjadi berulang dalamn Kurun swaktu fertentu {mwsiman} dalam
kehidupan masyarakat. Dari metode ini, dapat diketabui masa-mass keitis dalam
kehidupan masyarakat yang meliputi masalah pemenuhan kebutuhan dasar yang
berulang-utang pada musio tertentu.

Tujuan kajian kalender musim adalah {laporan tahunan program
pengembangan masyarakat PT. Inco, 2004):

o Mengetahui masaiah-rmagatah yang berhubungan dengan kebutuban dasar
dan kesejahteraan masyarakat yang meliputi masalah kekurangan pangan,
air bersih, banyak penyakit, keadaan perumahan yang rawan banjir,
pendapatan tidek mencukupi kebutuhan pokok hidup, kesempatan keria,
dan masalah-masalah mendasar yang terjadt di masyarakat.

« Untuk mengetahui masa-masa kritis bagi kehidupan masyarakat yaitu
masa-masa fertentu dimana masyarakat menghadapi banyak masalah,
sehimngga distapkan program pengembangan masyarakat yang sesuat untuk

menghadapi permasalahan musim.
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C. Teknik Identifikasi Masalah dan Potensi dari Sketsa Desa

Salah satu sumber informasi dan bahan perencanaan pembangunan yang
wmurm dikenal adalah peta. Ada beberapa peta yang dapat dibuat, misalnya adalah
peta topografi yaitu peta yang menggambarkan bentuk permukaan wilayah, peta
geologl yaitu peta yang menggambarkan susunan dan jenis batu, peta hidrologi
yatin peta yang meggambarkan keadsan sumebr-sumber dan aliran air, peta
rencana kawasan yaifu peta-peta sosial yang dapat menunjukan peayebaran
penduduk dan batas-batas pemerintahan. Dengan ikut terlibat dalarn memetakan,
masyarakat akan dapat menyadari kondisi lingkungannya.

Sketsa desa adalab gambaran desa secera umum mengenai keadaan
sumberdaya fisik {alam atau Duatan} yang dapat digunakan untuk menggali
masalah-masalzh yang berhubungan dengan keadaan sumber daya pembangunan
dan potensi yang tersedia untuk mengatasi masalah, Tujuan kajan sketsa desa
adalah (laporan tahunan program pengembangan masvarakat PT. Inco, 2004):

= Menyadari akan jenis, jumlab dar muty sumber daya yang tersedia di desa
masing-masing,

» Menyadari cara, pols, dan tingkat pemanfaatan sumberdaya tersebut.

» Dapat mengenali masalsh, sesuai dengan keadaan desa.

s Dapat menggali potensi untuk memecahkan masalah.

« Dapat menyamakan persepsi dan prioritas rnasalah yang akas dihadapi
bersama.

s Memfasilitasi masyarakat untuk mengkaji perubahan-perubahan keadaan
vang terjadi dari sumber daya vang mereka miliki, yaitu mengenai sebab
dan akibat dan perubaban tersebut.

D. Teknik Identifikast Masalah dan Potensi Melalui Penelusuran Desa  (Transek])

Hubungan masyarakat pedessan dengan lingkungan siam sangat tinggi.
Mata pencaharian masyarakat desa adalah mengolah alam sccara langsunp
sehingga keadaan alam dan sumber dayanya akan sangat menentukan
kesejahterazn mereka, Contohnya adalah, kegiatan pertanian masyarakat akan
sangaf tergantung pada jenis dan keadaan tanah, ketersediaan air, dan curah hujan.

Tingginya hubungan antara masvarakat dengan lingkungan alam menyebabkan
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hal ini perlu dipahasu dengan mengembangkan program bersama masyarakat.
Dengan metode i mwasyarakat dapat secara langsung mengamati keadaan
bngkungan dan sumber daya dimana mercka hidup. Tujuan dari kapan
penelusuran desa asdalah {(laporan tahunan program pengembangan mmasyarakat
PT. Inco, 2004}):
s Untek memfasilitasi masyarakat agar dapat mendiskusikan keadaan
surmber daya dengan cara mengamati langsung lokasinya,
« Hal-hal yang biasa didiskusikan adalah menyangkut rrasalah pemeliharaan
sumber daya pertanian, potensi surnber daya yang dimiliki, dan harapan

para petani mengenai keadaan tersebut.

E. Teknik Identifikas: Masalab dan Potensi dari Bagan Hubungan Kelembagaan

Dalam setiap masyarakat terdapat berbagai lembaga yang tumbuh dan
berkembang di dalam masyarakal iu sendiri seperti lembaga adat maupun
lermbaga yang berasal dart lnar seperti lembaga-lernbaga pomerintahan atau
swasta. Salah satu hal yvang peniing dalam usaha mengembangkan masyarakat
adalzh pemenfaatan potensi lembaga-lembaga tersebut. Karenanya, keberadaan
dan tingkat penerimaan masyarakat terhadap lembaga-lembapa tersebut perlu
diperhitungkan dalam setiap usaha pengembangan masyarakat,

Teknik diagam venn merupakan teknik PRA vang sering digunakan untuk
melihat hubungan berbagal lembaga yang terdapat di desa, schingga diagram ini
dikenal sebagal bapan hubungan kelembagaan. Sebagal alat kajian, bagan
kelembagaan adalah alat untuk mengenali masalah-masalah yang berhubungan
dengan peranan lembaga-lembaga di desa bagi musyarakat dan potensi yang
tersedia untuk mengatast masalah. Tujuan identifikasi masalah das potensi dengan
bagan kelembagaan adalah (laporan tahunan program pengembangan masyarakat
PT. Inco, 2004}

» Untuk mengetahui jumlah lembaga yang berperan di desa.

o Untuk mengetahui besarnya manfaat lembaga vyang dirasakan oleh
masyarakat dan sering tidaknya hubungan antara lembaga di desa dengan
masyarakat,
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o Untuk memetakan peran masing-masing lembaga dalam menyelesaikan

kebutuhan masyarakat desa,

E. Identifikast Masalah atau Kebutuhan dan Wawancara Keluargs

Wawancara keluarga  dilakukan dengan wmetode wawancara semi
terstrultue yaitu kegiatan tanya jawab sisternatis deagan warga musyarakat yang
dipilih untuk lebih partisipatif, dimana masyarakat diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk mengemukakan pendapatnya. Wawancara yang dilakukan
menghasitkan profil keluarga yaitu gambaran keadaan suatu kelvarga sebagai
informasi untuk  mengetahu  tingkat  kesejahteraan penduduk, kesehatan

pendudiuk, tingkat pendidikan, serta harapan dan rencananya i masa depan.

G. Identifikast Masalah atau Kebutuhan Melalui Focus Group Discussion (FGD)

Focus Croup Discussion (FGD) adalah svatu proscs pengumopulan
informasi mengenai suatu permasalahan tertentu yang sangat spesifik melalui
diskusi kelompok. Metode ini dinitai sangat cocek begi permasalahan vang
bersifat lokal dan spesifik. FGD memungkinkan semua masyarakal untuk
berpartisipasi mengeluarkan pendapat rmereka untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan yang muncul dalam masyarakat.

H. Pengelompokkan dan Penentuan Peringkat Kebutuhan atan Masalah

Identifikasi masalah dan potensi yang diperoleh melalui beberapa metode
diatas masih perlu diidentifikasikan dan diperiksa kebenarannya sehingga dapat
menampung aspirast kebutuhan masvarakat. Pengelompokan masyarakat adalah
upaya untuk menghimpun, memeriksa kebenaran, mengetabui kuglitas dan
menentukan pilthan masalah yang sesusi dengan aspirasi dan kondisi desa.

PT. Inco melakukan pengelompokkan masalah dengan menghimpun
masalah, memilih dan memeriksa kebenaran dari masalah-masalah tersebut
dengan mendiskusikan kembali dengan masyarakat, sehingga pengelompokkan
masalah sesuai dengan bidang-bidang pengembangan masyarakat. Tujuan dari
pengelompokkan masalah adalah (laporan tahunan program pengembangan
masyarakat PT. Inco, 2004}
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s Memperoleh data masalah dan potensi sumber daya secara utuh yang
dapat dipercaya.

= Mengetahui apakah data tersebut sudah mencerminkan aspirasi kebutuhan
masyarakat,

+ Mendapatkan mnformasi masalab vang meyakinkan sebagai hasil alat
kajian desa.

= Menghimpun masalah yang kemudian akan dikelompokkan sesuai dengan
bidang pengembangan masyarakat.

« Mempercleh sato kesatuan data yang benar-benar mencerminkan aspirasi
semua kelompok masyarakat schagal dasar perencanaan program
perberdayaan masyarakat.

3222 Program Pendampingan Tahap 1
Tujuarn urmum yang ingin drcapat dart program pendampingan tahap [ ini
adalah :

» Memfasilitasi persiapan program sosial masyarakat melalui penentuan
kriteri penerima manfaat prograrm. Penyusunan mekanisme implementasi
program pengembangan masyarakat PT. Inco seria mekanisme evaluasi
pertanggungjawaban program-program yang sudah dimplementasikan,

« Memfasilitasi masyarakat dalam penyusunan nsulan kegiatan ke PT. Inco
sesual dengan hasil need assessment,

» Memfagilitasi  kegiatan-kegiatan  komunitas di luar dari program
pengembangan masyarakat PT. Inco, fetapt merupakan kegiatan rutin
masyarakat yang membutubkan fastlitas dalam meningkatkan kapasitas
kelompok komunitas.

Dampak yang diharapkan dari program pendampingan tahap [ ini adalah -

*+ Meningkatkan kesadaran masyaraket unfuk mengorganisir diri dalam
mengelola surmber daya.

» Terbentuknya pengelolaan program di tingkat komunitas.

s Adanya kemampusn kelompok komunitas membuat pengusulan program
(proposal] serta adanya makanisme pengelolaan sumber daya yang
disalurkan oleh PT. Inco.
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3.2.2.3 Program Pendampingan Tahap [
Tujuan urnum program pendampingan tahap 11 ini adalah :

L]

»

Meningkatkan kapasitas dan kemaodirian masyarakat

Memfasilitast proses perencanaan, pengelolzan, monitoring, dan evaluasi
serta proses pertanggungjawaban secara partisipatif,

Menjadi katalisator proses pembangunan desa dan masyarakat dalam

wilayah pemberdayaan PT. Inco.

Tujuan khiusos program pendampingan tahap I, yaitu

Memfasilitast dan memediast masvarakat serta aparat pemerintahan desa
dalarm menyiapkan sistem dan implementasi program pengembangan
masyarakat vang telah direncanakan secara partisipatif pada lokakarys desa
dan kecamatan sebagai kelanjutan pendampingan tahap L

Memfasilitasi dan membantu proses kordinasi dar komunikas: lintas desa
serta kecamatan yang disusun secara partisipatif pada lokakarya desa dan
kecamatan.

Memfasilitasi dan membantu proses kordinasi dan komunikasi program
pengembangan masyarakat pada instansi terkait.

Memfasilitasi  dan membantu peningkatan  efektivitas implementasi
program pengembangan masvarakat PT. Inco.

Melakokan monitoring dan evaluasi terhadap program pengembangan

masyarakat yang telah dilakukan.
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BAB4
TEMUAN LAPANGAN

4.1. Pelaksanaan CSR PT. Inco

Dari hasil penelitian lapangan yang dilakukan berkaitan dengan
pelaksanaan program CSR PT. Inco, pencliti tidak meondapatkan data-data
pendukung berkaitan dengan pelaksanaan program CSR sebelum fase tahun 2004
dikarenakan pejabat External Relation PT. Inco vang menjadi informan peneliti
tidak memiliki dokemen-dokumen penunjang dan informasi yang detsil tentang
program CSR pada fase tersebut, sehingga peneliti hanya memfokuskan penelitian
int pada fase setelah taun 2004 dengan menitikberatkan program CSR pada
bidang pendidikan dan keschatan saja.

Pasca revolusi industri, kebanyaksn perusahazn masih memfokuskan
dirinya sebagai organisasi yang mencan keuntungan belaka. Ekspansi perusahaan
dalam berbagal bentuk, turut mendorong tefjadinya kolonialisme pada masa
sifarn. Bahkan jejak tersebut masih muncul pada saat ini dalam wujud barunya.
Perusahaan yang sedemikian berpandangan bahwa sumbangan kepada masyarakat
cukup diberikan dalam bentuk penyediaan lapangan pekerjaan, pemenuban
kebutuhan masyarakat melalui produknya, dan pembayaran pajak kepada negara.
Di Indonesta paradigma imi bertahan lebih dari 3 (lign) dekade. Dalam
perkembangan berikuinya tuntutan terhadap perusabasn untuk lebih dari sekedar
penyediaaan barang dan jasa yang diperlukan, melainkan juga menuntut
perusahaan untuk bertanggung jawab secara sosial Hal ini disebabkan karena
selain terdapat kefimpangan ekonomi antara pelaku usazha dengan masyarakat
disgkitarnya, kegiatan operasional perusahaan vmumnya juga memberikan
dampak yang negatif, misalnya eksploitasi sumber daya dan rusaknya Hngkuogan
disekitar operasi perusahaan. Hal ini yang kemudian melatarbelakangi muncolnya
konsep TSR mula-mula yang didominasi perspektif kedermawanan bersifat
karitatif.

Di Indonesta, konsep CSR semakin menguat terutama setelah dinyatakan
dengan tegas dalam UU PT No. 40 Tahun 2007. Dalam UU tersebut disebutkan
balwa PT vang menjalankan usaha di bidang danfatau bersangkutan dengan
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sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan
(Pasal 74 ayat 1). Dengan pengaturan dan tuntutan dari arus bawah, dunia usaha
semakin menyadari akan urgensi mengadaptasi konsep CSR yang lebih baik, tidak
sekedar kedermawanan. Upaya mengadaptasi konsep tersebut di internal PT. Inco
terlihat dart rumusan visi dan misi perusahaan.

Dalamy wawancara dengan Manajer Community Relation PT. Inco pada
tanggal 02 April 2009, bahwa proses internalisasi visi misi perusahaan berupaya
mengadaptasi konsep CSR. Pada wawancara tersebut pihak perusahaan dalam hal
ini divwakili oleh Manajer Community Relation PT. Inco, memaparkan bagaimang
PT. Inco memandang aktivitas CSR dalam operasinya, hal itu tergambar pada
petikan wawancara berikut:

“PT. Inco melihat babwa akiifitas CSR ini merupakas suaty aktifitas yang
terintegrasi dalam operast perusahaan. Hal ini menpandung arti bahwa semua
nafas operasi dari PT. Inco harus mencerminkan nilai-pilai fuhur dari CSR.
Semua departemen harus memiliki kontribusi terhadap CSK, bukan hanya
disederhanakan menjadi  tapgpung jawab bagian  community  relation
kKhususnya. Aktifitas CSE PT. Inco merupakan bagian yang teriniegrasi
menjadi suatn sistern yang harus dipenuhi oleh sepanjang supply chain (rantai
pasokan) PT, Inco yang meliputi seluruh departeman PT. Inco hingga pada
kontraktor-kontraktor lokal yang menjadi mitra dari PT. Inco” (Wawancara
SM, PT. INCO, 02 April 2008),

Perusahaan dalam memandang CSR tidak hanva sebagai fip service tapi
merupakan komitmen perusahaan delam upaya menimgkatkan kesejahteraan
masyarakat yang berada di sekitar wilayah operasinya. Hal ini dibuktikan dengan
menempatkan CSR pada semua mata rantal aktivitas perusahaan tersebut.

Bagi perusahaan, peran serta masyargkat dan pemerintah daersh dalam
pelaksanaan program CSR. sangatlah penting. Masyarakat sebagai salah satu
stakeholder yang ada secara otomatis dibutuhkan koordinasi dan komunikasi
terutama dengan masyarakat melalui pemahaman budaya lokal yang mendalam
merupakan salah satu kunci sukses. Hal ini dapat dilihat pada petikan wawancara

dengan pihak perusahaan sebagai berikut ;
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“.. . Keberhasilan program pengembangan masyarakat PT. Inco sgat i tidak
terlepas dari kontribusi mereka. Mereka memiliki kapabilitas yang sangat
mendukung dalam proses perencanaan, implementasi, monitoring, dan
evaluasi program. Kemampuan dalam melakukan koordinasi dan komunikasi
dengan seluruh stakeholder perusahaan terutama dengan masyarakat melalui
pemabaman budaya lokal yang mendalam merupakan salah satu kunci sukses
program pengembangan masyarakat PT. Inco,..” (Wawancara SM, PT. INCO,
02 April 2008).

Selain itu perusahaan memandang bahwa diperfukan kemitraan dengan
pihak-pthak vang terkait dalam hal i pemerintah daerah selaku regulator dan
masyarakat sctempat scbagai subyek dalam pelaksanaan CSR tersebut.  Bagi
perusahaan CSR tidak semata sebagai tameng untuk meredam konflik atau
kesengangan antara perusahasn den  masyarakat setempat, fap merupakan
kewajiban perussghaan sebagai dampak dari kegiatan bisnis pertambangan yang
dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dapat dilthat pada kutipan wawancara dengan
pihak perusahaan sebagai berikut :

*....Secara mandatory (kewajiban), sumbangsih PT. Inco dalam pembangunan
negara ini sudah sangat jelas. PT. Inco selalu membayarkan royaiti, pajak, dan
hal-hal lain yang menjadi tanggung jawab PT. Imco sebagai kousekuensi
dalam beroperasi di negara init dengan tepat waktu, Bahkan PT, Inco saat i
telah bekerja secara “beyoad repulation” denpan mengintegrasikan semua
pemahaman mengenat konsep CSR sepanjang rantai pasokannya. Sehingga
tidak terjadi ketimpangan antarg sistern nilge-nilai yvang dianat PT. Inco
dengan sistem nilal yang diterapkan oleh mitra PT. Inco. Hal i merupakan
syarat utama dalam menjalio kermtraan dengan PT. Inco {Wawancara SM, PT.
INCO, 02 April 2008}

Adapun pandangan perusahasn berkaitan dengan pelaksanasn CSR dari
segi penganggaran, pihak perusahaan pada dasarnya tidak mematok besaran
angparan CSRnya, Anggaran CSR disesuatkan dengan kemarnpuan perusahaan

dan penjaringan kebutuhan yang dilakukan bersama antara pihak pervusahaan
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dalam hal ini melalui pendampingan masyarakat dengan masyarakat sendiri. Dari
wawancara yang dilakukan dengan pihak perusahaan yang diwakili oleh manager
External Relation PT. Inco, peneliti tidak merasa pihak perusahaan terkesan
tertutup dalam  hal penganggaran ini. Namun menurut phak  perusahaan
menerapakan skala prioritas dan penafsiran subyektifitas perusahaan mana yang
paling ril. Hal im dissbabkan karena jika menentukan alokasi anggaran terlebih
dahulu maka yang tegadi adalah masyarakat akan berpikir bagaimana
menghabiskan anggaran yang ada, bukan berbasis pada kebutuhan, hal ini dapat
dilihat pada petikan wawancara sebagai berikut

®...Sampai saaf im kiia tidak ada plafon anggaran karena kita berprinsip
bahwa sumber dana ity bisa dicari tap1 yang paling penting adalah kebutuhan
magyarakat yang paling rill itu seperti apa dan prioritas program seperti apa,
karena selama ini kalau kita menentukan anggaran duluan maka orang akan
berpikir bahwa bagaimana menghabiskan anggaran yang ada. Sekarang kita
melthat bahwa, hal yang pating prinsip adalah bagaimana mendefinisikan
kebutuhan masyarakat {Wawancara 8M, PT. INCO, 02 Aprii 2008},

Sebagaimana vang felah dikemukakan pada Bab 3 penclitian ini, bahwa
PT. Inco dalan melaksanakan CSR nya menjadikan comdev scbagar salah satu
ujung tombak dalam melaksanakan program-program CSR bagi masyarakat. Dadi
hasil wawancara dengan pihak perusahaan dalam hal ini diwakili oleh Manager
Cammunity Relation hal tersebut tergambar dalamn  petikan wewancara sebagai
berikut .
“..dalam melaksanakan CSR bagi masyarakat yang bermda pada daerah
pemberdayaan  kami, pihak  perusahsan  melaksangkan CSR dengan
menggunakan pendekatan community development, hal ini dilakukan seiring
dengan ierjadinya perubahan paradigma perusahaan dalam memandang CSR
sebagaimana yang kami tuangkan dalam paradigma baru comdev PT. Inco. ...
{(Wawancara SM, PT. INCO, 02 April 2008).

Dalam merumuskan program (SR bagi masyarakal utamanya yang

berhubungan dengan comdey, PT. Inco selanjutnya mengadopsi pendekatan
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Participatory Rural Apraisal (PRA). Salah satu hal yang mempengaruhi hal
adalah terjadinya pergantian personel pada departemen external relation PT. Inco
pada tahun 2000 an dan selanjutanya terjadi perubahan dalam paradigma
pelaksanaan comdev sebagaimana yang tertuang dalarn paradigma baru comdev
FT inco (lthat pada bab 3 bagian gambaran umum program CSR PT. Inco).

Dari hasil wawancara denga pihak perusahaan dapat terlihat dapat terihat
bagaimana strategi perusahaan dalam melaksanakan C8Raya, Dimana comsunity
empowermen!{ merupakan tujuan yang ingin dicapai dengan mengawal proses.
proses pendapingan bagi masyarakat schingga tegadi peningkatan kapasitas bag
masyarakat utamanya perubaha pola pikic sehingga tidak selamanyas
menggantungkan dirinya dengan keberadaan perusahaan, namun suatu saat jika
perusahaan sudah tidak beroperasi lagi kelak masyarakat terscbut sudsh berdaya
dan mampu mandiri, Berikut kutipan wawancara dengan pihak perusahaan

... Olch karens ity, visi dan misi program peagembangan masyarakat PT.
Inco kita arahkan agar terjadi proses transformasi sosial yang meliputi proses
pertukaran informasi, pengetahuan, dan juga adanys proses perubshan pola
pikir masyarakat vang sebelumnya sangst ‘tergantung pada kepiatan
pertambangan PT. Inco menuju pads masyarakat yasg mandin dengan
mengembangkan sektor-gektfor yang dapat meniagkatkan kesejahteraan
mereka selain pada sektor pertambangan. Kemandirian lokal melalui usaha
pengembangane masyarakat yang meliputi bidang pertanian, pengembangan
uszha lokal, pendidikan, dan bidang kesehatan, yang akan kita support supaya
sektor-sektor kehidupan masyarskat di wilayah i tidak hanya tergantung
kepada hasil tambang yang notabene merupakan unrenewable resources
kepada sektor-sektor renewable resources, sehingga ketika PT. Inco sudah
tidak lag: beroperasi di daerab i masyarskatoya sudah bisa mandint” {(PT.
INCGO - SM, April 2009).

Tahapan pelaksanaan Program CSR yang berkaitan dengan pemberdayaan
masyarakat di daerah pendampingan perusahaan mengadopsi pendekatan
perencanaan parfisipatif dimana masyarakat yang menjadi pelaku pada
pelaksanaan program pmulal dari tahap perencanasn, pelaksanaan sampai pada

gvaliasi dan monitoring. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara bertkut
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¥ ..tahapan pelaksaoaan comnunity developmen kita laksanakan dalam 4
(empat tabap, vakni pertama, tahap persiapan dan konsolidasi, Tahap ini
merupakan tahap awal dimana pertama kali paradigma baru kami jabarkan
dalam perusshaan. Hal Ini penting guna mensosialisasikan kepada seluruh
stakeholders yang ada. Tahap kedua, vakni pemetaan kebutuhan secarg
partisipatif, Tahap int melibatkan semus satakeholder dalam mendefenisikan
dan memprioritaskan program. Tahap ke tiga karmd sebut scbagai tahap
peniyusunan strategi atau rencana tindak. Tahap ini mensyaratkan tersusunnya
program prioritas di masing-masing wilayah pemberdayaan kami, pada talap
ini juga termaksud aturan main pelaksanaan program, bahkan sampai pada
pembagian peran dalam pelaksanaan program. Tahap yang terakhir adalsh
implementasi strategi rencana tindak. Pada tahap ini seluruh program prioritas
dilaksanakan berdasarkan komitmen pembagian peran yang telah disepakati
bersama” (PT. INCO : 8M, April 2000},

Dengan strategi belajar bersamwa melalul proses transformasi sogial yang
meliputi pertukaran informasi, pengetahuan dan juga adanys perubahan pols pikir
dari masyarakat diharapkan terjadi kemandirian lokal sehingpa masvarakat tidak
sepenubnya tergantung denpgan keberadaan perusahaan. Dari kutipan wawancara
di atas, juga dapat dilihat strateg) perusahasn dalam mempersiapkan masyarakat
sampai pada pasca tambang, karena harus diakut bahwa ketersediaan sumberdaya
alam yang merupakan bshan tambang sifatnya terbatas dan tidsk dapat
diperbaharui, sehingga kelak suatu saat keberadaan perusahaan di daerah tersebut
sewakiu-waktu dapat berhenti beroperasi.

4,2, Manfaat Yang Diperoleh Masyarakat Dan PT. Inco

Sebagaimana Visi PT. Inco, “menjadi salah satu diantara produsen nikel
utama terkeruka di dunia” dan Misi “mengembangkan sumber daya Indonesia
yang dipercayakan kepada kami sebaik-baiknya bagi manfaat semua pemangku
kepentingan”. Maka PT. Inco berupaya menjadi perusahaan yang tidak saja
menguntungkan perusahaan. Upaya itu ditunjukkan dengan mengakomodir

kepentingan berbagai kelompok melalwi tanggung jawab sosial perusahaan sejak
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berdir1. Berbagal kelemahan konsep tanggung jawab sogial direvisi seiring
perkembangan situast das kondisi global dan lokal.

Secara khusus dalam mmplementasi CSR yang dilakukan oleh PT. Inco,
dapat terekam berbagal manfaat yang dirasakan oleh magyarakat dan PT. Inco.
Mengadi perusahaan yang bertanggung jawab sehagaimana layaknya warga negara
vang baik {good corporaie citizenship) telah sejak lama merupakan sasaran pokok
PT. Inco. Selama lelah dan 40 tahun i Indonesia, sejak mendapatkan hak untuk
menambang 41 Sulawesi Selatan, Tenggara dan Tengsh. Hal fty yang coba
direalisasikan oleh PT. Inco melalui program pengembangan masyarakat, Dari
penclusuran dokumen resmt perusshaan dan wawancara yang  dilzkukan
setidaknya dapat diuraikan manfaat dari implementasi CSR olegh PT. Inco.
Pertama, manfaat yang dapat diperoleh oleh PT. Inco. Kedus, manfaat yang
diperoleh oleh masyarakat dan pemerintah daerah,

42 1. Manfaat yang diperoleh Masyarakat

PT. Inco menyadari babhwa untuk mencapai  keberhasilan  operasi
diperlukan kemitraan vang kuat antara perusabazn, pendudnk serempat,
Pemerintah Daerah dan Pemerintah Indonesia maupun organisasi-organisasi non
pemerintahan. Dengan  demikian melalui  fmplementasi  CSR, PT. Inco
memprakarsai program-program pengembangan magyarakat vang didasarkan pada
pengorganisasian program sesuai kondisi objektif {masalah-masalah yang
dihadapi) masyarakat. Dalam hal mi masyarakat berperan sebagai subyck penentu
dalam merancang, Implementasi, monitoring dan evaluasi program yang
bekerjasama dengan PT. Inco yang khusus membidangi program pengembangan
masyarakat.

Dalam upaya program pengembangan masyarakat yang dijalankan, PT.
Inco pada tahun 2007 mengeluarkan dukungan danz sebesar 35,9 juta atau naik
dua kali hipat dari 32,8 juta pada tahun 2006. Pada tahun 2008 ini, pengeluaran
uniuk program pengembangan masyarskat meningkat tejam menjadi § 7,4 juta.
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Gambar 4.1, Pengeluaran PT. Inco bagi Progam Pengembangan
Masyarakat 2004-2008 dalam juta dolar

Sumber ¢ Laporan Pemberdayaan Masyarakat PT, INCO Tahun 2607

Sesuai dengan hasil penjaringan kebutuhan (need assessment) pada tahun
2004, PT. Inco menitikberatkan program pengembangan masyarakat pada enam
bidang utama, vaitu . pendidikan, kesehatan, infrastruktur (fasilitas dan
infrastrokiur), pertanian, pengembangan usaha-usaha lokal, dan sosial budaya. Di
samping program pemberdayasn masyarakat, PT. Inco jugs melakukan program
konservasi dan rehabilitasi lingkungan, antara lain melalui upays penghutanan
kembali lahan pasca tambang, menjaga kualitas air, dan mengurangt emisi gas
rumah kaca. Melalui program pengembangan masyarakat pada enam bidang
utama diatas, masyarakat mendapatkan manfaat (langsung atau tidak langsung)
yang besar sebagaimana yang terekam pada petikan wawancarz dengan salzh

seorang masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan operasi PT, inco

“_.. PT.lnco ada mersbantu di bidang pendidikan, keschatan, pertanian dan
peternakan. Ada keglatan yang dilakukan oleh perusabagn untuk warga sekitar
perusahaan....” {(wawancara N, Masyarakat, 26 April 2009).

Berikut ini dapat diuraikan manfaat yang diperoleh magyarakat pada enam
bidang utama dan upaya konservast dan rehabilitasi lingkungan vang turut

mendukung kegiatan program pengembangan masyarakat,
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4.2.1.1. Bidang Pendidikan

Pendidikan ibarat “pembekalan”™ bagi seseorang dalam mengarungi hidup
ini, juga menjadi investasi yang menghasilkan sosok cerdas, mandiri, dan berdaya
samg tinggl. Berlandaskan kesadasan semacam itu, program pengembangan
masyarakat PT. Inco menjadikan bidang pendidikan sebagai salah satu fokus
kegiatan. Upaya-upaya pengembangan dalam bidang pendidikan diantaranya
dalarn bentuk beasiswa (untuk tingkat sekolah dasar hingga tingkat dokioral),
dukungan bagi para guru dalam merancang kursus dan mengembangkan metode
pengajaran, seria pemberian inseatif kepada para guru yang bekeria di daerah
terpencil. Tidak ketinggalan pula penyediaan prasarana pendidikan, antara lain
pembangunan gedung belajar faman kansk-kanak di desa Baruga, Malili, dan
Sorowako. Ditambah lagi dengan penyediaan berbagai macam fasilitas, mulai dari
buku cetak, komputer, hingga pengadaan laboratorium dan perpustakaan sekolah.

Dalam wawancara yang dilakukan dengan magyarakat dan Camat Nuha
terekam wianfaat yang diperoleh masyarakat dalam bidang pendidikan, Berikut

petikan wawsancaranya :

“Selain di hidang kesehatan, di bidang pendidikan hasilnya juga bagus, Salak
satu contohaya adalah program guru magang. Selama ini kita kekurangan
guru, kifa bisa menambah guru-gury melalul propram meagang karena dana
dari program pengembangan masyarakat PT. Inco. Begitu pula dengan
program pelatiban-pelatihan gure juga tidak bisa diadakan tanpa ada bantuarn
dari PT. Inco. Hal ini sangat berguna dalam menambah kapasitas dan kualitas
guru-guru kita. Satu hal yang juga sangat berhasil adalah program untuk
meningkatkan keterampilan disejumlsh sekolah” (Wawancara AH, Pemnerintah
Kecamatan Nuha, 03 April 2009},

Hal yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh salah scorang warga
masyarakat di daerah tersebut. Berikut petikan wawancaranya -
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“Di bidang pendidikan juga ada bantuan untuk guru-guru. Yaitu berupa
bantuan untuk meneruskan pendidikan ke tingkat yang lebih lanjut, misalkan:
guru yang tamatan D3 mendapatkan bantuan biaya kuliah untuk meneruskan
pendidikan ke S1. Akan tetapi bantuan ini hanya diberikan kepada guru-guru
yang mengajar di sekolah negeri saja” (Wawancara RB, Masyarakat, 07 Juli
2009).

Sejak tahun 2004, PT. Inco bekerja sama dengan pemerintah daerah
Kabupaten Luwu Timur menggagas Program Pelatihan Industri (PPI). Program
pelatihan yang berlangsung selama 24 bulan bagi pemuda-pemuda lokal ini
terbukti berhasil mencetak tenaga kerja siap pakai dalam bidang industri.
Sebagian besar lulusan PPI juga diserap oleh PT. Inco sebagai tenaga kerja
terampil di sejumlah departemen produksi.

Wawancara dengan Ketua KAWAS (Kerukunan Warga Asli Sorowako)
turut memperkuat pemyataan Camat Nuha tentang upaya program tanggungjawab

sosial PT. Inco. Berikut ini petikan wawancaranya :

“Selain itu, persoalan mendasar kami adalah minimnya SDM yang tersedia,
oleh karena itu kami sangat terbantu sekali dengan adanya bantuan pendidikan
seperti pemberian beasiswa kepada putra-putri kami, pembangunan sarana
pendidikan dari tingkat TK sampai dengan perguruan tinggi (S3), pelatihan
dan penyuluhan yang dapat meningkatkan pengetahuan kita terhadap bidang
yang kita dalami” (Wawancara A, LSM KAWAS, 06 April 2009).

Hal yang sama juga dipertegas oleh salah seorang warga yang berada di

sekitar PT. INCO dalam wawancara sebagai berikut:

“PT. Inco selama ini sudah banyak membantu. Banyak warga kami bekerja di
perusahaan itu. Selain itu, PT. Inco juga membantu di bidang pendidikan. Ada
anak-anak yang menerima beasiswa...”(Wawancara N, Masyarakat, 26 April

2009).
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Pernyataan yang senada juga dikemukakan oleh salah seorang warga yang
yang berada di sekitar daerah pemberdayaae PT. Inco, berikut petkan

WaWANCAranya:

“.. Untuk pendidikan ada bantuan beasiswa bagi anak-anak usia sekolah yang
memang penduduk asli di daerah tersebut. Bantuan ini diberikan hanya sntuk
anzk-znak vang bersekelah di sekolah negeri di daerah Lutim. Tapi tidak
semua anak yang mendapatkan bantuan beasiswa, karena miereka harus
melengkapi berkas-berkas persyaratan yang ditetapkan oleh PT. Inco. Jadi, klo
mercka tidak bisa melengkapi berkas-berkas yang disyaratkan oleh PT. Inco,
otomatis bantuan beasiswa tersebut tidak bisa mereka terima” (Wawancara
RB, Masyarakat, 07 Juli 2009).

Dari kutipan wawancara tersebut dapat terlihat bahwa dalam dalam
bidang pendidikan, PT. Inco mambanty masyarakat dengan memberikan
beasiswa, namun ink hanoya dilakukan bagi masyarakat asli sorowako, adapun
tentang syarat dan mekanisme untuk mendapatkan beasiswa tersebut bagi
masyatakat terkadang masih susah, Hal ini terangkum dalam petikan wawancara

di bawah inl yang menyebutkan hal tersebut, berikut petikan wawancaranya :

“,..Persyaratan utamanya adalah mereka harus benar-benar penduduk yang
berdomisiit di daerah pemberdayaan, dan sedang bersekolsh di daerah Lutim,
diluar itu tidak akan diberikan bantuan apa-apa oleh perusahaan. Di lutim
sendirl sebenarnya biaya pendidikan untuk anak sekolah sudah digratiskan
oleh pemds, jadi bantuan beasiswa dari perusahaan dalam bentuk vang saku
dan biaya penunmjang pendidikan seperti biaya transportasi, biaya buku-buka
sekolah dan lain-lain yang besaranoya direkomendasikan oleh pihak sekolah
tempat siswa tersebut. Keputusannya ada di pihak govrel” {Wawancara RB,
Masyarakat, 07 Juli 2009).

Selain hal tersebut di atas, PT. Inco juga membanty dalam bidang
pendidikan, dalam hal ini pengadasn angkutan bis sekolah di  daerah
pemberdayaannya, meski meskipun demikian, namun tidak semua masyarakat

dapat menikmati fasilitas bis sckolah ind, mengingat wilayah pemberdayaan PT.
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Inco ini tidak seluruhnya dapat dijangkau dengan angkutan bis ini karena faktor
jalanmya vang berbukit-bukit, selain itu juga terdapat daerah dimana transportasi
yang biasa digunakan oleh masyarakat adalah angkutan air vang dalam bahasa
local disebut sebagai “katinting”. Berikut petikan wawancara dengan masyarakat
sekitar daerah pemberdayaan PT. Inco :

“Selain nu juga ada bantuan fasilitas berupa mobil angkutan sekolah. Pihak
perugghaan scbenamys sudah menvediakan mobil angkutan sekolah untuk
sctiap dacrah pemberdayaan, tapi tidak semua daergh-daerah tersebut dapat
diysngkau oleh mobil sekolah tersebut, sudah ada ditentukan halted an
terminainya. Jadi tidak semua juga siswa di sint yang memwkmati fasilitas
tersebut” (Wawancara RB, Masyarakat, 87 Juli 2009).

Sebenarnya kepeduban PT. Inco pada bidang pendidikan telah dimulai
jauh-jaub hari. Melalui Yayasan Pendidikan Sorowako (YPS), PT. Inco mengelola
dan menyediakan lembaga-lembaga pendidikan dari strata dasar hingga menengah
untuk masyarakat. Sampai saat ini, program pendidikan YPS telah dimanfaatkan
oleh 1856 pelajar. Awalnya YPS ini didirikan hanya untuk keperluan keluarga staf
dan karyawan PT. Inco saja, namun setelah reformasi, tepatnya tahun 2000,
masyarakat sckitar tambang menuntut pihak perusahaan untuk membuka akses
pendidikan ini wotuk urum juga, mengingat di daerah ini tidak ada sekolah
negeri, yang ada hanya sekolah milik perusahasn dan sekolah swasta yang
favilitasnys juga sangat minim  Dengan adanya tuntutan masyarakat tersebut,
pibak perusshaan bersedia memberikan akses pendidikan bagt masyarakat sekilay
dacrah forsebut dengsn terlebih dabulu calon siswa dar kalangan masyarakat yang
non karyawan harus lolus dalam 3 tahapan seleksi yakni seleksi berkas, tes
tertulis, dan tes wawancara. Dalam proses berjalan, fepatnya tabun 2008, YPS
tidak lagi memberlakukan sistem seleksi masuk untuk masvarakat vang non
karyawan, tapi cukup dengan menyertakan Surat Keterangan Penduduk Sorowakoe
dan sckitarnva. Namun demikian prosentase kuota untuk masyarakat non
karyawan ini tetap di batasi oleh pihak Yayasan. Sejak tahun 1993, YPS juga
mengelola Akademi Tekaik Sorowako {ATS). Lembaga pendidikan tinggi yang

berada di Sorowako ini dikelola secara profesional dan telah memiliki rencana
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strategis untuk meningkatkan mutu lulusannya sehingga mampu menjawab
kebutuhan industrt. Berkaitan dengan hal tersebut, ATS mengajukan permohonan
penilaian mutu kepada TUV International Indonesia, yaitu suatu lembaga
pengyujian standar mutu yang berpusat di Berlin, Jerman. Hasilnya, pada Juni
2006, ATS berhasil memperoleh sertifikat ISO 9001: 2000, Sertifikat mutu ini
meliputi tiga bidang yaite, edukasi, sistermn manajemen mute produksi, dan sistem
manajemen muta pelatiban.

PT. Inco juga menjalin kerja sama dengan lembaga-lermmbaga perguruan
tinggt untuk nweningkatkan kualitas sumberdaya manusia. Bersama dengan
Pemerintah Kabupaten Luwe Timur dan Universitas Negeri Makasar (vang dule
dikenal dengan nama IKIP Makasar) menawarkan beberapa program pendidikan
untuk para guru dan kepala sekolah. PT. Inco juga bekerja sama dengan
Universitas Hasaouddin Makasar untuk melatih tenaga geologi untuk PT. Inco
dan menerima selafar 20 mahasiswa dari semua Jwrusan di Universitas
Hasanuddin dalam program pemagangan {INCOOP]) di PT. Inco sctiap semester
yang diharapkan dapat menjadi contoh hubungan sinergi antara perguruan tinggi

dan dunia industri

4.2.1.2. Bidang Kesehatan

Peningkatan perawatan  keschatan bagi karyawan dan  masyarakat
merupakan  priofitas  tanggung  jawab sostal bagi BT, Inco. PT. Inco
mengopersikan rumsh sakit yang dilengkapi dengan baik di Sorowake dan
membina klinik-klinik pengobatan di Wasuponda, Wawondula, dan Malili. PT.
Inco juga membangun posyandu di Tabarano guna memastikan adanya akses yang
lebih baik untuk mendapatkan perawatan kesehatan. Sebagail upaya member
pelayanan kesehaten yang maksimal kepada masyarakat, PT. Inco bekerja sama
dengan Pemkal Luwu Timur membangun Puskesmas Plus di Sorowako dan
Kecamatan Towuti. Nilai plus Puskesmas mi adalah pada kelengkapan
fasilitasnya, seperti ruang perawatan, UGD, laboratorium, apotik, dan kunjungan
secara berkala dokter-dokter spesialis, seperti internis, gigi, dan dokter anak
sehingga tidak kalah dibandingkan dengan rumah sakit. Diharapkan Puskesmas
Plus ini menjadi rujukan perawatan keschatan bagi masyarakat. Sejak beroperasi

pada 15 januari 2005, kunjungan rata-rata per hari sekitar 50-80¢ pasien.
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Dalam wawancara vang dilakukan dengan Camat Kecamatan Nuha
memperkuat pernaparan yang disampaikan dalam laporan tahunan PT. Inco.

Berikut petikan wawancaranya :

“Secara umum saya menilai program pengembangan masyarakat PT. Inco
sangat membantiu masyarakat dan peroerintah daerah. Menurut saya, program
pengenibangan masyarakat yang paling menonjol adalah di bidang kesehatan,
karena bisa meningkatkan pelayanan keschatan masyarakat, sesuatu yang
tidak bisa disediakan oleh pemeritah daerah. Penngkatan itu terutama pada
percepatan peningkatan kualitas pelayanan, contohnya peralatan medis
Puskesmas. Bila melalui pemsrintah prosesava lama, karena kita harus
mengusulkan terlebth dahulu, karena harus melalni APBN dengan proses
tertentu. Melalui PT. Inco, sernua peraiatan bisa diadakan dengan cepat. Selain
itu, pelayanannya 24 jam. Saya pikir tidek ada puskesmas di Juar yang
memberikan pelayanan 24 jam seperti di Sorowako, Wasuponda, dan
Wawondula”(Wawancara AH, Pemerintah Kecamatan Nuha, 03 Apnil 2009},

PT. Inco memberikan pelayanan pengobstan berkualitas secara curng-
cuma dan teriangkau kepada penduduk setempat Khususnya kapada penduduk ashi
PT Inco juga mensponsori kegiatan bakidt sosial kesehatan berupa sunatan missal,
penvulohan kesehatan, pengobatan, dan pemeriksaan keschaten cuma-cuma ke
beberapa wilayah terpencil. Untuk mencegah wabah demam berdarah, Public and
Community Health Rumah Sekit PT. Inco melakokan penyemprotan dengue
hemmoregie fever (DHF) di daerah Sorowako dan Wawondula.

Kegiatan CSR di bidang keschatan juga mendapat pengakuan dari Bupati

Kabupaten Luwu dalam petikan wawacaranya sebagai berikut:

“..4i bidang kesehatan PT. Inco Tok. telah bekeriasama dengan Pemda
Membangun Puskesmas Plus; memberikan bantuan tenaga medis pada
Puskegmas di wilayah operasinys; - memfasilitasi pembangunan Rumah Sakit
untuk para karyawan dan bagt penduduk ash daersh Sorowako (KAWAS)
Wasuponda, Wawondula, dan (PASITABE). PT. Imco Tbk juga telah

memediasi pakar kesehatan dengan tenaga medis dalam mepingkatkan sumber
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daya manugia, memediasi Penyuluhan terhadap penanganan HIV AID dan
pemberatasan narkoba,...” (Wawancara AHM, Pemerintah Kabupaten Luwu
Timur, 20 April 2009).

Salah seorang warga masyarakat yang ada di sekitar ares tambang tersebut
mengemukakan manfaat program CSR vang dilskukan oleb PT. Inco untuk

bidang kesehatan. Berikut petiken wawancaranya :

“Dntuk kesehatan, pada prinsipnya kami sebagai masyarakat cukup terbantu
dengan adanya kerjasama apiara pemerintah dengan PT. Inco. Semma
masyarakat yang berobat < puskesmas tidak dipungut biaya apapun. Hanya
saja jika keadaan pesien tidak dapat ditanpani di puskesmas, biasanya
puskesmas akan merujuk pasien ke rumah saiof  perusahasn Dising
prosedurnys mulal susah. Karepa muasyarakat vang non karyawan harus
membayar deposit (pembayaran awal) dulu ke pihak ruosah sakit atau ada
karvawan perusahaan yang menjamin baru pihak ramah sakit mau menerima
pasien terscbut, meskipun pasien tersebut ade surat rujukan dari puskesmas
setempat (wawancara MAT, Masyarakat, 07 Juli 2009)

Terjadi pendikotomian dalam pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang
non karvawan dengan pelayanan kesehatan bagi stafkaryawan dan keluarganya
Untuk staffkaryawan dan keluarganya semua ditanggung oleh perusahaan dan
dengan pelayanan yang terbaik sementara untult masyarakal wmum yang nown
karyawan harus melalui prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan, yakni
untuk mendapatkan pelayanan keschatan di romabsakit perusabaan, terlebih
dahulu mendapatkan penjamin dari kalangan staf atau karyawan, jika hal ini tidak
dapat dilakukan maka masyarakat, maka harus membayar deposit terlebih dshulu
sebesar Rp. 1.500.000,- kepada pihak rumah sakit,

Bagi masyarakat non karyawan mengeluhkan prosedur seperti mi,
bahkan menuret masyarakat hal s memberatkan, sebagaimana petikan

wawancara berikut

“.Sebenarnys prosedur ini bagi kami, sangat berat kargna harus mencari

penjamin atau terpaksa harus membayar 1,5 jufa untuk usng penjamin baru
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pihak rumsah sakit mau menerima pasien dari masyarakat (vawancara MAL
Masvarakat, 07 Juli 2009)

Keadaan di atas, dimana terjadi jurang pemisah yang sangat dalam antara
keluarga karyawan dengan masyarakat sekitar dalam hal standar pelayanan yang
diterima masyarakat, khususnya dibidang kesehatan secara tersirat dari petikan
wawancara di bawah ini, peneliti menilai bahwa terjadi kecemburuan sosial di
magyarakat dengan adanya keadaan tersebut. Wawancara yang dilakukan dengan
salah seorang warga masyarakat yang berada di daerah pemberdayaan PT. Inco
menyebut kata “rmereka” untuk menunjuk kaluarga karyawan perusahaan. Berikut

petikan wawancaranya :

“ Kalo untuk karyawan, enak sekali karenz mereka akan ditanggung oleh
pihak perusahaan, mulai dari ighir sampal matinya scpanjang orang tuasnya
masih meanjadi karvawan di perusshaan. Untuk pendidikan, mereka bebas
memilih sekolah di mana pun mau di YPS atau di tuar sorowako misalnys di
Makassara atavw i jakarta, semuanya akan ditanggung oleh perusahaan.
Begitu juga dengan jaminan keschatannya Mereka sermua ditanggung oleh
perusahaan..."(wawancarg MAL Masyarakat, 07 Juli 2009)

Pengakuan dari masyarakat yang lainnya yang berada di sekitar
perusahaan membenarkan  kegiatan CSR perusahaan di bidang kesehatan,

sebagaimana petikan wawancara berikut

“.....Semua bidang diperhatikan. Tergantung dari hasil pembicaraan
warga bersama pernerintah dan pihak perusahaan. Ada kegiatan di bidang
pendidikan, ada di bidang pertanian, ada fasilitas kesehatan. ... {wawancara
N, Masvyarakat, 26 April 2009},

42.1.3. Bidang Sarana dan Prasarana

PT Inco telsh mengambil sejumiah inisiatif dalam pengembangan
program infrastruktur dan pelayanan publik, diantaranya adalah © penyediaan bis
sekolah, pengumpulan  sampah, pembangunan  jembatan, perbaikan  dan

pengaspalan  jalan untuk  membuka akses ke daerah-daerah terpencil,
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pendistribusian air bersih, lampu jalan, pengiriman generator ke desa-desa yang
tidak mendapatkan listrik, dan perbaikan fastlitas saluran air (drainase).

Dalam pengadaan sarana dan prasarana, secara tegas pihak pemerintah
menyatakan peranan atau manfast yang diperoleh dari CSR PT. Inco. Berkut
petikan wawancara dengan Bupati Kabupaten Luwu Timur :

“Seperti sudah saya jelaskan di swal tadi, memang terkesan bahwa PT. Inco
mengambil tugas dari pemerintah daerab dalam pengembangan masyarakat
terutama pada penyediaan infrastruktur yang saat ind pemerintah daerah masih
belum bisa menyediakannya dalam waktu cepat, akan fetapl kerjasama
diantara kami sangat terjalin dengan batk. Hal-hal yang merupakan kewzjiban
dari pemerintab tetapi belum bisa dilakukan, dibantu oleh PT. Iaco, Hal ini
bukan karena paksaan atav tekanan dari  pemerintah daersh untuk
membebankan kepada PT. Inco tetapi ini merupakan inisiatif dari pihak
perusahaan{ Wawancara AHM, Pemerintah Kabupaten Luwu Timur, 20 April
2009).

Saat ini, PT. Inco fagi berkonsentras: membangun proyek penyedian lahan
siap bangun bagi masyarakat Sorowako scluas 40 hektar, yang skan menampung
kelnarga-kelvarga vang dipindabkan dari Desa Nikel, dan jugs karyawan-
karyawan PT. Inco. PT. Inco juga mombangun fasilitas colah raga dan taman
bermain yang dapat digunakan secara umum.

Selain itu PT. Inco juga wembantu wmembangun fasilitas pendidikan
antara lain dengan membangun sarana dan prasarana sekolah mulai dari tingkat
TK sampai SMA. yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Sorowako (YPS) dan
Institut Teknologi Sorowako (ITS) serta menyediakan anghkutan bis sekolah.
Dalam bidang Kesehatan PT. Inco membantu dalam pembangunan fisik
puskesmas di semua daerah pemberdayaan beserta dengan fasilitas penunjang

lainnya. Hal ini dapat dilihat pada petikan wawancara berikut

“ ..di semua dacrah pemberdayaan, PT. Inco membangun puskesmas lengkap

dengan fasilitas dan sarana prasarana penunjang lainnya. Pemdza menempathan
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dokter-dokter dan tenaga kesehatan lainnya . "(wawancara MAI, Masyarakat,
{7 Juli 2009).

“....selain itu juga ada bantuan fasilitas berupa mobil angkutan sekolah. Pihak
perusghaan scbenarnya sudah menyediakan mobil angkutan sekolah untuk
setrap dacrah pernberdayaan...” (Wawancara RB, Masyarakat, 07 Juli 2009).

4.2.1.4. Bidang Pertanian, Peternakan, dan Perikanan
Dalam bidang pertanian, Camat Nuha menyampaikan menfaat CSR di
bidang Pertanian, berikut petikan wawancara dengan Camat Nuha

“Juga di bidang pertenian, salsh satu persoalan adalah masalah modal.
Dengan adanya program pengembangan magyarakat PT. Inco, modal vang
diperlukan bisa dibantu. Belum lagi dengan bantuan peralatan pertanian
mekanis. Pendek kata, percepatan pembangunan hisa dilakukan karena ada
program pengembangan masyarakat PT. Inco” (Wawancara AH, Pemerintah
Kecamatan Nuha, 03 April 2009).

D bidung pertanian, disusun paket program pengembangan usaha
pertanian berupa pelatihan dan pengadaan sarana produksi pertanian. Program int
berfujuan untek meningkatkan kepasiiag dan keterampilan masyarakat atau
kelompok tani terhadap penguasaan teknologr, produktivitas, dan kemampuan
berusaha ke arah kemandirian yang berkelanjutan.

Dilakukan juga upaya mengembangkan komoditas dan varietas unggul
yang bebas residu pestisida berbasis agribignis, memfasilitasi proses perencanaan
dan pengelolaan sistem agrobisnis secara pactisipatif (participatory planing and
managemeny), peningkatan dan  penguatan  pelembagaan  masyarakat  atau
kelornpok tami, dan menciptakan sistermn usaha tani yang ramah lingkungan PT.
Inco juga memberikan bantuan berupa pembanguran irigasi dan piotu air irigasi,
pengadaan pembibitan, sarana produksi pertanian, serfa pelatihan bagi petani
tokal. Hal ini dapat dilihat dari petikan wawancara bertkut

*....PT. Inco membantu kami dalam bidang pertanian dengan mebangun

sarana pengairan untuk pertanian masyarakat, dengan system pengairan vang
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ada petani yang ada di daeral mi dapat melakukan aktivitas pertanian dengan
system pengairan tersebut, Petani dapat panen sampai 4 kall dalam setabun,
Selatt itu juga petani imendapatkan bantuan bibit dan popuk  dari
perusahaan....” {(wawancara MAl, Masyarakat, 07 Juli 2009).

Di bidang peternakan dijalankan program pengembangan ayam dan sapi
potong di Kecamatan Wasuponda. Sementara itu, untuk pengembangan bidang
perikanan PT. Inco bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten Luwu Timwr
telah berhasil mengembangkan program “Regenerasi Nelayan”. Termasuk dalam
program ini adaleh pengadaan keramba jaring apung, serta budidaya rumput laut.
Selain itu, juga dilakukan program yang bersifat »ufiivears untuk mendukung
budidaya kepiting dan ikan kerapu dikawasan hufan bakau,

42.1.5. Bidang Pengembangan Usaha Lokal

PT. Imco percaya babwa berkembangoya usaha lokal akan mampu
meningkatkan kemandirian masyarskat dan dapat mewujudkan pemerataan
ckopom mesyarakat, Selan du, PT. Inco juga memberikan berbagai bantuan
unfuk pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM) dan koperass. Salah
satunya dengan diadakan pelatihan manajemen usaha, serta bantuan dalam modal
usaha bagi pelaku UKM. PT. Inco juga memberikan pelatihan mengenal
penyusunan anggaran dan pelaporan yang terkait dengan program peagembangan
masyarakat.

PDari petikan wawancara dengan masvarakat yang bevada di daerab
pemberdayaan PT. Inco terhibat bahwa masyarakat sangat merasakan manfaat
dengan adanya bantuan perusahaan dalam beptuk bantuan untvk UKM dan
koperas) bagi masyarakat setempat dalam bentuk bantuan rmodal dan pelatihan
manajermnen usaha sehingga masyarakat dengan adanya modal usaha bagli UKM
dan koperasi tersebut masyarakat setempat dapat menjalankan roda usahanya dan
Juga mengembangkan usaha tersebut, berikut petikan wawancaranya

“..kami sangat terbantu dengan adanya bantuan dari perusahaan yang
memberikan bantuan modal bagi kami vang tergabung dalam koperasi
schingga uaaha-usaha masyarakat seperti UKM mandapatkan bantuan modal

usaha, Kamm dapat tarus merjalankan - usahz kami  bahkan dapat
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mengembangkan usaha tersebut. Selain bantuan modal usaha kami juga
diberikan pelatihan-pelatihan dalam kaitannya dengan manajemen usaha dan
pelaporan sesuai dengan standar yang dipakai oleh  perusahaan”. ...
(wawancara MAI, Masyarakat, 7 Jeli 2009).

Pemberian modal usaha kepada UKM sebagai program pengembangan
miasyarakat dimaksudkan untuk mendukung bisnis atau usahas bary vang
bermanfaat bagi masyarakat lokal sehingga mereka bisa mandiri secara ekononi,
Selain itu juga, dukungan ini dimaksudkan agar masyarakat memiliki usaha yang
kermanfaat dan legal mengingat banyak masyarakat vang menjadi penebang liar
ketika mereka terbelit masalah modal dan kekeringan pada saat musim kering.
Diharapkan, semua usaha dan bisais yang turobuh dan berkembang berkat
keberadaan tambang PT. Inco dapat berlanjut meskipun kegiatan tambang telab

HIE R

4.2.1.6. Bidang Pengembangan Sosial Budaya dan Perdamaian

Aspek sosial budaya tidak Tuput dari sentuban program pengembangan
masyarakat PT. Inco. Sebagai bagian dari anggota masyarakat, PT. Inco
senantiasa mendukung kegiatan sosial kemasyarakatan seperti perayaan hari-hari
besar nasional, pembinaan remaja melalui olabraga, dan festival Danau Matano,
yang digelar setiap tahun dan menampilkan upacara Meopudi (menangkap ikan
Qpudi-spesies ikan endemik Danau Matano}. Ritual ini merupakan budaya
masyarakat setempat yang masth terpelihara secara baik hingga hari inl. Program-
program lainnya mehpufl bantuan untuk Kejuarsap Renang Air Terbuka Danau
Matane Tingkat Nasional, vang tidak hanya merupskan koniribust bagi
pembangunan oclahraga tefapi jopa menggarishawahi kepengurusan Hngkungan
oleh PT. Inco dalam melindungi Danau Matano,

Kepekaan peruosahaan terhadap segala upaya pelestarian budaya dan
kearifan lokal tercermin pula dalam dukungan terhadap perayaan Padunghe atau
pesta pancn, musik bambu dan pelestarian budaya Pasitabe, vang baru-bara ini
menyelenggarakan seminar dan musyawarah adat, PT. Inco berharap, dengan
kepiatan-kegiatan tersebut kebudayaan tiga etnis lokal {Pades, Karonsie, dan

Tambe’e) muncul kembali sebagai kekayaan budaya asli lokal
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Dalam hal budaya (dalam pemaknaa luas), dari wawancara yang dilakukan
dengan Ketua KAWAS (Kerukunan Warga Asli Sorowako), mengernuka suatu
refleksi dari dampak program pengembangan masyrakat yang dilakukan ofeh PT.

Inco, berikut petikan wawancaranya

“Tantangan terberat kamit adalah begatmana merubah pola kehidupan dari
masyarakat yang sudah menjadi budaya di masyarakat, Contohnya adalah cara
menanarn padi. Pada dasernya masyarakat disini sangat terbuka sekali
terhadap perubaban cuma kadang karena keterbatasan SDM makanya mereka
belum mengerti dan cenderung untuk menolak cara-cara baru dalam menanam
padi. Oleh karena itu, program community development PT. Inco terhadap
kami dilakvkan dengan memberikan contoh secara langsung kepada
masyarakat seperti proyek sawah percontoban dengan padi organik. Pada
awalnya masyarakat menolak tetapi ketika sudah melihat hasil yang diperoleh
dan harga padi organik di pasar, sedikit banyak mereka sekarang telah berubakh
dengan sendirinya. Proyek padi organik ini telah dilaksanakan i semusz
dacrah pemberdavaan masyarakat PT. Inco” (Wawancara A, LSM KAWAS,
06 April 2009).

Dukungan lain diberikan pada Forum Kormunikasi Umat Beragama
(FKUB), sebuah perkumpulan antar agama yang giat melakukan kampanye
perdamaran. PT. Inco bersama FKUB  terus-menerus mengkampanycekan
kehidupan yang toleran, saling memahami, dan kerja sama di antara masyarakat
Luwu Timur yang multi agama dan muiti etnis. PT. Inco juga mengambil bagian
dalam pemberian bantuan pada bencana-bencana nasional seperti Tsunami di
Aceh dan gempa bumi di Yogyakaria, PT. Inco dan Inco Limited menyalurkan
bantuan senilat Rp.5 miliar. Sementara itu, sumbangan hasil pundi amal karyawan
PT. Inco, masyarakat Sorowako dan sekitarnya, organisasi keagamaan, sekolah,
serta mitra bisnis PT. Inco sebesar Rp.263.628.700 diserabkan kepada Wakil
Gubernur Sulawes: Selatan selaku Ketua Forum Sulsel Peduli Acch.
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4,2.1.7. Bidang Lingkungan

Realisasi program lingkungan hidap PT. Inco tahun 2006 adalah dengan
cara melskukan dan memperbaiki sistem evaluasi pemantausn lingkungan.
Program lingkungan hidup PT, Inco terutama difokuskan pada upays penghutanan
kembali, menjaga kualitas air, dan mengurangi emisi gas rumah kaca.

Aktivitas penghutanan kembali berupaya untuk memmlihkan kembali
ekosistem dan tegakan seperti sedia kala, sehingga ragam flora dan fauna endemik
Sulawesi tetap terjaga. Walaupun kita sadari semua, babwa hutan tidak akan pulih
100% seperti sebelum penambangan tetapt usaha yang dilakukan PT. Inco sedikit
banyak mengurangi dampak negatif dari operasinya terhadap Imgkungan Selain
itw, aktivitas ini juga mampu membangkitkan kegiatan susulan berikutnya berupa
kegiatan pembibitan, industri pendukung pembibitan, serana pendidikan dan
sarana rekreas] masyarakat sekitar. Program penghutanan kembali PT. Inco telah
memperoleh pengakuan sebagai bencinnark Internasional,

Selanjutnya, dalam upaya menjaga kuahitas air sebagai sumber kehidupan,
PT Inco melakukan proses pengolahan limbab air hasil tambang sehingga
kualitas air yang dialirkan ke danau lebih batk dari batas aman yang ditetapkan
pemerintah. Sementara itu, dalam rangka mengurangi emisi gas dan romah kaca,
PT. Inco telah memasang alat pengontrol debu dan penangkap debu sehingga
emisi yang dikeluarkan turun dibawah ambang batas. Melalui berbagat upaya
mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan, PT. Inco berhasi memperoleh
sertifikat ISO 17025 untok Laboratorium Process Technology. Selain itu, PT. Inco
juga memperoleh penghargaan emas dalam pengendalian sedimen dan erost dari
Departemen ESDM.

Hal ini diakui oleh Bupati Kabupaten Luwu dalam petikan wawancaranya
sebagai berikut:

*......tidak dapat disangkali pula bahwa telah ada hal-hal yang dilakukan oleh
PT. inco Tbk. di Kabupaten Luwu Timur yang perlu dispresiasikan dengan
sebatk-batknva, antara lain di bidang lingkungan hidup:
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a. PT. Inco Thk. telah melekukan penanganan limbash pabrik dan himpahan
fumpur dart kawasan tambang, yang hingga kint dapat dianggap cukup
baik penanganannya, sehingga air dansu 41 kawasan PT.INCO tetap dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar,

b. PT. inco Tk, telab memasang penangkap debu pada pabrik pengolahan
nikel mercka, sehingga dapat mengurangi debu yang bertebaran di atas
wilayah pabrik dan sekitar pemukiman semaksimal mungkin.

¢. PT. Ineo Tbk., sejauh ot telah melakukan penanganan reklamasi terhadap
iokasi purna tambang dengan menanami kawasan fersebut dengan
tumbuhan pioncer sehingga daerah purna tambang tidak terlihat gersang
dan dapat dimanfaatkan kembalt;

d PT. Isco Thk sejauh ini felah berupaya menyiapkan perencanaan
komprehensif mengenat “pasca tambang 2025” yang dikenal dengan “Soft
Landing Mining Closure 2025 melalui studi yang mendalam antara lain
dengan melakukan studi banding di berbagai daerah yang telah mengakhiri
tambang, termasuk pada kegiatan pasca tambang Vale di Brasil, sehingga
mendapatkan Piagam Emas Lingkungan Pertambangan dan Penghargaan
Tropi Adilarma, karena Konsep penanganan pasca {ambang yang
menjangkau  masa depan  dan  integralitasnya dengen program
pengembangan masyarakat. | "(Wawancara AHM, Pemerintah Kabupaten
Luwu Timur, 20 April 2009}

4.2.2. Manfaat vang Diperoleh PT. Inco

Dalam menjzalankan usaha tambang yang dilakukan oleh PT. Inco, komunikasi
dengan berbagai kelompok pemangku kepentingan merupakan salah satu hal
mendasar dalam keberhasilan dan kesuksesan perusabaan untuk mencapai vist-
misi dan motif bisnisoya Melalul program pengembangan masyarakat yang
kemudian dikernbangkan dengan mengadaptasi program (SR, PT. inco dapat
memperoleh manfaatoya. Melalul CSR yang diterapkan PT. Inco lebih omdah
berkomunikasi dan memahami kebutuhan masyarakat. Dalam wawancara dengan
Mangjer Cormmunity Relation PT. Inco dapat tergambar bahwa konsep CSR vang

“bottom up” menjadi syarat utama dalam menjalin kermitraan. Konsep ini
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sekaligus menganulir kepentingan orang per orang atau kelompok yang

mengatasvamakan warga. Berikut petikan wawancara dengan SM.

“Secara mandatory (kewajiban), sumbangsih PT. Inco dalam pembangunan
negara ini sudah sangat jelas, PT. Inco selalu membayarkan royalti, pajak, dan
hal-hal lain yang menjadi tanggung jawab PT. Inco sebagai konsckuensi
dalam beroperasi di negara ini dengan tepat waktu. Bahkarn PT. Inco saat ini
telah bekeria secara “beyond regulation” dengan mengintegrasikan semua
pemabaman mengena konsep CSR sepanjang rantai pasokannya. Sehingga
tidak terjadi ketimpangan antara sistem nilai-nilai yasg dianut PT. Inco
dengan sistern nilat yang diterapkan oleh mitra PT. Inco. Hal ini merupskan
syarat utarpa dalam menjalin kemitraan dengan PT. Isco” (Wawancara SM,
PT.INCO, 02 April 2009}, ’
Melalui promosi konsep C8R (paradigma baru) vang digalankan oleh PT.
Inco,  efektifitas  dan  efisicnsi  sumberdays  perusahaan  dalam
mengimplementasikan tanggungiawab sostal perusahaan dapat lebih sistematis,
terarzh, dan terukur, Melalui konsep TSR dan strategi digariskan melalui alur
pemberdayaan serta implementasi program-program yang dirancang secara
partisipatif, transparan dan akuntabel, PT. Inco mendapatkan manfaat pencitraan
yang batk diberbagai kelompok kepentingan. Dengan strategi CSR tersebut,
komunikasi dengan kelompok  kepentingan menjadi  lebih muodah  datam
mewujudkan kemitraan yang diinginkan perusahaan  Dalam pandangan
Perusahaan yang terekam dalam wawancara dengan Manager Community
Relation PT. Inco, kemitraan merupakan suatu keniscayaan dalarmn mewujudkan

tangguagawab sosial perusahaan. Berikut petikan wawancaranys

.. Kemitraan ini adalah suatu keniscayaan, Karena tanpa kemitraan tiga pihak
mustahil program-program pengembangan secara spesifik akao  berhasi
dengan bak.  Secara umum, hubungan kerja sama antar perusshasn,
pemerintah  daerah, dan masyarakat sangat terjabin baik. masyarakat
berkonteibusi dengan terlibat dalam proses penjaringan kebutuhan vang
kemudian akan menjadi program bersama antara PT. Inco dengan pemerintah

dacrah yang terlebilh dahubs mepsinergikan program dengan pembagian peran
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masing-masing pihak sehingga tidak ferjadi tumpang tindih program
pengembangen masyarakat yang dilakukan pemerintah dengan propram-
program perusshaan. Sejauh  ini, FT. Inco  tetap konsisten dalam
mensinergikan program pengembangan masyarakat PT. Inco dengan program-
program pembangunan pemerintah dacrah (Wawancara SM, PT. INCO, 02
April 2009)

Hal yang sama juga dipertegas oleh Bupati Luwu Timur dalam petikan
wawancara pada tanggal 20 April 2009 sebagai berikut:

“..Dalam kaitan CSR, sesungguhnya keterlibatan dan kerjasama antara
Pemerintah Kabupaten Luwu Timur dan Masyarakat dengan PT. Inco Tbk.
merupakan keharusan yang tidak terelakkan dan senantiasa harus diupayakan,
Pada konteks perencanaan CSR, pihak PT. Inco Tbk. memiliki kewajibar
untuk terus melakukan koordinasi deogan Pemerintah Daerah Kabupaten
Lawu Tieur, antara lain guna menghindart “tumpanyg tindit™” perencanaan
dacrab yang menjadi kewenangan pemerintah daerah, serta evaluast bagi
pelaksanaan pembangunan daerah, termasuk di wilayah operasi PT. Inco Thk
{Wawancara AHM, Pemerintah Kabapaten Luwe Timur, 20 April 2009).

Namun dalam pelaksanaannyz, meaurut Bupati belam dapat disinkronkan
dengan sebaik-baiknya vang disebabkan lemahnys koordinasi dan kerjasama.
Dalam perencanazn terkesan perencanaan Pemerintah Daersh berialan sendivt dan
pitek PT. Inco.Tbk pun berjalan sendiri. Lebih laniuil belisu mengemukakan
bahwa lemabwys koordinasi dan kurangnya intensitas kerjasazma disebabkan
belum ade kesamaan persepsi dan pembagian peran yang jelas. Hal senada juga
diperkuat oleh pernyatasn pihak perusshasn dimana  dalam  pelaksanaan
penjaringan kebutuhan (need assessment), pendekatan yang digunzkan pihak
perusashaan mengadopsi sistem parifcipatory {bottorr up) sedangkan pihak
pemerintah dacrah masth menggunakan sistem fop down, bahlan dalam banyak
program comdev perusshaan yang felah diterminast dan diambilalih oleh

pemerintah malah yang terjadi adalah program tersebut mandek atau terhenti,
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“....Kemudian tantangan kedepan adalah model perencanaan dan penjaringan
kebutuhan yang berbeda sisternnya antara PT. Inco dengan Pemerintah
Daerah. Dalam artian bahwa, PT. Inco sudah mengadopsi metode pactisipatory
(bottormn up), kabupaten masih mengadopsi sisterm yang top down dalam
perencangan program. bahkan banyak program comdev dari perusahasn yang
ketika diterminasi dan diambil alth oleh pemerintah daerah, program tersebut
malah terhenti atas mandek (Wawancara SM, PT. INCO, 02 April 2009)

Walaupun masih ada kelemahan dalam kemitraan antara PT. Inco dengan
Pernerintah Daerah, Bupati mencatat adanya kerjasama yang sudah terbangun
lewat kernitraan ini. Berikut petikan wawancarsnya :

“....Meskipun demikian, hingga saat ini, dapat dicatat adanya keterlibatan dan

kerjasama antara para pihak, antara lain:

Penanganan keamanan dan ketentraman di wilayah tambang dari ancaman

eksternal dan intermnal PT.INC(;

a Penanganan ketenagakerjaan batk asing maupun domestik;

b. Bapi Hasil Scraft dalam peningkatan PAD di Kabupaten Luwu Timur;

¢. Penanganan pendidikarn;

d. Pemngkatan Kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat;
Pengentasan Kemikiskinan” (Wawancara AHM, Pemerintah Kabupaten
Lawu Timur, 20 April 2009).

423 Manfaat yang diperoleh Karyawan

Dalam melaksanakan program CSRnya, PT Inco tidak hanyz melakukan
tanggungjawaby sosialnya terhadap masyarakat di sekitar PT. INCO tetapi juga
terhadap karyawan. Pelaksanaan CSR untuk karyawan dilaksanakan melalui
Program Pengembangan Sumberdaya Manusia Perusghaan,

Selain fasilitas di bidang kesehatan dan pendidikan terutama untuk
karyawan dan keluarga, karyawan juga ditingkatkan kapasftasnya melalui
program pelatihan dan pengembangan karyawan. Hal tersebut dikemukan oleh

salah seorang karyawan PT.Inco dalam petikan wawancara sebagai berikut:
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“......Kegiatan-kegiatan pelatihan dan pengembangan di tahun 2008 setara
dengan 42 jam pelatthan per karvawan Perhatian khusus diberikan untuk
meningkatkan keterampilan teknis bagi karyawan non manajerial, dan
meningkatkan keterampilan manajemen para supervisor.."{Wawancara NZ,
Karyawan PT. INCQ, 21 April 2009).

Pada tahun 2009 ini, banysk kemajuan yang sudah terlihat dimana
karyawan mencapat kemampuan teknig ke tingkat vang lebih baik, berdasarkan
akreditasi nasional dan standar-standar intersasional. Demikian menurut NZ
dalam petikan wawancara sebagai berikut:

*...pada tabun 2008, 25 pelatih dan keordinstor pelstihan das penilaian
{sertifikasi pelatih dan penilaian professional). Karyawan kami di pabrik
pengolahan, operasional tambang, utilites dan  rumah  sakit telah
menyelesaikan sekitar 800 program pelatihan. PT. Inco bekerjusama dalam
mengembangkan dan menilal program-program pelatthan dengan BNSP
(Badan Nasional Sertifikasi Profesi) dan dua lembaga pendidikan yaitu
University of Victoria dan Hobart Institute df Australia {Wawancara NZ,
Karyawan PT. INCO, 21 April 2009).

PT. Inco juga memberikan program-program pelatihan bagi kontraktor, 40
penyelia dan manajer proyek yamg dipekerjakan oleh kontrakior-kontraktor
menyelesaikan modul-modul pendidikan yang bertujuan umtuk meningkatkan

keterampilan mereka. Iniglatif ini akan tervs dilanjutkan di tahun 2009,
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PEMBAHASAN

5.1. Pelaksanaana CSR PT. Ince

Merujuk pada rumusan visi PT. Ince “Menjadi safah satu di antara
produsen nikel utama terkemuka di dunia”. Dengan Misi “Mengembanghan
sumberdaya Indonesia yang dipercayckan kepade kami sebaik-bailmya bagi
manfaat semua pemanghu kepestingan”, PT. Inco menghendaki suatn harmoni
antar berbagar kelompok kepentingan. Tidak hanya PT. Inco sendin tetapt juga
adanya keterlibatan antara negara, duniz usaha dan masyarakat sipil. Negara
dalam hal ini adalsh pemerintali Indonesia yang memberikan jaminan dan
perlindungan bagi perusahaan dan masyarskat sipil untuk berkembang dan
menjalankan fungsinya, perusehaan memberikan keuntungan lewat pajak,
refribust dan kesempatan kerja kepada masyarakat sedangkan masyarakat sipil
memiliki modal sosial untuk mengembangkan sikap saling percaya, kerjasama,
toleransi (Ismid Hadad dalam Fajar Nursahid, Bab 2, b 31). Dalam konteks CSR
yang dilakukan oleh FT. Inco, maka perusahaan bersams-sama  dengan
permerintah  Kabupaten Luwa bersinergi uniuk mensgjahterakan rakyst lewat
kegiatan CSR. Pemerintah Luwu memberikan ruang bagi PT. Inco dan
masyarakat agar program-program yang direncanskan terkoordinir dengan baik
dan tidak memiliki perencanaan yang tumpang tindih. Masyarakat sudah menjadi
bagian dan pemangku kepentingan PT. Inco dimana hal int twrwujud melalui
periakuan terhadap masyarakat melalui berbagal program, seperti tanggungjawab
sogial dan pengembangan komunitas schingga memberikan manfaat dan
kontribust bagi masyarakat, Menurut Nursahid (Bab 1, h.10; Bab 2, h. 31) bahwa
tanggungiawab sosial  perusahaan adalah  komitmen perusahaan  untuk
mempertanggungjawabkan darnpak kegiatan operasinya dalam dimensi ekonomi,
sogial, dan lingkungan kepada masyarakat dan lingkungan hidupnya, dengan
begitu perusahzan berkewajiban menjaga agar dampak-dampak tersebut tetap

menyurbang manfaat, bukannya malah merugikan para stekeholder-nya.
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Pandangan PT. Inco terhadap pentingnya keterlibatan stakehoder
masyarakat lebith dipertegas lagi secara utuh dalam wvisi pemberdayaan
masyarakatnya, yakni “Tumbuh Uersama masyarakat yang mandiri melalui
pemanfaatan  sumber daya lokal secara berkelanjutan”. Dengan  Misi
“Memfasilitasi transformasi sosial dalam meningkatkan hubungan timbal balik
yang saling menguntungkan melalui asistenst teknis, tokar informasi dan diskusi
pubhk, peningkatan kapasitas serta penerapan hasil-hasil penclitian secara
berkelanjutan™

Berbeda pada fase sebelum tahun 2004 dimana pelaksanaan CSR PT. Inco
masih bergifat kartkatif, dimana pelaksanaan CSR lebth didasarkan atas desakan
dan tekapan dari elit-elit masyarakat sekitar daerah tambang, bukan dari
kesadaran atau dorongan yang berasal dari dalam perusahaan. Visi inf terutama
didasarkan pada suatu analisa kendisi yang telah berkembang dalam memandang
CSR tidak lagi dalam bentuk karitatif pada fase setelah tahun 2004, Merujuk pada
pendapat Carrol (Bab 2, h. 49-51) yang membagi 4 (empat) tipe perusahaan dalam
melaksanakan CSR sesuat dengan piramida CSR, maka pada fase ini perusahaan
masth termasuk pada fase yang paling bawah, yaknl hanya melakokan
tanggungiawabk ekonomi saja Lebih lanjut menurut Carol {Bab 2, b 50),
selayaknya perusahaan dalam  melaksankan  tanppungiawabnya  haruslah
memahar piramida tersebut sebagail satu kesatnan yang tidak dapst dipisah-
pisahkan.

Atas kondisi tersebut PT. Inco berupaya mengadaptasi konsep CSR yang
lebih maju, transparan, boftom up, dan demokratis (likat halaman 77 - 78}, Pada
fase setelah tahun 2004, dengan melakukan perubahan paradigma dalam
perencanaan pengembangan masyarakatnys {lihat bal 65) PT. Inco mulal
mengadopsi konsep CSR dengan pendekatan yang lebih menyentuh kebutuhan
dasar masyarakat dengan mengadopsi teknik PRA dan megjadikan program CSR
mandat perusahaan sebagai konsekwensi  kegiatan operasi  pertambangan
perusahaan di daerah tersebut. Program CSR tersebut selanjutnya difternalisasikan
ke dalam setiap mata rantal kegiatan operasional PT. Inco bahkan sampai pada
kontraktor-kontraktor lokal yang menjadi mitea perusahaan dalam menjalankan

bignis pertarmbangannya,
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Bila ditinjau dart pandangan Carrol (Bab 2, k. 50) dalam teori piramida
CSR dimana tanggungjawab sosial perusabaan dapat dilthat berdasarkan empat
jenjang (ekonomis, hukum, etis dan filantropis) vang merupakan satu kesatuan.
Berdasarkan pandangan tersebut meka secara ekonomis, PT. Inco sebagai
perusahaan haruslah menghasilkan laba dan merupakan hasrat yang natural dan
primitif dari perusabaan sebagai penghasil laba. Pandangan ini merupakan
pandangan be profitable (tanggungjawab ckonomi). Dengan  adanya
tanggungjawab ekonomi memungkinkan PT. Inco mengalokasikannya untuk
kegiatan CSR. Untuk mendapatkan laba, maka PT. Inco juga harus taat terhadap
hukum yang ada supaya proses mempercleh laba tidek werugikan pihak lain
termasuk masvarskat. Dalam melakukan proses memperoleh untuk PT. Inco
sebagal perusahasn tambapg juge memperhatikan aspek lingkungan agar
pengelolzannya tidak membawa dampak negatif terhadap nepara mavpun
masyarakat. Hal ini yang disebut Carol sebagai pandangan obey the law
{tanggungiawab gecara hulcum).

Lebih lanjut Carol (Bab 2, b. 49) juga mengatakan bahwa perusahaan juga
harus memperbatikan norma-norma yang berlaku di masyarakat yang merupakan
tanggungjawab etis sebuah perusahaan. Normz-norms masyarakat yang berlaks di
sekitar PT. Inco menjadi acnan PT. Inco dalam moenjalankan bisnisnya. Dengan
demikian terjalin hubungan yang harmonig antara masyarakat dengan PT. Inco.
Hal ini juga tergambar dalam kegiatan-kegiatan CSR vang dilskukan oleh PT.
Inco, dimana sebelum melakukan kegiatan PT. Inco melakukan assessment
terhadap masyarskat. Selain untuk melihat kebutuhan masyarakat, proses
assessmient ini juga tidalk bisa berjalan tanpa melihat nilai-nilai dan norma-norma
vang berlaku di masyarakat. Hal it juga tergambar dari hasil wawancara dengan
Bapak Andi, Ketus Kawas yang mengatakan bahwa kegiatan CSR PT. Inco
disesuaikan dengan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di masyarakat.

Pada tingkatan selanjutnya, PT. Inco juga telah melakukan tanggungjawab
philantropis  dirsanz  perusahaan membenikan kontribusi bagi  peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Adanya tanggungjawab philantropis ini tercermin dari
hasil wawancara dengan masyarakat maupun pemerintah  daerah, dimana

terungkap bahwa dengan keberadaan PT. Inco melalui program-program CSR nya
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telah banyak membantu masyarakat sekitar dan meringankan beban pemerintah
daerah d4i 4 {empat) kecamatan yang menjadi wilayah pendampingan PT. Inco
yakni Kecamatan Nubg, Kecamatan Towotl, Kecamatan Wosponda dan
Kecamatan Malili.

CSR merupakan suatu bentuk kepedulian vang didasari oleh 3 (tiga)
prinsip dasar yang dikenal dengan istlsh triple bottom lines, yakni profit, people
dan planet pada prinsipnya telah dilaksanakan oleh FT. Inco namun belum
sepenuhnya maksimal.

Bila dilihat dari pendapat Jeremy Moon (Bab 2, h 41) yang
mengelompokkan CSR ke dalam tiga gelombang, mwka PT. Inco dalam
melakukan program CSR masuk ke dslam gelombang kedua dan ketiga. Dalam
gelombang kedua dan ketiga, perubahan paradigma TSR merupakan refleksi
bagaimana bisnis dijalankan dan menjadi bagian infiern di dalam kebijakan dan
praktik bisnis suaty peruszhaan. Hal ini sesuai depgan hasil wawancara dengan
SM {pihak perusahaan) vang nengatakan bahwa aktivitas CSR merupakan suata
aktivitas yang terintegrasi dalam operasi perusahaan. Hal ini berarti bahwa semua
nafas operasi PT. Inco barus merncerminkan nilai-nilai luhor CSR. Lebih langut
SM menegaskan bahwa semug departernen harus memiliki kontribust terhadap
SR, bukan disederhanakan menjadi tanggungjawab bagian Communily Relation
saja.

Kesadaran tentang pentingnya implementasi tanggungjawab sosial
perusahizan kepada rasyarakat merupakan faktor yang mendorong PT. inco untuk
melaksanakan program pengembangan masyarakat di sekitar wilayah operasional
perusahaan (infernal driven). Dengan kebijakan yang ferintegrasi dalam semua
departemen dan mitra bisnis perusahaan seria penyelesaian dampak negatif dari
perugahaan, keberhasilan program pengembangan masyarakat akan tercapai. PT.
Inco juga menyadari bahwa untuk mewujudkan keberhasilan operasi diperlukan
kemitraan yang kual antara perusahaan, masyarakal dan pemerintah daerah.
Kermitraan vang kuat itu dapat tenjalin dengan komunikast dua arah dan model
pernbangunan masyarakat vang partisipatif.

Secara konsepsional dan praktis, CSR yang diselenggarskan oleh PT. Inco
telah ada kemajuan yang cukup berarti jika dibandingkan dengan konsep dan
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praktek yang digunakan sebelum mengadaptasi konsep CSK terkini. Namun
dalam hal memperbandingkan konsep dan praktek yang dilakukan masih terdapat
bias dalam hal pengertian CSR. Hal ini terekam dalam pandangan SM, Manajer
Communify Relation PT. Inco pada wawancara yang dilakukan (lihat halaman 78}

Pemahaman tersebut menjadi bias sebab memposisikan warga sebagai
subjek vang memiliki ketergantungan pada perusahaan. Bila dicermati secara
lebih objektif, bahwa ketergantungan pada perusahaan tidak saja terletak pada
warga yang menerima manfaat dari beroperasinya tambang, tetapi juga pihak
perusahagn terganiung pada potensi tambang masyarskat dalam upaya
mendapatkan keuntungan dari bisnis pertambanpan tersebut. Pengertian yang
demikian merupakan kemunduran dalam hal pemahaman terhadap fanggungjawab
sosial pada awal perkembangannya vang berdasarkan motivasi charity dan
kemanusiaan pada umumnys dilakukan secara ad-hoc, partial dan tidak
melembaga. CSR pada tataran inl hanya sekedar do geood dan  le look good
{berbuat baik apar terlihat baik}. Berdagarkan tujuan CSR maka perusahaan yang
melakukammya termasuk dalam kategori perusahaan fmpresif’ yang lebih
mementingkan tebar pesona (promost) ketimbsang tebar karya {pemberdayaan}
{Subarto, Bab. 2. h, 43).

Hal tersebut juga sesuai dengan harapan Bupati Kabupaten Luwu agar
program CSR yang dilakukan oleh FT. Inco benar-benar meletskkan kerangka
CSR. 41 atas kepentingan daerah dan magyarakat, khususnya di wilayah operasi
perusahaan dan dacrah Kabupaten Luwu Timur pada umumnyg, bukan semata-
mata untuk kepentingan “peningkatan citra perusahaan” saja.

Menurut Suharto {Bab 2. h, 31} CSR dilaksanakan secara langsung oleh
perusshaan di bawsh divisi human resonrce development namun dapat pula
dilakukan oleh yayasan yang dibentuk secara terpisah dari organisasi induk
perusahaan namun tetap haroes bertangpungiawab ke CEO atau ke dewan direksi.
Hal yang berbeda terjadi pada perusahasn PT. Inco dimana pelaksanaan CSR
secara cksternal dalam hal ini untuk masyarakat dan pemerintah menjadi
kewenangan Departemen Externc! Relation, sedangkan untuk pelaksanaan CSR
gecara internal seperti peningkatan kapasitas dan performa karyawan, merupakan

kewenangan departemen Human Resource Development.

Universitas indonesia

Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP Ul, 2009




108

Sesuai dengan hasil penelitian, dalam melakukan CSR PT. Inco telah
melakukan kegiatan CSRnya dengan dua paradigma yang mercka sebut
paradigma lama yakni penerapan CSR sebelumn tahun 2004 dan paradigma baru
yakni penerapan CSR yang dimulai tabun 2004 hingga sekarang. Dalam
paradigma lama, penerapan CSR dengan pendekatan top down. Program yang
muncul adalah berdasarkan usulan-usulan para kontraktor-kontraktor yang yang
mencari peluang dari proyek-proyek pengembangan masyarakat PT. Inco. Dengan
demikian usulan tersebut mengandung kepentingan elite yang pada akhirnya
mengorbankan  kepentingan  magyarakat luas, dan sering kali para elit
menggunakan  kekuasaannya untuk  menckan pihak  perusahaan  dengan
mengatasnamakan rakyat.  Disini kita dapat melihat bahwa strategi perusahaan
dalam melaksanakan CSR hanya berdasar atas desakan dan tekanan dari
kelompok masyarakat, bukan lahir dari kesadaran perusahaan, Pada fase ini CSR
hanya dilakukan atas dasar belaskasthan perusahasn saja. Disamiping ftu, CSR
pada fage ni hanys merupakan candu bagi masyarakat sebagaimana yang
dikatakan aleh Subarto (Bab 2. k, 25} dimana CSR dapat berubah menjadi sandera
(rmenjadi alat bagi masyarakat untuk memeras perusabann). Jika ditinjau dari sisi
perusahaan menurut Stainer (Bab 2. h, 35) seringkali motif kedermawanan sosial
perusahaan tidek didasarkan atas panggilan tanggungjawab sosial. Sehingga lebih
fanjut menurut Stainer yang membagl dalam 5 tipologs perusahaan dalam
memebrikan kedermawanan sosial, maka perusabaan pada fase ini masuk dalam
kategori charity, image building dav security.

Dalam paradigma bare, pendekatan ini berubah dengan melakukan
pendekatan bottom up vang menjadikan masyarakat sebagai subjek pembangunan,
Pendekatan ini bertitik tolak pada pendekatan dan pemberdayaan masyarakat
sehingga mietode yang digunakan dalam perencanasn program adalah metode
yang partisipatif. Dalam paradigma baru ini, program langsung direncanakan dan
diterapkan bersama-sama masyarakat tanps melibatkan kontraktor-kontraktor,
Keputusan perencanann dan pelaksanaan program diintegrasikan dengan program-
program vang dilakukan oleh pemerintah schingga sebisa mungkin tidak terjadi
tumpang tindth,
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Bila merujuk pada pendapat Supomo (Bab 2. k, 46} dimana CSR yang
batk memadukan empat prinsip pood corporaie governance, yakm fairness,
transparency, accountability, dan responcibility, secara harmonis. Tiga prinsip
utama yakni fainess, transparency dan accommtability cenderung merupakan
kepentingan shareholder sedangkan prinsip ketiga responsibifity berkaitan dengan
kepentingan mengutaniakan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap cksistens:
perusahaan vang discbut sebagai stakeholder. Stakeholders perusahaan dapat
mencakup karyawan berserta keluargaanya, pelanggan, psmasok, konmmitas
setempat dan masyarakat luas, termasuk pemerintah selaku regulator. Program
CSR yang dilakukan oleh PT. Inco telah memadukan kepentingan shareholders
dan stakeholders.

Dalam melaksanakan programnya, prinsip-prinsip partisipatif, transparan,
dan zkuntabel merupakan prinsip vang digunakan sejak saat perencanaan,
pelaksanaan hingga evaluasi dan monitoring. Secara umum ada empat tahapan
yang dilakukan oleh PT. Inco dalam melaksanakan program CSRnya.

Tahap pertama merupakan tahap persiapan dan konsohidasi. Pada tshapan
ini PT. Inco menjelasakan perubahan paradigma dan pendekatan yang akan
dilekukan yakai pendekatan botiom up. Hal ini merupakan pendekatan awal agar
terjalin komunikasi dan relasi yang batk. Dengan demikian dibarapkan akan
terangun pemahaman, penerimasn dan kepercayaan {#rus7} masyarakat yang akan
dijadikan sasaran CSR. Menurut Suharto (Bab 2. h, 47), tshapan ini disebut
tahapan Engegement yang merupakan modal sosial yang bisa dijadikan dasar
untuk membangun kontrak sosial antara masyarakst dengan perusahaaan dan
pihak-pibak yang terlibat.

Tahapan kedua yang dilakukan oleh PT. Inco adalah tahap pemstasn
kebutuhan secara partisipatif. Menurut PT. Inco dalam bab sebelumnya, tahapan
ini sangat penting karena melibatkan seluruh stakehofder di masyarakat. Tahapan
ini merupakan proses identifikasi masalah dan kebutuban yvang akan dijadikan
merumuskan program baik jangks pendek, menpengah maupun jangka panjang.
Perencanaan ni tidak hanya mihik masyarakat semata, tetapi menjadi milik desa
yang akan tercermin dalam visi, misi serta perencanaan desa. Karena program ini

partisipatif, maka alat-alat yang digunakan untuk identifikasi permsalahan dan
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kebutuhan juga harus partisipatil. PT. Inco menggunakan alat-alat PRA
(Participatory Rural Appraisal) yang dapat merangkul kebutuhan masyarakat.

Lebih menarik lagi, proses ini tidak hanya sekedar merangkul kebutuhan
masyarakat, tetapi juga membangun kesadaran di tingkat masyarakat bahwa
mereka tidak hanya sebagai objek pembangunan namun  juga subjek
pembangupan.

Menurut Suharfo (Bab 2. b, 47), tshapan ini disebut tahapan assessment
dan bila dilikat dar tahapannva maka dilakukan berdasarkan kebutuban
masvarakat. Hasil dari assessment ini adalah perencanaan aksi {Plan of actien} di
tingkat desa balk jangka pendek, menengsh dan panmjang. Program yang akan
diterapkan sebaiknya memperhatikan aspirasi masyarakat (stakeholders) di satn
pihak dan misi perusahaan (shareholders) di pibak lain,

Tahapan berikutnya adalah action in facilitation. Menerapkan program
yang telah disepakati bersama. Tahapan ini dilakukan oleh PT. Inco dengan
melakukan pendampingan tabap | terhadap masyarakat. Pendampingan ini
dilakukan dalam rangks memfasilitasi masyarakat dalam menentukan kriteria
penerima manfant, penvesunsn usulan kegiatan ke PT. Inco. Pendampingap
{fasilitasi) vang dilakukan oleh PT. Inco diharapkan akan memampukan
masyarakat mengelola program di tingkat komunitas serta mampu menyusun
proposal kegiatan yang akan digjukan ke PT. Inco. Dengan demikian mode! yang
diterapkan PT. Inco merupakan program yang dilakekan secara mandin oleh
rpasyarakat atau organisasi lokal

Tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah Pendampingan Tahap 1T
dimana pada tahapan in1 PT. Inco membantu masyarakat dan pemerintah desa
membangun sistern dan implementasi program pengembangan masyarakat yang
telah  direncanakan secara partisipatif. Pady tahapan ini proses penguatan
masyarakat dilakukan agar dapat secars mandirt melaksanakan program-program
yang sudah direncanakan. Pada (ghapan i monitormng dan evaluasi menjadi
bagian pelaksanaan program CSR dalam pendampingan tahap 1L

Jika merujuk kepada wawancara dengan warga, problem utama mereka
ada pada kondisl pasca tambang Dalam menghadapi hal im PT. Inco telah
mengintegrasikannya pada konsep TSR dengan program penghutanan kembali,
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Program mi melibatkan warga sekitar, yang pada akhirnya dapat membangkitkan
kegiatan ikutan yang bernila: ckonomds, antara lain dalam hal penyediaan bibit.
Bagian izt merupakan salah satu exit sfrategy yang dilakukan oleh PT. inco
apabila ada pengalkhiran kontrak pihak.pihak yang terlibat. Menurut Suharto (Bab
2. b, 46, 48) bila akan dilakukan terminasi terhadap program mgksa diperlukan exit
strategy antara pihak-pihak yang terlibat. £xif straegy ini mengacu terhadap hasil
monitoring dsn evaluasi serta keberadaan PT. Inco di masa yang akun datang
schingga masyarakat tidak mengalami ketergamtungan terhadap perusahiaan,
Pemilihan exit strategy yang tepat icntunya skan sangat membantu masyarakat
menjadi mandiri dan mamps menjadi kader vang selanjutnya dapat pula
melakukan fungsi-fungsi pendampingan bagi masyarakat yang lain. Salahk satu
contoh bentuk exit sirefegi yang dapat dilakukan perusshaan ketika sebuah
program akan di terminasi atau di reformasi yakni dengan memberikan irafning of
trainer (TQT) kepada masyarakat atau kepada pamerintah yang nantinya akan
melanjutkan program yang diterminasi tersebut.

Hal ini juga untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap PT.
Inco karena sumberdaya alam adalah terbatas. Dari sudut pandang perusahaan,
sangatiah jelas bahwa ketergantungan masyarakat terhadep pemiszhaan tidak
diinginkan, karena dapat membebani perusahaan terus-menerus dan merupakan
pertanda hubungan yang memburuk antara perusaban dan masvarskat. Program
pengembangan masyarakat yvang bethasil haruslah memimbubkan kemandirian
dalam masyarakat, dengan sedikit demi sedikit mengurangi beban perusahaan
untuk berhubungan dengan kelompok masyarakat itu. Dalam hal ini, perusahaan
periu  menciptakan  program-program  yang  memang  dirancang  untuk
meningkatkan kemandirian kelompok masyarakat sasaran, schingga sumberdaya
yang bersedia dicurahkan oleh perusahaan dapat dimanfaatkan kelompok

masyarakat atau wilayah lam.

5.2. Manfauat yang diperoleh masyarakat dan PT. Inco

Banyak hal yang teish dilakukan oleh PT. Inco melalwi program
peraberdayaan  masyarakat. Realisast  program  tersebut  tentunya  suate
perkembangan yang sangat diharapkan oleh berbagai pibak, terutama oleh

masyarakat sekitar.
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Merujuk pada hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka PT. Inco telah
mendapat tempat di hati masyarakat. Masyarakat sudah merasakan manfaat
program CSR PT. Inco dan hal ini juga terungkap dari pernyataan masyarakat
dalam petikan wawancara di atas. Dengan demikian sudah terjalin hubungan yang
baik antara masyarakat dan PT. Inco yang merupakan salah satu modal sosial bagi
perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Akibatnya selama 40 tahun berada di
daerah Sulawesi Selatan, perusahaan ini hampir tidak pernah mendapat
penolakan (konflik) dari masyarakat sekitar tambang Keunikan itu adalah
penduduk asli maupun penduduk pendatang, hidup berdampingan dengan rukun
dan damai. Juga patut dikemukakan adalah tidak ada batas fisik yang menghalangi
antara perumahan karyawan atau fasilitas pendukung PT. Inco dengan masyarakat
setempat termasuk penggunaan aparat keamanan yang berlebihan untuk
mengamankan fasilitas vital PT. Inco.

PT. Inco bersungguh-sungguh dalam menjaga keadaan ini dan tidak
berkeinginan untuk menghancurkan hubungan yang sehat dengan masyarakat.
Untuk mencapai hal itu, PT. Inco mendesain program pengembangan masyarakat
yang partisipatif, transparan, dan akuntabel untuk mengakomodir semua
kebutuhan dari masyarakat. Pendekatan community development banyak
diterapkan karena lebih mendekati konsep empowerment dan sustainable
development. Prinsip-prinsip good governance, sepertl fairless, fransparency,
accountability dan responsibility selanjutnya menjadi pijakan untuk mengukur
keberhasilan program CSR (Suharto, Bab 2. h, 31).

Manfaat lain yang diperolah PT. Inco adalah adanya tenaga kerja yang
terlatih yang pada akhirnya bermanfaat bagi penambahan karyawan di tingkat PT.
Inco. Dalam program CSRnya, masyarakat lokal dilibatkan dalam program
pendidikan yang dikenal dengan nama Program Pelatihan Industri (PPI) yang
sudah berlangsung selama 24 tahun. Tidak hanya lewat PPI, tetapi masyarakat
juga sudah dibantu dalam pendidikan formal hingga jenjang doktoral (S3). Lewat
program ini masyarakat merasakan manfaatnya, salah satunya menjadi karyawan
di PT. Inco. Hal ini juga tergambar dari hasil wawancara manfaat PT. Inco bagi

masyarakat.
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Bagi PT. Inco, program ini merupakan manfzat di bidang Human
resorrces yang membantu dalam perckrutan karvawan barg, terutama yang
memiliki kualifikasi yang tinggl. Sedangkan bagi karyawan, manfaal program
CSR juga dirssakan adanya peningkatan kapasitas lewat pengembangan
sumberdaya manusia. Bila sudah ada peningkatan kapasitas, diharapkan akan ada
peningkatan karir dan pendapatan. Di satu sist, PT. Inco akan merasakan dampak
adanya karyawan vang tangguh dalam menjalankan bisnisnya.

Program CSR PYT. Inco jupa telabh mendorong pemerintah untuk
memberikan iiin dalam roenjalankan bisnisnya. Bila dilihat dan kegiatan utama
PT. Inco yakni pertambangan, tentu saja hal ini akan berdampak terhadap
lingkungan sekitarnva. Bisa dikatakan, apabila penambangan telah berakhir akan
meningpalkan kerusakan lingkungan hidup yang luar biasa. Tetapi hal ini tidak
akan dilakukan oleh PT. Ingco karena PT. Inco felah membuktikannys lewat
program-program  pengelolaan  lingkungan hidup yang berkelanjutan  dan
berdampak terhadap magyarakat. Perusahaan memperoleh license fo operate. PT.
Inco telah menjalankan CSR dan dapat mendorong pemerintah dan publik
memberikan gin atau restu bisnis, karena dianggap telah memenuhi standar
operasi dan kepedulian terhadap Engkungan dan masvarakat huas.

Selain itu, program CSR i juga merupskan salah satu bagian dari Risk
Management vang okan memberikan citra yang baik bagi PT. Inco dalam
mengelola risiko-risiko bisnisnya. Hubungan kemitraan antara PT. Inco,
masyarakat dan pemerintah harus ditingkatkan untuk memberikan keuntungan
tidak hanya bagi perusahaan tetapt jupa bagl pemerintah dan masyarakat.
Menurut Wilson (Bab 2. h, 34) hubungan integratif antara pemerintah {segara)
dan dunia usaha dalam melihat berbagal persoalan masyarakat dijelaskan oleh
teori welfare system yang berpandangan bahwa negara dan dunia usaha (bisnts)
berusaha bersama-sama mengentaskan kemiskinan karena kemiskinan dipandang
sebagal bagian dari ketidak beruntungan magyarakat,

Namun demikian harus diakui bahwa dari pelaksanaan CSR perusahaan
utamanya dalam bidang keschatan masih terlihat ketidakpuasan masyarakat atas
program tersebut. Dari petikan temuan lapangan terlihat bahwa secara umum

masyarakat ferbantu antuk pelayanan di bidang kesehatan akan tetapt hanys
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sebatas di tingkat puskesmas saja, karena apabila kondisi kesehatan mereka tidak
bisa di tangani di puskesmas dan harus dirujuk ke rumah sakit perusabaan, maka
mereka mulai terbentur dengan afuren yang ada.  Dari petikan wawancara tersebut
terbhat bashwa masih terjadi pendikotomian pelayanan kesehatan antars
masyarakat umum yang non karvawan dan keluarga stafkaryvawan perusahaan,
dimana masyarakat hanya dapat berobat di puskesmas, sedangkan pihak keluarga
karyawan di rumah sakit perusahaan. Bagi masvarakat, keadaan ini sebenarnya
sangat berat, mengingat masyarakat yang berada di sekitar dagrah pemberdayaan
PT. Inco pada umumnya tergolong dalam keadaan ekonomi menengah ke bawah
(lihat Bal 94).

Pelaksanaan CSR PT. Inco pada prinsipnya telah membangun hubungan
kemitraan antara pihak perusahaan, pemerintah daerah dan masyarakat sekitar
area pertmmbangan. Menurut Daniri (Bab 2. b, 46) program (SR vang baik
setidaknya akan memberikan peran kepada masyarakat untuk lebib aktif dalam
mengambangkan inisiatif multi-stakeholder vang melibatkan elemen masyarakat,
perusahaan  dan  pemerintah  untuk  bersama-sama  mempromosikan - dan
meningkatkan kualitas penerapan CSR sehingpa sinergisitas yang terbangun dapat
menjadikanmasyarakat lebih kreatif, dan mandin, dan bagi pemerintah daerah
programn  CSR perusahaan dapat membantu  meringankan peran  dan
tanggungjawabnya dalam hal peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal tni dapat
ditthat dari teruan lapangan dimana 4 {empat) kecamatan vang terdapat di
Kabupaten Luwu Timur menjadi daerah sasaran Comdey PT. Imco. Kehadiran
comdev PT. Tnco ini sedikit banvak ielabh membanta pemerintah seternpat dalam
rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, hubungan
kemitraan tersebut belum sepenuhnya terjalin dengan baik sebagaimana yang
diungkapkan oleh Bupati Luwu Timur dan Manager Community Relation PT.
Inco.  Menurut Bupati Luwu Timur, hal ini discbabkan karena lemahnya
koordinasi dan pembagian peran vang kurang jelas antara PT. Inco dan
Pemeriniah Daerah, Sementara menurut Manager Community Relation PT. Inco,
program comdev perusahaan sctelah terninasi dan yang selanjutnya diambil ahih
oich pemerintah Daerah, ternyata program tersebut menjadi mandek atau terhenti.

Disamping itu juga perbedaan gistern penjaringan kebutuhan antara PT. Inco dan
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pemerintah daerah berbeda dimana PT. Inco telah mengadopsi sistem partisipatori
(bottom up), hal ind dapat dilihat pada strategi yaog dilakukan oleh perusahaan
pada program comdev yang dimulai deri tahap persiapan dan konsolidasi desa,
tahap pemetaan kebutuhan secara partisipatif, tahap pemyusunan strategi atau
rencana tindak lanjut sampai pada tehap implementasi.  Sedangkan pemerintah
daersh masth mengpunakan sistem fop down dalam artan bahwa dalam
penjaringan memang dimmlai darf desa (MUSRENBANGDES) dilanjutkan ke
tiogkatan kecamatan dan kabupaten wmelalui BAPPEDA vang selanjutnya
dinegosiasikan dengan panitia enggaran di DPRD. Sehingga sebuah program
sangat diteritukan oleh proses negosiasi antara eksekutif dan legislatif di tingkat
atus.

Kondisi di atas secharusnyva menjadi bahan evaluasi bagi PT. Inco agar
mermpersiapkan exit strategy yang lebih tepat dengan pihak-pihak yang terhibat.
Megurot Suharto (Bab 2. h, 47, 48) salah satu penilaian keberhasilan pelaksanaan
program  CSR  adalah dengan melakukan ewaluation and termination or
reformation.  Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana keberhasilan
pelaksanaan program CSR di lapangan. Bila berdasarkan evaluasi, program akan
diakhiri maka periu adanya semacam pengakhiran kontrak dan exif strategy antara
pihak yang terlibat nisalnya, melaksanakan TOT CSR melalui capacity building
terhadap masyarakal dan atau pemerintah yang akan melanjutkan program CSR
secara mandirt. Bila termyata program CSR zkan dilanjutkan, maka perlu
dirumuskan /essons learied bagl pengembangan program CSR berikutnya

3.3. Keferbatasan Penelitian

Sangat disadari bahwa dalam pelaksanaan penclitian i terdapat banyak
kekurangan atau keterbatasan penchiti dalam memperolah data primer untuk
penelitian ini. Hal ini disebabkan antara lain keterbatasan akses pencliti di
perusahaan, kecenderungan pihak perusahaan yang berkeberatan jika pencliti
melaksanakan wawancara dan observasi untuk memgpersleh data primer. Menurut
peneliti, keterbatasan penelitian sangat penting untuk diungkapkan agar pembaca
dapat memahami hal penelitian ini berdasarkan konteks situasi dan kesulitan

selama pelaksanaan di lapanan,
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Hal lain yang terkait dengan keterbatesan penelitian ini adalab fidsk
didapat informasi yang akurat tentang besaran prosentase anggaran biaya yang
dikeluarkan perugahaan terhadap pelaksapaan CSR dan sumber pembiayaan
tersebut diambil dari keuntungan bersih atau keuntungan kotor perusahaan. Hal
ini mengakibatkan penefiti tidak dapat melakukan analisis tentang kategorisasi
perusahaan dalam pembiayaan CSK nya sebagaimana Suharto (Bab 2. h, 44 - 45)
memberikan  Kategorisasi  perusahaan  berdasarkan  proporsi  keuntungan
perusihaan dan besarnya anggaran CSR.

Hal yang terkait adalah bagaimana pelaksanaan CSR secara internal dalam
ha!l il perlindungan dan jaminan keselamatan kerja karyawan, prosedur kerja
perusahaan berkaitan dengan pengelolasn tambang, limbah dan lingkungan, dan
Izin-lain, peneliti tidak mendapatkan akses yang lebih besar untuk melskukan
observasi dan wawancara selain i Departemen External Relation PT. lnco.
Pertanyaan wawancara vang diperuntukkan untuk CEQ  perusahaan dan
Departemen HRD yang berkaitan dengan pelaksanaan CSR, terutama yang
berkaitan dengan CSR intemnal tidak dapat dianalisis lebih lanjut oleh peneliti,
sebagaimana Carrol (Bab 2, h, 49) menyebutkan bentuk tanggungjawab
perusahaan vang melipnti antara lain tanggungjaowab Ekonomis {mencari
keuntungan untok kelangsungan dunia usaha), tanggungiawab legal (taat dan
tunduk terhadap aturan perundang-undangan vang berlaku), dan tanggungjawab
etis {menjalankan prkick bisnis yang baik, benar, adil dan fair).
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BAB G
KESIMPULAN DAN SARAN

SR merupakan suaty komtmen dari dunia uvsaha untuk bertidak secara
etis dengan memberi kontribusi bagi pengembangan masyarakar di sekitar
operasionalisasi perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan dalam menjalankan
usahanya tidak semats mengejar keuntungan tefapi juga memperhatikan
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan alam sekitamya sebagatmana yang
dikatakan Blington sebagai triple boltom fine yaitu perhatian pada profit, people
dan plonet {mencari keuntungan, memperhatikan masyarakat dan lingkungan
alarn sekitar perusahaany. ;

Kajian Tanggungjawsh Sosial Perusahaan (CSR) pada Perusahaan
Tambang ini dilakganakan di PT. Inco yang terletak di Kabupaten Luwu Timur,
Propinsi Sulawesi Selatan dengan tujuan yakni perama, untuk menjajaki
pelaksanaan CSR PT. Inco, kedua untuk menjajaki manfaat yang diperoleh
masyarakat dan pihak perusabaan pada pencrapan konsep SR tersebut.
Penelitian i hanya dibatasi pada pelaksanaan konsep CSR PT. Inco di daerah
Kabupaten Luwu Timur, Propinsi Sulawess Sclatan.

Dari hasil temopan lapangen dan analwsas pencliti sebagaimana yang
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, mska dapat divraikan kesimpulan

sehagaimana di bawah ini.

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan visi dan mist PT, INCO serta visi dan miusi pemberdayaan
masyarakatnya, maka perusghaan menggunakan sumberdaya yang ada untuk
dapat dimanfaatkan selurvh perangku kepentingan. Dalam hal ini, keterlibatan
perusahaan, negara dan masyarakat untuk kesejahteraan bersama merupakan suatu

modal untuk membangun sehuah hubungan yang harmon.
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Dalam melaksanakan program CSR, PT. Inco melakukan perubahan
mendasar dart segl perencanaan dengan mengganti paradigma pemberdayasn
masyarakat dari top down  menjadi botfom up yang selanjutnya diinternalisasikan
ke dalam selurvh departemen yang ada di perusahean termasuk mitra bisnis
perusahaan, sehingga CSR bukan saja menjadi tanggungjawab Departemen
Community Relation taplt semua departemen memberikan  kontribusinya.
Selanjutnya PT. Inco merekrut tenaga-tenaga professional dari latar belakang
NGO, mantan aktivis dan tokoh-tokoh masyarakat dari daerah tersebut untuk
selanjutnya ditepatkan sebagai tenaga comdew.

Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya PT. INCO telah menerapkan Teori
Piramida Tenggungjawab Sosial Perusahaan yang dapat dilihat berdasarkan enmpat
jenjang (¢konomis, hukum, etis dan flantropis). Pada awalnya ketika fase
sebelum tahun 2004 masib berada pada tahap filantropis saja dan fase setelah
tahun 2004 telah melaksanakan CSK dengan melihatnya sebagai satu kesatuan.

Pendekatan vang dilakukan adalah pandckatan fop down pada fase
sebelum tahun 2004, sedangkan pada fase setelah tahun 2004 PT. Inco melakukan
pendekatan boffom up yang menckunksn perlunya partisispasi masyarakat di
sekitar tambang yang dimulal sejak perencanaan, irmplementasi hingpa evaluasi.
Pengan demkian programeprogram COSR PT. Inco dirasa telsh menjawab
kebutuhan dan pemasalahan mendasar dari masyarakat di sekilar wilayah
operasional perusahaan. Kegiatan-kegiatan seperti penjaringan kebutuhan (need
assessment), program pendampingan tahap I, dan program pendampingan tahap
II, dinilai telah merubah paradigma lama dalam pembangunan maupun
pelaksanaan program pengembangan magyarakat, dari program yang berdasackan
keinginan sekelompok kecil elite masvarakat menjadi program vang berbasis pada
kebutuhan riil masyarakat.

Selain melaksanakan kewajibannya melaloi program CSR, perusahaan
juga tidak lalat terhadap kewajibannya kepada Negara dalam membayar pajak
kepada Negara dalam bentuk royalty, pajek, retribusi dan lain sebagainya.

Bagi masyarakat, dengan adanya program CSR dari PT. Inco, masyarakat
baik langsung ataupun tidak langsung merasakan manfaat dalam kehidupan

sehari-hari, terntama dalam bidang pendidikan, keschatan, pertanian serta sararn
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dan prasarana. Dalam bidang pendidikan masyarakat medapatkan bantuan
beasiswa bag masyarakat yang berada di daerab pendampingan PT. Inco, selai ity
juga disediskan fagilitas angkutan sekolah dari perusahasn dan pembangusan
fasilitas sekolah untuk menunjang peningkatan kualitas proses belajar-mengajar.
Untuk bidang kesehatan, dengan kerjasama antara PT. Inco dan pemerintah
daerah setempat, masyarakat menikrmati pelayanan kesehatan gratis di seluruh
puskesmas yang ada di daerah pemberdsyaan PT. Inco. Bidang pertanian,
masyarakat diberikan pendidikan dan pelatiban untuk petani, pemberian pupuk
dan pembangunan sarana irigasi, schingga pendapatan petani di daerah tersebut
dapat meningkat dibandingkan dengan sebelurmn adanyaz program CSR dari
perusahaan.

Manfaat yang diperoleh perusahaan dengan adanya program CSR ini
adalab adanya pencitraan yang baik di masyarakat, fersedignya karyawan yang
handal (human respurces), memperoleh ijin untuk tetap beroperasi dari
perusahaan dan mengurangi risiko perusahaan. Bagi masyarakat, kehadiran PT
Inco lewat program CSRnya diraspkan sangat bermanfaat kareng adanya
peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat lewat penyediaan layanan kesehatan,

pendidikan, ckonomi, sarana dao prasarana, lingkungan,

6.2. Saran
Dary hasil dan pembzhasan penelitian ini, peneliti memberikan masukan

atau saran scbagai berikut :

L. Duari hasil penclitian menunjukken bahwa daerah operasi PT. Inco terdapat
di 3 (tiga) propinst yang berbeda yakni Sulawesi selatan, Sulawesi tengah
dan Sovlawesi Tenpgara, sehingga secara otomatis juga masyarakat di
daerah tersebut berbeda secars adat dan budaya. Perbedaan kultur
magyarakat yang dihadapi tentanyas akan membuiuhkan pendekatan yang
berbeds pula, schingga antara pihak perusabaan, masyarakat dan
pemerintah serta kondisi lingkungan yang ada teiap dalam keadaan
kondusif antuk bisnis perusahean pertambangan ini (lihat hal 35). Hal ini
dapat dilakukan antara lain dengan cars :
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» Melakukan kajian awal tentang kultur masyarakat seternpat termasuk
di dalamnya melakukan pengkajian nilai-nilai yang ada pada
masyarakat getempat.

« Bersama-sama dengan masyarakat setempat dengan melibatkan tokoh-
tokoh masyarakat (tokoh agama, tokoh adat) membentuk forum
bersama  antara  perusahaan, pemerintah  daersh dan  masyarakat
setempat.

2. Untuk menghindari tumpsh tindih program antara PT Inco dengan
Pernerintah Daerah, dipertukan peningkatan koordinasi dan komunikasi,
atau pembagian peran sehinggs targe! sasaran program atau desa atau
kecamatan tidak mendapat program vang sama dari dua sumber vang
berbeda (Bbat bal 83, Hal ini dapat diminimalkan dengan cara
s membentuk forum regulor meeting antara pihak perusahzan dengan

pomeritah daerah vang membahas mmsalah-masalah yang berkaitan
dengan program pendampingan masyarakat dari pihak perusabaan dan
programe-program serupa dari pibok Pemeriniah dagrah

« Dalam pelaksanaan MUSRENBANGDES bukan hanya antara pihak
pomeriniah dan masyarakat tepl pihek perusahasn jupa dilibatkan
schingga tenadi sincrgisitas antara perencanaan program pemerintah
dengan pihak perusahaan.

= dengan demikian dapat ditakokan pembagian peran antara pithak
perusshaan dengan pihak pemerintah daerah.

3. Berkaitan dengan pelayanan keschatan di rumah sakit perusahaan bagi
masyarakat yang non karyawan, kiranya pihak perusahaan memberikan
kelonggaran, mengingat keterbatasan pelayapan di puskesmas dimana
seringkali pasien yang tidak dapat ditindak di puskemas, selanjutnya akan
dirajuk ke Rumah Sakit perusahaan {(likat hal 89, 20). Kelonggaran
tersebut antarakain berupa
e Bagi pasien yang berasal dari masyarakat dampingan PT. Inco,

diberikan kelonggaran dengan memberikan syarat administrasi seperti

surat rujuakan dari puskesmas setempat dan surat keterangan
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berdomisili di daerah pendampingan tersebut yang dikeluarkan oleh
pemerintah desa atau kelurahan setempat.

¢ Memberikan persyaratan lain misalnya untuk setiap masyarakat yang
dapat menyerahkan surat keterangan tidak mampu dari pemerintab
daerah sctempat seperti kelurahan/desa,

4. Mengingat terbatasnya sumberdaya alam {tambang) yang saat ini
merupakan bisnis PT. Inco, makas programe-program (SR PT Inco
scbaiknya merancang exit strategy yang lebih bask (Jhat hal 113}, Hal ini
dapat dilakukan dengan :

+ memberikan training of frainer {T0OT) pendampingan kepada pihak-
pihak vang selanjutnya akan mengambil alth program, agar masyarakat
dan pemerintah seternpat dapat maodiri apabila PT Inco sudah tidak
beroperasi lagl
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Lampiran 1. Framework Kajian Tanggeng Jawab Sosial Perusahaan

SUMBER DATA/
ASPEK PERTANYAAN DASAR RESPONDEN

Profit » Seberapa besar proporsi nang | CEO, Board of Directors,
yang dikeluarkan perusahaan pegawai/staf perusahaan, LSM
untuk CSK? mitra, kontraktor

+ Dari mana pos anggaran TSR
terschut diambil, apakah
diperhitungkan sebagai biaya
perusahaan atan diambil dari
laba kotor atau bersih
perusahaan 7 _

Planet * Apa kegiatan CSR yang Pegawal perusahaan, kontrakior,
berkaitan dengan pelestarian supplier, pernerintah,
lingkungan ? masyarakat sekitar, LSM, media

» Apa dampaknya bagi kondisi | massa
hngkungan sekitar

People s Apa kegiatan CSR yang Pegawal perusahaan,
berkaitan dengan peningkatan | pemerintah, masyarakat sekitar,
kesejahtersan sosial? LSM, media massa

s Apa darmpakeya bagi kondis
masyarakat, khususnya
komunitas lokal

Procedure | » Bagaimana program CSR Pegawai perusahaan, :
tersebut dilaksanakan 7 pemerintah, masyarakat sckitar,

. Apakah prosesnya dilakukan 1LSM, media massa, asosiasi
sesuai prosedur yang benar? profesi, akademisi

tinivergitas indonesia
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Lampiran 2. Panduan Wawancara

Pertanyaan
penelitian

Sumber data/
informan

Pertanyaan wawancara

Bagaimana pandangan
perusahaan mengenai
fenomena CSR

CEO/Board of Director

Kepala Departemen
External Relation

Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM)
mitra perusahaan

Bagaimana pandangan
perusahaan terkait dengan
pengembangan Konsep CSR ?
Sejauh mana konsep CSR
ditransformasikan dalam misi,
visi serta kultur perusahaan ?
Bagaimana pandangan
perusahaan terkait dengan
pencapaian-pencapain konsep
CSR di Perusahaan ?
Undang-undang tentang
Persercan Terbatas
mengharuskan setiap perushaan
mengeluarkan dana CSR sebesar
1% dari laba Peruashaan.
Bagaimana pencapaian
perusahaan mengenai angka 1
% tersebut?

Dari mana pos anggaran CSR
tersebut diambil, apakah
diperhitungkan sebagai biaya
perusahaan atau diambil dari
laba kotor atau laba bersih
perusahaan ?

Apakah porsi anggaran CSR
yang dikeluarkan perusahaan
membebani struktur kenangan
Perusahaan ?

Kegiatan/Program apa yang
yang menjadi focus konsep CSR
di Perusahaan misalnya: UKM,
Infrastruktur, Lingkungan dI1?
Apa alasannya sehingga
memilih kegiatan/program
tersebut sebagai focus
pengembangan CSR?

Apakah dana yang dialokasikan
oleh perusahaan dapat
memenuhi program CSR yang
dilaksanakan?

Bagaimana pandangan anda
tentang CSR yang dilaksanakan
oleh Perusahaan

Seperti apa peran LSM dalam
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(tanjutan)

Pemerintah Daerah

Masyarakat

program CSR yang dilaksanakat
oleh Perusahaan?

Apa pandangan Bapak tentang

" pelaksanaan CSR PT. INCO

bagi Daerah Bapak?

Sejavh mana keterlibatan dan
kerjasama antara instansi Bapak
dalam pelaksanaan program
CSR PT. INCO ?

Bagaimana tanggapan Bapak
techadap keberadaan PT. INCO
di daerah Bapak ?

Tahukah bapak tentang
Tanggungjawab Sosial
Perusahaan terhadap
peningkatan kesejahteraan bagi
Masyarakat sekitar ?

Bagaimana strategi
yang dijalankan oleh
perusahaan dalam
melakukan CSR

CEOQ/Moard of Director

Kepala Departemen
External Relation

Lembaga Swadaya

. Apa kepiatan CSR yang

berkaitan dengan pelestarian
lingkungan?

. Apa saja kegiatan CSR yang

berkaitan dengan peningkatan
kesejahteraan social ?

. Bagaimana program CSR

tersebut dilaksanakan ?

. Bagaimana prosedur

pelaksanaan program atau
kegiatan CSR dilakukan ?

. Apa yang menjadi hambatan

dalam menjalankan CSR di
perusahaan ?

. Bagaimana dukungan

Pemerintah Daerah serta
Organisasi Kemasyarakatan
dalam menjalankan Program
CSR?

. Sejauh mana keterlibatan

Masyarakat dan Pemerintah
Daerah dalam Pelaksanaan
CSR?

. Apa hambatan operasional

dalam pelaksanaan CSR?

. Apa-hambatan yang selama

ini dihadapi Lembaga anda ?
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(lanjutan)

Masyarakat (LSM)
mitra perusahaan

Pemerintah Daerah

Masyarakat

. Sejauhmana keterlibatan

masyarakat dalam
pelaksanaan CSR?

. Apa hambatan kerjasama

antara instansi Bapak dan
Perusahaan dalam
pelaksanaan CSR PT. INCO ?

. Apakah pernah/biasa atau

sering terjadi konflik antara
masyarakat sekitar dengan
pihak perusahaan ?

.. Apa saja program atau

kegiatan CSR perusahaan
yanp bapak ketahui yang
berhubungan dengan
pelestarian lingkungan dan
peningkatan kesejahteraan
bagi masyarakat ?

Manfaat apa yang
diperoleh masyarakat
dan pihak perusahaan
pada penerapan
konsep CSR.

CEBO/Board of Director

Kepala Departemen
External Relation

. Apa dampaknya bagi kondisi

kondisi lingkungan sekitar?

. Apa dampaknya bagi kondisi

masyarakat khususnya
komunitas local ?

. Sejak kapan melaksanakan

CSR ? dan apa perbedaan
yang dirasakan persahaan
sebelum melaksanakan CSR
dan setelah melaksanakan
CSR ?

. Apa manfaat CSR bagi

perusahaan dan bagi
masyarakat?

. Sgjauh mana manfaat yang

dihasilkan dari program CSR
bagi masyarakat dan juga bagi
perusahaan?

. Sejauh mana dampak bagi

masyarakat, Pemda dan
Perusahaan dengan adanya
program CSR?
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(lanjutan)

Leinbaga Swaddys
Masyarikat (LSM)

tritra perils

Pemerintah Daerah

Magyarakat

. Sejarhmana manfaat vang

didapatkan oleh masyarakat
dan juga pihak perusahaan
terkalt denpan TSR?

. Apakah CSR yang

diaksanakan oleh Perusahaan
sudah sesual dengan harapan
dan keinginan masyarakat?

. Apakah program CSR PT.

INCO memputiyal kontribusi
positif bagi target/pencapaian
dengan fungsi dan tugas
pokok Instansi Bapak?

. Apa hatapan bapak pada masa

yang skan datang tentang
perbatkan-perbaikan program
CSR?

. Bagaimana manfaat

prograrvkegiatan CSR bagi
masyarakat juga bagi
perasghaan ?
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Lampiran 3. Hasll Wawancara

1. Sumber Data/Responden: Bapak Sawedi Mubammad, Mangier Commumity
Relation PT. Inco, dilakukan pada tanggal 02 Aprii 2009, bertermpat di ruang
kerjanya di External Departement PT. Inco

PERTANYAAN JAWABAN RESPONDEN

1. Bisa Bapak 1. Berbicara menpenai  visi dan  mmsi program
Jelaskan pengembangan  masyarakat PT. Inco, perlu  saya
mengenui visi gambarkan di sini bahwa pihak manajemen PT. Inco
dan misi menginginkan perusahaan ini uotuk memberikan suatu
program kontribusi  terhadap  peningkatan  kesejahteraan
pengembangan masyarakat di sekitar wilayah operasi perusahaan. Oleh
masyarakaot karena Hu, wisi dan mist program pengembangan
PT Ince ? maesyarakat PT. Inco kita arabkan agar terjedi proseg

2. Bagaimana PT.

transformasi sosial yang meliputi proses pertukaran
informasi, pengetahuan, dan juga adanya proses
perabahan pola pikir masyarakat vang sebelumnya sangat
tergantung pada kegiatan pertambangan PT. Inco menuju
pada masyarakat yang mandiri dengan mengembangkan
sektor-sekior yang dapat meningkatkan kesejahterasn
mereka selain pada sektor pertambangan.

Kemandirian lokal melaloi  usaha  pengembangan
masgyarakat  yang  meliputi bidang  pertanian,
penpembangan usaba lokal, pendidikan, dan bidang
kesehatan, yang akan kita suppor? supava sckior-sekior
kehidupan masyarakat di wilayah ini tidak hanya
tergantung  kepada hasil tambang yang notabene
merupakan unrenewable resources kepada sektor-sektor
renewable resources, sehingga ketika PT. fnco sudah
tidak lagi beroperasi di daerah ini masyarakatnya sudah
bisa mandiri.

Z. PT. Inco melihat bahwa aktifitas CSR ini merupakan

fnco suatu aktifitas yang terintagrasi  dalam  operasi
memandang perusahaan. Hal inf mengandung arti babwa semua pafas
uktivitas CSR operasi dari PT. Inco harus mencerminkan nilai-nilaf
datam luhur dart CSR. Semua departemen harus memiliki
operasinya? kontribusi terhadap CSR, bukan hanya disederhanakan

menjadi tanggung jawab bagian community refation
khususnya. Aktifitas CSR PT. Inco merupakan bagian
yang terintegrast menjadi suatu sistem yang harus
dipenuhn oleh sepanjang supply chain (ventai pasokan)
PT. Inco yang meliputi sehwuh departeman PT. Inco
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{tan]utan}

3. Berapa jumiah
personel
perusahaan
yang ierltibat
dalam program
pengembangan
raasyaraket
PT. inco?

4. Bagaimana
bapak menilai
hinerja
mereka?

hingga pada kontraktor-kontrakior lokal vang menjadi
mitra dar! PT. Inco.

Secara mandatory (kewajiban), sumbangsih PT. lnco
dalam pembangunan negara ini sudah sangat jelss. PT.
Inco selalu membayarkan royalti, pajak, dan hal-hal fain
yang menjadi tanggung jawab PT. Inco sebagai
konsekuensi dalam beroperasi di negara ini dengan tepat
waktu. Bahkan PT. Inco saat ini telah bekerja secara
“beyond regulation” dengan mengintegrasikan semua
pemahaman mengenai konsep CSR sepanjang ranta
pasokannya. Sehingga tidak terjadi ketimpangan antars
sistern nilai-nilai vang dianut PT. Inco dengan sistem
nilai yang diterapkan oleh mitra PT. Inco. Hal ini
merupakan  gyara! wama dalam menjalin | kemitraan
dengan PT. Inco.

dalam melaksanakan CSR bagi masyarakat yang berada
pada daerah pemberdayaan kami, pihak perusahaan
melaksanakan CSR dengan mesggunakan pendekatan
conununity development, hal ini dilakukan seiring
dengan terjadinya perubahan paradigma perusahiaan
dalarm  memandang CSR  sebagaimana vang kami
tuangkan dalam paradigma baru comdev PT. Inco

. Jumlah karvawan dalam community refation PT. Inco

ada 15 orang, tetapi ustuk External Relntions Departinent
secarad keseluruhan berjumiah 30 orang yang semuanya
membantu dalam proses implementasi program PT. Inco,

. Keberhasilan program pengembangan masyarakat PT.

[nco saat inf tidak tferlepas dari kontribusi mereka
Mereka memiliki kapabilitas yang sangat mendukung
dalam proses perencanaan, implementasi, monitoring,
dan evaluasi program. Kemampuan dalam melakukan
koordinasi dan kormunikasi dengan seluruh stakeholder
perusabaan  terutama  dengan  masyarakat melalui
pemahaman budaya lokal vang mendalam merupakan
salab  satu  kunci sukses program pengembangan
masyarakat PT. Inco.

Unlversitas Indonesta
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{lanjutan}

5. Bagaimana
bapak menilai
hubungan PT.
Ince dengan
Pemerintah
Daerat; seria
masyarakat
dalam
mensukseskan
program
pengembangan
masyarakai?

6. Apa tantangan
dan hambatan

Memang vang menjadi salah salu kendala adalah
permasalahan jumlah sumberdaya manusia vang dimiliki
PT. lnco, karena dengan melibat lwasnys  daerah
pemberdayaan dan banyaknya program pengembangan
yang di  implementasikan  terkadang  proses
permantauannya merjadi kurang fokus. Oleh karena itu,
PT. Inco berkomitmen untuk menambah jumlah
resources #tu. Sekarang ini, PT. Inco sedang mencoba
untuk  mendiskusikan  alternatif  pembentukan  suatu
yayasan. Yayasan ini vang nanti fokus untuk
menyampaikan  program-program  pengembarngan
masyarakat PT. Inco.

. Kemitrzan ini adalah suatu keniscayaan, karena tanpa

kemitraan tiga pihak mustahil prograra-program
pengembangan secara spesifik akan berhasi! dengan baik.
Secara umum, hubungan kerja sama antar perusshaan,
pemerintah daerah, dan masyarakat sangat terjalin baik.
masyargkat berkontribusi dengan terlibat dalam proses
penjarivgan kebutuban vang kemudian akan menjadi
program bersama antara PT. Inco dengan pemerintah
daerah yang terlebih dahuly mensinergikan program
dengan pembagian peran masing-masing pihak sehingpa
tidak terjadi twmpang {indih program pengembangan
magyarakat yang dilakukan pemerintah dengan program.-
program perusabaan. Sejauh i, PT. Inco tetap kongisten
dalamn  mensinergikan  program  pengembangan
muysyarakat  PT. Inco  dengan  program-program
pemnbangunan pemerintah daerah.

Sedikit banyak persoalan yang karoi hadapi adalah masih
terdapat gap-gap vang harus ditingkatkan lagi terutama
yang berkaitan dengan anggaran pemerintah  yang
dialokasikan melalui APBD. Kemudian tantangan
kedepan adalah model perencanaan dan penjaringan
kebutuhan yang berbeda sistemnya antara PT. Inco
dengan Pemerintah Dacrab. Dalam artian bahwa, PT
Inco sudah mengadopsi metode partisipatory (bottonm upj,
kabupaten masth mengadopsi sistem yang top down
dalam perencangan program. bahkan banyak program
comdev dari perusahaan yang ketika difermninasi dan
diambil alih oleh pemerintah daerah, program tersebut
malah terhenti atau mandek,

6. Tantangan terberat yang dihadapi PT. Inco dalam

pelaksanaan program adalah mengenai pembagian peran

Unjversitas Indonesia
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{lanjutan)

pelaksaraan
program dalam
masyarakat?

7. Bagaimana
mekanismie
peneniuan
dana program
pengembangan
masyarakat
PT. Inco?

. Apa harapan
bapak
mengenai
perkembangan
konsep CSR ke
depan?

dari tasitg-tiasing pihak. Masyarekat perlu diberikan
petipertia yatip jelas bahwa yang mana yang menjadi
porsi dari perusahaan, mana yang akuntabilitas dari
petvietintah daerah dan tasyarakat seperti apa.

Pertu diketahui balowa, peran PT. Inco dalam kehidupan
asyarakat disekitar wilayah operasi perusahuaan sangat
besar. Dengan kata lain, dari lahir hingga matinya
magyarakat disekitar wilayah perusahaan setmuanya
betkaitan dengan PT. Inco. Kenapa bisa saya katakan
begitu katens masyarakat lahir di rumsh sakit yang di
sediskan PT. lnco, sampai dengan dia meninggal juga
PT. Inco masih membrikan fasilitas transportasi untuk
mengantarkan jenazah ke peristirahatan terakhimya. Oleh
kareng itu, bisa disimpulan bahwa derajat ketergantungan
masyarakat kepada perusahaan sangatiah tinggi Untuk
itu perlu diberikan pemahaman kepada masyarakat
mengenal tauppung jawab serta peran dard roasing-
maging pihak terutama PT. Inco dengan Pemerintab
Daeralt  dalam  pembangunan,  Karena  scjatinya
perusahaan bukan merupakan agen tunggal dalam
pembangunan dan sebenamya peran dari perusahaan
adalab hanya sebapai supporting bagi prograr-program
yang dilaksanakan pemerintah. Tetapi tentu saja hal ini
sedang diterapkan secara pelan-pelan untok merubah pols
pikir masyarakat seperti ini dan perusahaan juga sadar
bahwa perusahaan {idak bisa langsung berdiam did
terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat

7. Sampaf saat ini kita tidak ada plafon anggaran karena kita

berpriosin bahwa sumber dana itu bisa dicari tapi vang
paling penting adalah kebutuhan masyarakat yang paling
rill itu seperti apa dan prioritas program seperti apa,
karena selama ini kalav kita mepentukan anggaran
dulvan maeka orang akan berpikir bahwa bagaimana
menghabiskan angparan yang ada. Sekarang kita melihat
babwa, bal yang paling prinsip adalab bagaimana
mendefinigikan kebutuhan masyarakat.

8. Harapan saya mengenal perkembangan kongep CSR ke

depan adalah konsep TSR dalam implementasinya jangan
hanya  menitikberatkan  pada  skuntabilitas  dani
perusshaan totapi jupa bagaimana pembagian peran bagt
seraua pihak sehingpa semua pihak dapat berperilaku dan
memposisikan dirl dalam mensukseskan program CSR.
Salah salu conloh adalah, bagaimana sih sebenarnya

Unlversitas Indongsia
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(tanjutan)

peran darl Pemerintzh Kabupaten dalam itplerentasi
CSR katena seolah-olah Lkonsep CSR selama ini daei
aspek perencanaan hingga implementasinya dilapangan
diserahkan kepada perusahaan. Padshal, implementasi df
lapangan scluruh stakeholdsr seharusnya bettabppung
jawzb.

2. Sumber Data/Responden: Bapak Anwar Hafid, Kepala Kecamatan Nuhs,
wawancara dilaksanakan pada hari senin tanggal G3 April 2009, bertempat di
Kantor Camat Nuha.

Luwu Timur ?

oleh PT. Inco ?

PERTANYAAN JAWABAN RESPONDEN

L. Bisa bapak 1. Kabupaten ini berasal dari pemekaran Kabupaten Luwu
jelaskan Utara yang disahkan dengan UU Notwor 7 Tabun 2003,
mengenai tanggal 25 Februari 2003, Sebagai kabupalen vang baru
sejarah sewsmur jagung, Pemerintsh Kabupaten Luwa Timur
pembentukan masth berbenal dan tidak bisa dipungkii  babwa
kabupgten ini program-program  pemberdayaan  masyarakat  yang
(Lwwu Timur) dijalankan PT. Inco pada beberapa hal tampak seperti
dan peran PT. mengambil tugas dan fungsi pemerintah. PT. loco telah
Inco sebagai memainkan peran sebagai mitra strategis bagi Pemerintah
mitra strategis Daerah (Pemda} Kabupaten Luwu Timur dengan sangat
bagi tuik sekali. PT. Inco memberikan kontribusi sebesar
Pemeriniah 77,97% dari produk regional brute Luwa Timur.
Daerah
Kabupuaiten

. Bogaimana . Secara umum saya menilai program pengembangan
bapak menilai masyarakat PT. Inco sangat membantu masyarakat dan
program pemerintah  daersh.  Menurut  saya,  program
pengembangan pengembangan masyarakat yang paling menoniol adalsh
masyarakat di Indang kesehatan, karema 'hisa meningkatkan
yvang pelayanan kegehatan magyarakat, sesuatu yang tidak bisa
dilaksarakan disediakan oleh pemerintah dasrah. Peningkstan itu

terutarna  pada  percepatan  peningkatan  kualitas
pelavanan, contohnya pevalatan medis Puskesmas. Bila
melalui pemerintah prosesnya lamn, karena kita harus
mengusulkan terlebih dahuly, karena hares melalui
APBN dengan proses terfenty. Melalui PT. Inco, setmua
peraiatan bisa diadekan dengan cepat. Sclain ity
pelayananmya 24 jam. Saya pikir tidak ada puskesmas di
luar yang miemberikan pelayanan 24 jam seperti di
Sorowako, Wasuponda, dan Wawondula.

Universitas Indonesia

Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP Ul, 2009




{lanjutaty)

3. Bagaimana
dengan
program
pengembangan
masyarakat
PT Incodi
bidang lain?

. Bagaimana
bapak menilat
hubungan
kerjasama
antara
pemerintah
daerah dengan

PT Inco dalam |

Hal yang terpenting dalam program pengembangan
masyarakat PT. Inco adalah propram telah dilakukan
berdasarken kebutuban nyata yang ada di muasyarakat
Bila dulu dana mengikuti program, saat ini progtam
mengikuti  dana.  Maksudnya adalah  dulu  setiap
kecamatan diberikan dana dalam jumnlah tertentu tanpa
melihat kebutvhan rill yang ada di masyarakat, sekarang
tidak ada penjataban dana untuk setiap wilayah atau
denpan kats lain pendekatan program pengembatigan
masyarakat PT. Inco tidak berdasarkan platform
anggaran telapi berdasarkan platform kegiatan. Dana
yang diberikan tergantung kepada kelayakan proposal
dap program yang hendak dijalankan. Selain itu, proses
peleksanaan program pengembangan masyarakat PT.
Inco telah melalui proses digkusi amtars PT. Inco
Pemerintah Daprah dan masyarakat, Ini tentunya sebuah
sinergi yang akan memberikan hasil yang optimal.

. Selain di bidang kesehatan, di bidang pendidikan

hagilnya juga bagus. Salah satu contohnya adalah
program gury magang. Selama ini kita kekurangas guruy,
kita bisa menambah guru-gure melalui program magang
karena dana dari program pengembangan masyarakat FT.
Inco. Begitu pula dengan program pelatihan-pelatihan
guru juga tidak bisa diadakan tanpa ada bantuan dari PT.
Inco. Hal ini sangat berguna dalam menambah kapasitas
dan kualitas guru-puru kita Satu hal yang juga sangat
berhasti  adalah  program  untuk  meaingkatkan
keterampilan disejumiah sekolah.

Juga di bidang pertanian, salah sato persoalan adalah
masalah modal. Dengan adanya program pengembangan
masyarakat PT. Inco, modal vang diperlukan bisa
dibantu. Belum lapi denpan bantuan peralatan pertanian
mekanis, Pendek kata, percepatan pembangunan bisa
dilakukan kaiena  ada  program  pengembangan
masyarakat PT. Inco.

. Seperti sudah saya jelaskan di awal fadi, menmng
terkesan bahwa PT. Inco mengambil tugas dari
pemerintah dacrah dalam pengembangan masyarakat
terutama pada penyediaan infrastruktur yang saat ini
pemerintah daerah masih belum bisa menyediakannya
dalam waktu cepat, akan tetapi kerjasama diantara kami
sangat terjalin dengan baik. Hal-hal yang tmetrupakan
kewajiban dari pemerintah tetapi belum bisa dilakukan,

Ustiversitas Indonesia
Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP Ul, 2009




(lanjutan)

program
pengembangun
masyarakat.

5. Bagaimana

kadepan
mengenal
program

masyarakeat
PT Inco ?

harapan bapak

pengembangan

dibantu oleh PT. Inco. Hal ini bukan karena paksaan atay
tekanan dari pemerintah daetsb untuk membebarkan
kepada PT. Inco tetapi ini merupakan inisiatif dari pihak
pertusahaan,

Dalamm penentuan program pengembangan masvarakat
terutama dalam penentuan program prioritas, hal ini
dilakukan denpan ssjumlah lokakarya dari tingkat desa
hingga ke kecamatan sehingga pembagian tugas diantara
pihak sangat terjalin dengan baik. Selain ity juga kegiatan
ini meminimatkan terjadinya tumpang tindih program.
Jadi program yang sudah diprogramkan pemerintah di
tahun berjalan tidak flapi dilakekan oleh PT. Inco,
begitupun sebaliknya.

5. Harapan kedepan, program-progeam pengembangan
masyarakat yang dijalankan  haruslah  betul-betul
mencerminkan semangat untuk mengubah paradigma
masyarakat  dan  mempersiapkan  mereka  dalam
menghadapi pasca tambang, sehingga masyarakat betul-
betul mandiri bila tambangnya ditutup dikemudian hari.
Niat dan keikhlasan hatt dari semua pihak mulai dari
masyarakat, pemecrintah, dan pelaksana  program
pengembangan  masyamakat  khususnya  Perusahaan,
hendaknya didukung untuk kebaikan kita semus,

3. Sumber Data/Responden: Bapak Andi, Retua KAWAS {Kerukunan Warga
Asl Sorowako}, Wawancara dilaksanakan pada hari Sabiu tanggal 6 April
2009, bertempat di Pusat Pengembangan Padi Sorowako,

PERTANYAAN JAWABAN RESPONDEN

1. dpa 1. Kerukunan Warga Asli Sorowako. Maksudnya adalah
pengertion warga a5H yang mendiami daerah fai sebelum masuknoya
dari KAWAS? PT. Inco. Warga asli Scrowako ini merupakan pengikut

DUTE Kahar Muzakar vang lari kemudian tempal tinggal
mereka merupakan cikal bakal kampung-kampung i
sekitar dacrah operasional FT. Inco sekarang seperti Nuha,
Matano, Wasuponds, dan Sorowako.

2. Kapan 2. KAWAS terbentuk [0 tahun yang lalu, yang dalam
terbensiknya perjalanannya  sempat  tidak  aktif.  Latar  belakang
dan hal apa terbentuknya KAWAS adalab pada saat PT. Inco masuk
yang kedaerah ini otomatis masyarakat disini  menjadi
melatarbelaka magyarakat yang heterogen, oleh karepa itu, dibentuk
ngi suatu ikatan kerukunan warga asli Sorowako agar dapat
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(lanjutan)

terbentuknya
KAWAS?

3. Pok Andi
sendiri
merjabat
periode ke
berapa?

4. Apa Tujuan
KAWAS?

5. Bagaimuana

4 Tujuan KAWAS

merangkul berbagal suku yang ada untuk menjaga nilai-
niled budaya asll masyarakat disind. Selain #tu, fujuan
KAWAS sendiri adalab untuk mengskomodic aspirasi
ssyarakat usll terhadab keberadaan PT. Inco di daersh
ini.

.Saya menjabat pada periode ke empat. KAWAS pada

tahun 2000 baty membuat peraturan pergantian pengurus
tiap 2 tahun Sebelumnya orpanisasi ini masth sanpat
sederhata jadi penpurusannya bisa sangat latna menjabat.
Angpofa dari KAWAS adalah senmua penduduk asli yang
katni sensus secara berkala setiap 2 tahun sekali.

adalah kami ingio mencoba
memanfaatkan keberadaan PT. Inco karena kita sadar
bahwa ¥PT. Inco ini tidak akan digini sefamanya.
Pertattyaannya adalab apabila pasca tambang, akan jadi
apa Sorowako ini apabila masyarakatnya tidak siap. Oleh
karena itu, dengan adanya bantuan PT. lnco melalui
program community development (comdev) nya, kita coba
oniuk mengedukasi masyarakat secara pelan-pelan agar
mereka bise mandiri dan kesejahteraannya meningkat
sehingga dibarapkan kedepannya tidak lagi terpantung
kepada ¥T. Inco. Ketika bari ini PT. Inco tidak beroperasi
lagi, tidak menfadi masalah karena masyarakat sudah siap.
Ttulah vang kita harapkan dari PT. [nco dan iulzh yang
diharapkan oleh PT. Inco jadi kita berbicara tentang
kesiapan masyarakat kedepan.

. Program coﬁimwu‘{y development PT. Inco ini diarahkan

sesuai dengan “hobby" atau keinginan dari masyarakat.
Karena kalau tidak “Rebby” untuk merubah pola hidup
masyarakat tenty tidaklah mudsh. Jadi sesuai dengan
bidang yang dikuasai oleh masyarakat seperti bertani
sawah, tanamean hortikultura, sayur mayur, peternakan,
perikanan den lain sebagainya. Pada awalnya, program
community development PT.Inco adakalanya tidak
menyentuh sasaran karena tidak sesuai dengan kebutuhan
dan keinginan dari masyarakat. Oleh karena itu, PT. Inco
merubah  metode  yang mereka gunakan  dengan
memberikan kesempatan yang penuh kepada masyarakat
untuk membuat program, dan disini PT. inco hanya
bertindak sebugai fasilitator. Jadi hasiloya sangat tepat
SASATAN.

dengan

program Konisep umum program community development FT. Inco
community tethadap kami adalah bagaimana merubah pola hidup dan
development kesejahteraan  masyarskat  dengan  menggunakan
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{lanjutan)

PT. Inco?

6. Apu kendala-
kendala yang
dikadapi saat
2

paradigria  barl vaitu tidak Jagl tergantung kepada
perusshaan, schingga denpan hasil-hasil  pertanian
contohnya padi ini, masyatakat hisa mencukopd kebutuhian
hidup keluargarnys sendit sepert! tettyekolabkan anaknya
dan sebagainya. Jadi tanpa mereka bekerja di PT. Inco
mereka sudah bisa mandivi denpan melakukan pekerfaan
yang sesuai denpan ketnatmpuan yang mereka miliki.

Kita sangat mengert kousep community development yang
dikembangkan oleh PT. Inco yang diharapkan 3 atau 4
tahun kedepan, masyarakat sudah bisa berdiri sendiri dan
terdepas dari PT. Imco. Tinggal kita melihat apa lagi
kekurangan dan kendala yang dapat di bantu oleh PT. Inco
tetapi selama kami bisa sendiri, kami akan berusaha
meminitnalkan keterlibatan PT. Inco dalam peningkatan
kualitas magvarskat. Hal ini kamd lakukan  untuk
mengurangi tingkat keterpantungan kel terhadap PT.
Inco dan masyarakat fidak terbuei dengan bantuan-
bantuan yang dibertkan oleh PT. Inco. Masyarakat asli
harus bisa mandiri karena setelah tambang tutup siapa lagi
yang tinggal disini selain penduduk asli.

6. Tantangan terberat kami adalah bagaimana merubah pola

kehidupan dari masyarakat vang sudah menjadi budaya di
masyarakat. Contohnya adalah cara menanam padi. Pada
dasarnya magyarakat disini sangat terbuka sekali terhadap
perubahan cuma kadang kerena keterbatasan SDM
makanya merekz belum mengerti dan cenderung untuk
menoclak cara-cara bary dalam menasam padt, Oleh karena
itu, program community developmeni PT. Inco terhadap
kami dilgkgkan dengan memberikan coateh secara
langsung kepada miagyarakat seperti proyek sawah
percontohan  dengan  padi  organik. Pada awalnya
masyarakat menolak tetapl ketika sudah msiihat hasil
yang diperoleh dan harga padi organik Ji pasar, sedikit
banyak mercka sekarang telah berubah dengan sendirinya.
Proyek padi orgamk ini telah dilaksanzkan di semua
daerah pemberdayaan masyarakat PT. Inco.

Selain itu, persoalan mendasar kami adalah minimoya
SDM vang tersedia, cleb karena itu kami sangat terbaniu
sekali dengan adanys bantuan pendidikan seperti
pemberian  beasiswa  kepada  pulra-puti kami,
pembangunan sarana pendidikan dari tingkat TK sampai
dengan perguruan tinggi ($3), pelatihan dan penyuluhan
yang dapat meningkatkan pengetahuan kita terhadap
bidang yang kita dalami.

Unlversitas Indonssia
Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP Ul, 2009




(hanifittan)

7. Bagaimana 7.Says melihat hubungan Pemerintah Daerah dangan PT.
bapok melihat | Inco sapgat batk sekali keria sammanya  Memang

hubungan Pemerintgh Daerah Luwu Timur mesih berunur japung
antarg karena batu berdiri sebagai kabupaten jadi saat iti mereka
Pemerintah lebih fokus delu pada pembangunan infrastroktur (sarana
Daerah dan prasarana) tetapi yang jelas pernbagian tugas antara
dengan PT. keduanya sangat baik. terutama menyangkut program
Ineo dalam pengembangan masyarakat  sehingga  tidak  terjadi
progrum overlapping program antara program pemerintah dengan
pemberdayaan | program PT. Inco.

musyarakat?

8. Apu harapan | 8. Kami harapkan kedepan skan ditingkatkan kembali kerja

bapak sama PT. Inco denpan masyarakat dalam bidang
kedepan pendidikan, karena itu permasalahan mendasar yang kami
berkaitan alami. Jadi 60% program commumity development PT.
dengan Inco pada bidang pendidikan.

program

CORIMUILY

development

P Inca?

9. Ada lagi yang | 9. Saya sebagai pribadi dan sebagai ketua Kerukunan Warga
ingin bapak Asli Sorowako sangat bersyukur dan berterima kasih
sampaikan? kepada PT. Inco dengan niat baik melalui program-

Program pemberdayaan niasyarakatnya untuk
memperhatikan  mosyarakat.  Tidak  hanva melihat
bagaimana mandapatkan nikel atsu keuntuogan yang
sebesar-besarnva  bagi  perusahasn  fetapt jugs
kesejahteraan masyarakatnya. Selain itu juga, saya sangat
berterima kasih kepada manajemen PT. Inco yang sangat
respongif sekali terhadap kebutuhan masyarakat. Jadi
tanpa masyarakat berteriak, PT. Inco telah menunjukan
dengan program-program yang dampaknya secara
langsung kepada kesejahteraan masyarakat.

4. Sumber Data/Responden: Bupati Luwu Timur, Bapak H. A Hatta Marakarma
Wawancars dilaksanakan pada 20 April 2009,

PERTANYAAN
JAWABAN RESPONDEN
1. Bagaimana ’
Pﬂndangaﬂ 1. Secara U, Saya memahatni bahwa
Bapak  tentang | “Tanggungjawab Soslal Perusshasn” atau yang
peran dikeénal dengan “CSR”,  adalah susta upaya
Universitas Indonesla
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(lahjutan)

Tangpungiawab
Sosial
Perusahaan
(CSR) PTINCG
bagi  Daerah
Bapak?

sigternatis dalam  perpektif perusshaan untuk
mewujudkan kepedulian mereka ferhadap lingkungan
sosial  dimana  perusahaan  ite  beroperasi
Tanggungjawab tersebut, merupakan bagian yang
tidak terpisabkan dari tanggungjawab pemerintahan
dan masyarakat untuk bergerak maju.

Dalam pemzhaman seperti itu, maka sudsh barang
tenty, pihak perusahaan sebagal “pemegang
kepentingan utama” (prime key stakeholders) atau
pihak yang paling diuntungkan oleh aktivitas bisnis
mereka, sudah selayaknya menjadikan C8R menjadi
“motor pengperak”  {prime mover) pembangunan
pada wilayah operasi perusahaan, meskipun terdapat
tangpungiawab sosial yang juga harus diemban oleh
pemerintah  {government  respomsibility}  dan
tanggungiawab masyarakat {commemity
responsibility).

Pada konteks itu, Saya melihat dan merasakan babrwa
meskipun  komunikasi dan koordinasi dengan
pemerintah daerah dan masyarakat belumn berjalan
secara maksimal, tidak dapat disangkali pula balwa
telah ada hal-hal yang dilakukan oleh PT. Inco Tlk.
di Kabupaten Luwu Timur yang perlu diapresiasikan
dengan sebaik-baiknya, antara lain:

A. Budang Lingkungan Hidup

a. PT. Inco Thk. telah melakukan penanganan
limbah pabrik dan limpahan lumpur dari
kawasan tambang, yang hingga kini dapat
dianggap cukup baik penanganannya, sehingga
air danau di kawasan PT.INCO tetap dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sekiiar,

b. PT. Inco Tbk. telah memasang penangkap debu
pada pabrik pengolahan nikel mereka, sehingpa
dapat mengurangi debu yang bertebaran di atas
wilayah pabrik dan sekitar pemukiman
semaksimal mungkin,

¢. PT. Inco Thbk, sejauh ini telah melakukan
penanganan reklamasi terhadap lokasi purna
tambang dengan menanami kawasan tersebut
dengan tumbuhan pioneer sehingga daerzh
puna tambang tidak terlihat gersang dan dapat
dimanfaatkan kembali;

d. PT. Imco Tbk. sejauh ini telah berupaya
menyiapkan  perencanaan  komprehensif
mengenal “pasca tambang 20257 yang dikenal
dengan “Soft Landing Mining Closyre 20257
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melalui studi yang mendalam  antara lain
denpan meldkukan studi banding di berbagai
daetah  yanp felah  menpakhiri  tambang
tettnasik pada kegiatan pasca tambang Vale di
Brasil, sshingga mendapatkan Piagam Emas
Lingkanpgan Pertambangan dan Penghargaan
Tropl Aditama, karena konsep penanganan
pasca tambang yang menjangkau masa depan
dan  intepralitasnya  dengan  program
pengembangan masyarakat.

B. Bidang Sosial, Bkonomi dan Kemasyarakatan:

a. PT. Inco Thk. berupaya melakukan kegistan
pemberdayaan muasyarakat melalui Program
Comnunity Development bagl masyarakat,
anfat lafh denpan memberikan modal usaha,
pembinaan keranp Taruna, dan pembinaan
masyarakat nelayan pada Budidaya mumput
laut; Petbangunan Posyandn di desa-desa
kawasah konsesi perusahaan; memfasilitasi
terlaksananya pembinaan  Kerukunan antar
Umat Beragams (Forum Komunikasi Antar
Umat Beragama) di Kabupaten Luwu Timur;
dan membangun gedung perpustakaan wrum
yang akan difungsikan sebagai taman baca dan
pusat pengembangan minat baca di Malili.

b PT. Inco Thk. telah berupaya mengintegrasikan
kegistan tahunar program pemberdayaan
masyarakat (melif veors) dengan kegiatan
Pasca Tambang 2025 dengan melakukan
pengkajian tentang kemasyarakatan,
kelembagaan dan cara pengakhiran tambang
yang dapat diterima  dengan  baik oleh
pemerintah dan masyaraket secara saksama
dengan melibatkan  sejumlah  akhli  vang
berkompeten, antuk  meayusun model dan
sistematika pengakhiran tambang 2025 dengan
sehaik-baiknya.

€. Bidang Pendidikan :

a. PT. Inco Thbk teleh membantu melakukan
Sertifikasi bagi Guru Magang pada wilayah
operasinyd yang dirasakan cukup bermanfaat
bagi  pengembangan  kapasitas  dan
kompetensi temaga pengajar di Kabupaten
Luwu Timur, memberikan Beasiswa bagi
Siswa yang berprestasi di kawasan wilayah
operasittya;  telah  memberikan  bantuan
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melalul Ditektotat Pentbinazn Sekolah untuk
melakukat penyusunan Buku-bukd Referens!
dari tngkat TK sampai SLTA  dengan
bekerjasamia Universltas Negerl Makassar
dan sefumlah tenapa akhl, imetnberikan
bantuan Buku-buku pelajaran pada sekolah-
sckolah di konsesi PTUNCO dan secara
berkala memberikan pembinaan bagi guru-
guru sekolah Unggulan;

b. PT. Inco Thk telah mendirikan vayasan
{YPS) dari TK &/d Perguruan Tinggi (ATS)
untuk angk-angk karyawan dan ahak-anak
vang hberprestasi di kawasan operasinya;
membuka pendidikan dan pelatihan Industri
(PPL) setingkat D2 untuk mempersiapkan
tenaga-tenaga siap pakal sesual dengan
kebutuhan Petusahaan Tambang Nikkel,

c. PT. Inco Thk. telah membangun pedung
REKB SD kelas Jauh Lasulawal Kec.
Wasnponda, gedung RKB Kelas Unggulan
SD Kompeks Scrowako KecNuha, Rehab
SDN 276 Tokalimbo kec. Towasti;

D. Bidang Kesehatan:

a. PT. Inco Thk telah bekerjasama dengan
Pemda Membangun Puskesmas  Plus,
memberikan bantuan fcnage medis pada
Puskesmmy di  wilayah  operasinya; -
memiasilitasi pembangunan Rumab  Sakit
untuk para karyawan dan bagi penduduk ash
dacrah Sorowako (RWAS)
Wasuponda, Wawcndula, dan (PASITABE);

b. PT. Imco Tbk. telah memediasi pakar
kesehatan dengan tenaga medis dalam
meningkatkan  sumber daya  manusia;
memediasi Penyuluhan terhadap penanganan
HIV AID dan pemberatasan narkoba;

. Sefauh mana
keterfibatan dan
kerjasama
auntara Instansi
Bapak dalam
pelaksanaan
Program
taNgEUng
Jawab sosial
perusakiaan

2. Dalam kaitan CSR, sesungpubnya keterbibatan dan
kerjasama antara Pemerintah  Kabupates Luwe
Tiomr dan Masyarakat dengan PT. Inco Thk
merupakan keharusan yang tidak terelakkan dan
senantiasa harus diupayakan.

Pada konteks perencanaan CSR, pihak PT. Inco Thk.
“memiliki  kewajiban untuk  terus  melakokan

koorditiasi denpan Pemerintah Daerah Kabupaten
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(CSR)
PT.INCO?

Luwu Timur, antara lan  puna  tnehghitdat
“tutnpang tindih” perencanaan daerah yang menjadi
kewenangan pemerintah daerah, serts evaluasi bagl
pelsksanann  pembangunan daerah, termasuk di
wilayah operasi PT. Inco Thk.

Hal ini, terlihat belum dapat disinkronkan dengan
sebaik-baiknya, terutama disebabkan oleh masih
lemahnya koordinasi dan kerjasama, sehingga secara
wmum, terkesan dalam  perencanaan  pihak
Pernerintah Daerah berjalan sendiri dan pihak PT.
Inco Tok. pun berjalan sendiri, Lemahnya koordinasi
dan kurangnya intensitas keriasama tersebut, secara
wmum discbabkan karepa persepsi yang belum sama
peranan apa sesungguhnya yang dapat diambil oleh
para pihak dalam proses pembangunan dacrab.

Dalam kaitan ini, pihak PT. Inco Thk scharusnya
dapat menyadari peranaa sentral pemerintah dacrah
dalam proses perencanaan daerah, ditana pihak PT.
Ingo Thk. semestinva senantiasa melakukan
konsultasi secara terus menerus dengan Pemerintah
Daerah Kabupaten Luwu Timur dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi program-program CSR
mereka yang bersentuhan dengan masyarzkat di
daerah ni, khususnya di wilayah operasi perusahaan
mereka.

Meskipun demikian, hingga saat ini, dapat dicatat
adanya keterlibatan dan kerjasama antara para pihak,
antara lain:

a. Penanganan  keamanan dan  ketentraman  di
wilayah tambang dari ancaman eksternal dan
internal PT INCGO;

b. Penanganan ketenagakerjaan baik aging maupun
domestik;

¢. Bagi Hasil Scral dalam peningkatan PAD di
Kabupaten Lowa Tirur;

d. Penanganan pendidikan;

¢ Peningkatan Kesejahteraan mmsyarskal melaly
pemberdayaan masyarakat,

f Pengentasan Kemikigkinar,

3. Apakak
pragram CSR
mempunyai
kontribusi
positif bagi

. Secara umur, Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu

Timur, merasakan bahwa program CSR PT. Inco
Thk. belum memberikan konstribusi maksimal

... kepada kemajuan daerah Kabupaten Luwu Timur,

disebabkan perbedaan gpersepsi yang mendasar,
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target dan
pencapaian
dengan fungsi
dan Tugas
pokok institusi
Bapak?

antara lain:

a. Perencanaan CSR PT. Inco Thbk. tarmpaknya tidak
dilakukan secara komptehensif, karena terkesan
dilakukan dalam  konteks tzhunan  dan
menghindari perencanaan mulii-years yang diduga
berimplikasi terhadap pembiayasn. Kesan vang
ditimbulkan dari perencanaan seperti ini, adalah
perencanaan yang terlihat lebih banyak bersifat
“vemadam kebakaran” dan “pembiayaan seefisien
mungkin™ serta untuk memenuhi “akuntabilitas
{ahunan” semata-mata.

b. Dalars  banyak  realitas, diraszkan  bahwa
perencanaan dan pelaksanaan CSR PT. Inco Thk.
tidek sejalan dan selaras dengan  kerangka
perencanaan umum  kabopaten vang  menjadi
kewenangan Pemerintah Dacrah Kabupaten Lawg
Tirmur, Pada kenyataannya, cukup banysk
dilemma yang dihadapi ketika menghadapi
permasalahan tidak sinkronnya perencaaan wmum
dacrah dengan perencanaan CSR PT. Inco Thk.,
yang diperkirakan akan menimbulkan konflik
yang tidak perfu.

. Apa Hambaian
kerjasama
antara inxianst
Bapak dan
perusahaan,
dalam
pelaksanaan

CSR?

4. Selain dari permasalahan yang bersifat internal |
Pemerintak Daerah Kabupaten Luwa Timur yang
terkendala pada masih  lemahnya  sumberdaya
manusia gparat terkait dengan programeprogram
SR PT. Inco Thk, maka dapat dikemukakan
sejumlah hambatan yang ada dalam kaitan kerjasama
dan koordinasi antara Pemeriniah Daerah dengan PT.
Inco Tk, antara lain:

a. Inkonsistenst manajemen PT. Inco Tbk. dalam
mewujudkan komitmen yang telah dicapai dengan
Pemerintah Daerah. Cukup banyak program yang
disepakati dan dijanjikan, mengalami penundaan
ataupun pernbatalan secara sepihak dan tidak jelas
alasannya. Dalam kaitan ini, tampaknya antara
lain disebabkan karena tidak jelasnya wewenang
dan tanggungjawab yang diberikan kepada officer
pembuat komitmen pada PT. Inco Ttk schingga
kadang-kadang komitmen vang telah diberikan
tidak dapat diwajudkan.

b. Masih banyaknya kewajiban-kewajiban PT. Inco
Tbk. sebagaimana yang tercantum di dalam
Kontrak Karya vang belum diwujndkan, tanpa
penjelasan yang memadai.

¢. Masih adanya perbedaan persepsi dan apresiasi

terhadap tanggungjawab sosial yang  harus
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diemban  oleh  mesing-masing plhak  dalam
pelaksanaan kegiatan CSR, balk yang terkait
dengan  Progtam Comdev maupun Program
Dottasi yang diberikan oleh PT. Inco Thk. Secara
niyata hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan
pandangatt mengenai: (1) pembukaan sejumlah
tasilitas miltk PT. Imco Thk., antarza lain
Pelabuhan Balamtang dan Bandara Sorowako
untik  kepentingan wmum  dan  daerab; (2)
Lambannys pelaksanaan komitmen yang terkait
dengan Pembangunan Dam Katebbe; dan (3)
Perencanaan Pasca Tambang 2025 yang terkesan
akan didegradasi dan menghindari komitmen awal
yang sudah dibangun sebelumnya.

d. Masih belum terciptanya sinergitas perencanaan

dan pelaksanaan CSR antara manajetnen FT. Inco
Tbk. dan Pemerintab Dasrah Kabupaten Luwu
Timur, dimana terdapat kesan vang cukup kuat
untuk “memandang remeh” pemerintah daerah
kabupaten: dan lebih menghargai pemerintah pusat
dan pemerintah provinsi

3. Apa harapan
Bapak pada
masa yang ahan
datang tentang
perbaitan-
perbaikan
program CSR?

5. Harapan saya anfara lain:
a. Adanya ginergitas vyang berkelanjutan  uatuk

peningkatan kesejahteraan masyarakat, hendaknya
dapat tercipta antara semua lapisan manajemen
PT. Inco Tbk dengan aparat Pemerintah
Kabupaten Luwa Timur. Konsultasi intensif antar
aparat Pemkab dan Officer PT. Inco Thk.
scharusnya dapat dilakukan secars
berkesinambungan.

. Agar pihak PT, Inco Tbk. dapat mengembangkan

strategi multi years dan berorientasi pandang ke
arah masa depan, dalam perencanaan  dan
pelaksanaan  Program  CSR,  disamping
keniscayaan adanya kepaduserasian  dengan
perencanaan  umum  daerah  yang  menjadi
kewenangan Pemerintah Kabupaten Luwe Timur,

. Agar pihak PT. Inco Tbk, benar-benar

meletakkan kerangka CSR di atas kepentingan
daerah dan masyarakat, khususnya di wilayah
operasi perusshaan dan daerah Kabupaten Luwu
Timur pada umumnya, bukan semata-mata untuk
kepentingan “peningkatan citra perusahaan” saja.

. Agar pihak PT. Inco Tbk. dapat mematuhi dan

memegang segala komitmen yang telah disepakati

dan _ direncanakan secars bersama denpan

Pemeritital  Daetah  dan  masyarakat daerah
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Kabupatent Luwu Timut, tennasuk komitimen
yang telah dituangkan dalam MOU Petbangunan
Dam Katebbe vyang tiengalami kelambanan
perwujudan dengan alas an-alasan yang tidak jeias
dan tidak semestirya.

e. Agar pihak PT. Inco Tbk., secata sangat serius
memperhatikan keberlanjutan perencanaan Pasca
Tambang 2025 yang dikenal sebagai “Soft
Landing Mining Closure” sebapai “komitrmen
ungpulan” yang terpadu antara kegiatan reklamasi
purna tambang dan kegiatat community
development, dimana hal itu telah dipublikasikan
sehingpa mendapatkan apresiasi yang sangat baik
dan mendapat pujian dari perbagai kalangan, serta
mengingatkan PT. Inco Tbk. agar tidak mencoba
unfuk mendegradasi komitmen tersebut, karena
kaitannya menyangkut masa depan daerah dan
masyarakat Kabupaten Luwa Tinwr di masa
depan, ketika perusashaan sudabh mengakhini
kegiatannya di daerah ini.

5. Sumber Data/Responden: Karyawan PT. Inco. Wawancara dilaksanskan pada
21 April 2009,

PERTANYAAN JAWABAN RESPONDEN

{. Baguimang Kalau menurut saya tanggungiawab sosial itu merupakan
Pandongan tangpungjawab sosial uniuk warga sekitar dan juga
Bapak  fentang | tanggungjawab perusahaan terhadap karvawan. ladi ada
peran ke iuar dan ada ke dalam.
Tanggungjawab
Sosial
Perusahoan
{CSR} PT.INCQO
bagi karyawan?

. Sefauh mana | Dalam hal inl, ada bagian/departemen tersendiri yang
ketertibatan menanganinya. Bagian ity yang melakukan program
karvawan pemberdayaan. Khusus vntuk tanggungjawab perusahaan
dalom ke dalam, dilakukan melalul program pengembangan
implementasi sumber daya manusia perusahaan. Banyak program yang
Program disclenggarakan  untuk  peningkatan  kemampuan
tangeung karyawan,

Jowab  sosial
perusghaan
(CSR)
PUINCO?

. Program  apa | Program pelatihan  dan  pengembangan  karyawan,
yang  pemnch | Kegiatan-kegiatan pelatihan dan pengembangan di tahun
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dilakukar

dalam
peningkatan
kapasites SDM
Perusehaan
dalam

kaitannya
dengan CSR?

2008 setara denpan 42 jam pelstihan per katyawah
Perhatian  khusus  diberikan  untuk  meningkatkan
keterampilan teknis bagl karyawan hott manajerial, dan
meningkatkan keterampilan manajernen para supervisot.

Tahun ini juga ditandai oleh kemajuan di mana karyawan
mencapai kemampuan teknis ke tingkat yang lebih baik,
berdasarkan akreditasi nasional dan standar-standar
interpasional. Contchnya, pada tahun 2008, 25 pelatih
dan koordinator pelatiban dan penilaian (sertifikasi
pelatifi dan penilatan professional). Karyawan kami di
pabrik vengolshan, operasional tambang, uotilitas dan
rumah szkit telah menyelesatkan sekitar 800 program
pelatihan, PT. Inco bekerjasama dalam mengembangkan
dan menilai program-program pelatihan dengan BNSP
(Badan Nagional Sertifikasi Profesi) dan dua lembaga
pendidikan yaitu Usiversity of Victoria dan Hobart
Institute di Australia.

FT. Inco juga memberikan program-program pelatihan
bagi kontraktor, 40 penyelia dan manajer proyek yang
dipekerjakan oleh kontrakior-kontraktor menyelesaikan
modul-modul  pendidikan  yang bertujuan  untuk
meningkatkan keterampilan mereka. Inistatif ini akan
terus dilanjutkan di tahun 2009.

. Bagaimana
pandangan
Bapak  tentang
sasaran OSSR,
apakak
sehathnya
difokuskan pada
internal  aloy
eksternal
perusahaan?

Kalau mepurut saya sebatknya dilskukan kedalam dan
keluar. Sebab masyarakat sekifar dan karyawan memniliki
hak atag tanggunpjawab sosial perusahaan #u. Selama ini
(SR gelalu dipandang untuk masyarakat sekitar. Padahal
kita sebagai  karyawan juga memilki hak atas
tanggungjawab sosial perusahaan Bentuk kepiatannya
yang mungkia berbeda. Dan sebaiknya ada waktu tertentu
diintegrasikan kegtatannya

. Apa harapan
Bapak pada
masa yang akan
datang tentang
perbathan-
perbathan
program LSR?

Harapan saya program CSR hendaknya lebih di fokuskan
pada program-program jangka panjang, yang bermanfaat
bagi masyarakatl sekitar dan karyawan untuk masa yang
akan datang. Sumberdaya alam kita ini tentunya terbatas,
suatu waktu habig, lalu bagaimana jika tidak dipersiapkan
sejak dari saat ini Jadi program pengembangan
sumberdaya manusia harus menjadi fokus wtams.,
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6. Sumber Data/Responden: Nasrudin, Warga di sekitar PT. Inco. Wawancars
dilaksanakan pada 26 April 2009,

PERTANYAAN JAWABAN RESPONDEN

1. Bagaimana PT. Inco selama ini sedah banyak membantu. Banyak
pandangan warga kami bekerja di perusahaan itu Selain ity, PT.
Bapak ferfiedap | Inco juga membanty di bidang pendidikan.
PT. Ince

2. Apakah PT. 1 Ya, PT. Inco ada membantu di bidang pendidikan,
Inco kesehatan, pertanian dan peternakan, Ada kegiatan vang
berkontribusi dilakukan oleh perusahaan umtuk  warga  sekitar
terhadap perusahgan. Ada pertemuan vang membahas yang akan
masyarakat dilakukan oleh masyarakat bersama perusahaan.
sekitar
tambang?

. Bagaimana PT.
Inco melakukan
kontribusinye
terhadop
masyarakat?

Pihak perusahaan bersama masvarakat membicarakan
apa-apa yang akan dilakukan bersama. Ada pertenman-
perfernuan  untuk membicarakan kegiatan vang akan
dilakukan Bersama dengan aparat pemerintah o
dibicarakan mana yang harus dikerjakan dalam tahun ini.

. Bidang apa
yang  menfadi
perhaiian
#F.inco
peraal
rasakan?

JRng
Bapak

Semua bidang diperhatikan. Tergantung dari hasil
pembicaraan warga bersama pemerintah dan  pihak
perusghaan. Ada kegiatan di bidang pendidikan, ada di
bidang pertanian, ada fasilifas kesehatan, ada juga bidang
peternakan. Ada anak-anak yang menerima beasiswa.,

3. Apakah Bapak
peraah
mendengar CSR
alau community
development?

Pernab. Dari pihak pemerintah dao perusahaan, juga dar
teman-teman.  Itu  program  perusshaan untuk
memperhatikan masyarakat.

6. Apakah b
fnco
melaksanakan
tangpungiawab
sostalnya?

Ya, dengan kegiatan-kepiaten yang dilaksanakan, yang
membiayai itu dari perusahaan, dilaksanakan oleh warga.

7. Apa  harapan
Bapak terhadap

tanggungjawab -

sosial PT. Inco

Kami berharap untuk dapat dilanjutkan dan ditingkatkan.
Terutama untuk yang akan datang. Bagaimana supaya
anak-anak kami juga dapat sekolah dan bekerja.
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7. Sumber Data/Responden: RB, dan MAIL, Warga di sekitar PT. Inco.

Wawancara dilaksanakan pada 7 Juli 2005,

PERTANYAAN

JAWABAN RESPONDEN

1. Apa sgja
program USR
parusahaan
dibidang
pendidikan 7

Untuk pendidikan ada bantuan beasiswa bagi anak-anak
usia sekolah vang memang penduduk asli di daerah
tersebut. Bantuan ini diberikan hanyva untuk anak-anak
yang bersekolah di sekolah negeri di daerab Lutim. Tapi
tidak sermua anak vang mendapatkan bantuan beasiswa,
karena mereka harus  melengkapi  berkas-berkas
persyaratan yang ditetapkan oleh PT. Inco. Jadi, klo
mereka tidak bisa melengkapi berkas-berkas vyang
disyaratkan oleh PT. Inco, oiomatis banfuan beasiswa
tersebut tidak bisa mereka terima

2. Apa saja syarai
yang harus
dipenuhi dan
bagaimang
mekanismenya?

Persyaratan utamanys adalah mereka harus benar-bepar
penduduk yang berdomisili di daerah pemberdayaan, dan
sedang bersekolah di daerah Lutim, diluar itu tidak akan
diberikan bantuan apa-apa olehperugahaan. D Jutim
sendiri sebenarnya biaya pendidikan untuk anak sekolab
sudah digratiskan oleh pemda, jadi bantean beasiswa dari
peruszhaan dalam bentuk vang saku dan biaya penunjang
pendidikan seperti biaya transportasi, biaya buku-boku
sckolah dan lain-lain yang besarannya dirckomendasikan
oleh pihak sekolah tempat siswa tersebut. Keputusanpya
ada di pthak govrel

3. Bukannya
perusahean
stdeh
menyediakan
mobil bis
sekolah uniuk
muasyarekol?

Memang di scome dacrah  pemberdayasn  sudah
disedigkan mobil angkutan sekolah dari perusahasn, tapi
tidak sermnua daersh-daerah tersebut dapat dijangkan oleh
mobil sekelah tersebut, sudah ada ditentukan halte dan
terminalnya. Jadi tidak semwa juga swwa di osigd
menikmati fasilitas tersebut.

4. Apa lagi
baniuan
perusahaan
yang lain datam
bidang
pendidikan?

selain 1tu ada juga bantuan bagi guru-gure yang mengajar
di sekolah negeri. Mereka mendapatkan bantuan untuk
meneruskan pendidikan ke tinpkat yang lebih lanjut,
misalkan : Guen yang tamatan D3 mendapatkan bantuan
hiaya kuliah uptuk meneruskan pendidikan ke §1

S. Bagaimana
dengan bidang
kesehatan ?

Untuk kesehatan, pada prinsipnya masyarakat cukup
terbantu dengan adanya kerjasama antara pemerintah
dengan PT. Inco. Di semua daerah pemberdayaan, PT.
Inco membangun puskesmas lengkap dengan fasilitas dan
sarana  prasarana  penunjang  lainnya.  Pemda
menempatkan  dokter-dokier dan tenaga kesehatan
lainnya. Semua masyarakat yang berobat di puskesias
tidak dipungut biaya apapun. Hanya saja jike keadaan
pasien fidak dapat ditangani di puskesmas, biasanya
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puskesmas akan merujuk pasien ke rumah sakit
perusahaan. Disini prosedurnya mulai susah. Karena
masyarakat yang non karyawan harus membayar deposito
dulu ke pihak rumah sakit atau ada karyawan perusahaan
yang menjamin baru pihak rumah sakit mau menerima
pasien tersebut, meskipun pasien tersebut ada surat
rujukan dari puskesmas setempat.

6. Bagaimana
prosedur inf
menurut anda ?

Sebenarnya prosedur ini bagi kami, sangat berat karena
harus mencari penjamin atau terpaksa harus membayar
1,5 juta untuk vang penjamin baru pihak rumah sakit mau
menerima pasien dari masyarakat.

Biasanya memang setelah pasien keluar, nanti ada
keringanan dari pihak perusahaan, biasanya potongan
biaya. Ada yang 25%, 50%,75% atau bahkan ada juga
yang dapat potongan 100%. Itu tergamtung pihak
perusahaan yang menentukan.

7. Kalo untuk
karyawan
bagaimana?

Kalo untuk karyawan, enak sekali karena semua anggota
keluarganya akan ditanggung oleh pihak perusahaan,
mulai dari lahir sampai matinya sepanjang orang tuanya
masih menjadi karyawan di perusahaan. Untuk
pendidikan, mereka bebas memilih sekolah di mana pun
mau di YPS atau di luar sorowako misalnya di makassara
atau di jekarta, semuanya akan ditanggung oleh
perusahaan. Begitu juga dengan jaminan kesehatannya.
Mereka semua ditanggung oleh perusahaan. Di makassar,
di jogja, bandung atau di jakarta ada beberapa rumah
sakit yang memang melakukan kerjasama dengan
perusahaan. Jadi kalo ada anak karyawan yang punya
kartu asuransi kesehatan mau berobat di sana, langsung
masuk saja. Nanti pihak rumah sakitnya yang akan klaim
ke peruszhaan. Kalaupun tidak ada rumah sakit yang
merupakan kerjasama dengan perusahaan, mereka bisa
saja berobat di rumah sakit mana saja, nanti biayanya
rumah sakitnya dibayar sendiri dulu, setelah itu baru
bukti peembayarannya dilaporkan ke inco, nanti inco
akan ganti semuanya.

8. Bagaimana
dengan bidang
pertanian dan
yang lainnya?
Apa saja yang
PT. Inco bantu

PT. Inco membantu kami dalam bidang pertanian dengan
mebangun sarana pengairan untuk pertanian masyarakat,
dengan system pengairan yang ada petani yang ada di
daerah ini dapat melakukan aktivitas pertanian dengan
systemn pengairan tersebut. Petani dapat panen sampai 4

Universitas Indonesia
Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP Ul, 2009




(Janjutar)

dan apa
manfaatmya
bagi
masyarakat

kali dalam setahun. Selain itu juga petani mendapatkan
bantuan bibit dan pupuk dari perusahaan.

kami sangat terbaplu dengan adanya bantuan dari
perusahaan yang memberikan bantuan modal bagi kami
yang tergabung dalam koperasi sehingpa usaha-usaha
masyarakat seperti UKM mandapatkan bantuan modal
usaha. Kami dapat tarus menjalankan usaha kami babkan
dapat mengembangkan usaba tersebut. Selam bantuan
modal wsaha kami juga diberikan pelatihan-pelatiban
dalam kaitannyz dengan mangjemen usaha dan pelaporan
sesuai dengan standar yang dipakai oleh perusahaan
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